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DHAMMA 

AJA RAN -AJARAN SANG BUDDHA 

Apakah agama Buddha iLu ? 

"Ajaran ini dalam, susah dilihat, sukar dipahami, tenang, luhur, 
tldak daiam ruang lingkup logika, halus, ltanya untuk dipahami oleh 
para bijaksana." 

MAJJHIMA NIKAYA 

Tlpitaka 

Sang Buddha Lelah wafat, tctapi AjaranNya yang luhur, yang Be­
llau uraikan selama pclayananNya yang lama dan bcrhasil, dan yang 
dcngan terang-terangan Bcliau wariskan pada umat manusia, masih 
tctap ada dalam kesucianNya yang mumi. 

Walaupun Sang Guru tidak meninggalkan catatan tertulis tentang 
Ajaran-AjaranNya, murid-muridNya mcmclihara mereka, dengan 
mcnghafalkan dan meneruskannya secara lisan dari generasi ke ge­
ncrasi. 

Tiga bulan setelah Kematian Sang Buddha, pada tahun kedelapan 
masa pemcrintahan Raja Ajtitasauu, 500 Arahat Utama yang 
mcmikirkan pemeliharaan kemumian Ajaran mengadakan suatu 
pcrtcmuan di Rajagaha untuk mengulanginya. Yang Mulia Ananda 
Thcra, pembantu Sang Buddha yang terkasih yang memiliki hak 
khusus dan mendapat kehormatan untuk mendengarkan ceramah-
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ccramah dari Sang Buddha ·sendiri, dan Yang Mulia Upali Thera 
ditunjuk untuk menjawab berturut-turut pertanyaan-pertanyaan 
tentang Dhamma (Ajaran) dan Vi{laya (Tata Tertib). 

Pasamuan Agung pertama ini menghimpun dan menyusun Tipi­
taka dalam bentuk sekarang ini, yang mcnggambarkan keseluruhan 
kumpulan Ajaran Sang Buddha. 

Dua Pasamuan Agung Para Arahat 1 yang lain diadakan berturut­
turut 100 tahun dan 236 tahun kemudian, mengulang lagi Pesan Sang 
Buddha karena ada usaha-usaha untuk mengotori kemurnian Ajaran. 

Sekitar tahun 83 SM, pada masa pemerintahan Raja Simhala yang 
Saleh Va{{a Giimani Abhaya2

, suatu Pasamuan Agung Para Arahat 
diadakan dan Tipi!aka, untuk pertama kalinya dalam sejarah agama 
Buddha, ditulis di Aluvihara3 di Sri Lanka.

Kita patut bcrterima kasih atas usaha-usaha yang tak kenal lelah 
dari para Arahat Mulia yang mclihat kc masa depan, sehingga tidak 
ada tempat baik pada masa sckarang maupun yang akan datang bagi 
para kritikus yang ulung atau para sarjana yang maju untuk memal­
sukan Ajaran murni. 

Tipitaka yang sangat besar, yang mcngandung intisari Ajaran Sang 
Buddha, diperkirakan kira-kira 7 kali ukuran Alkitab. 

Kata Tipi{akct herarti Tiga Keranjang. Mereka adalah Keranjang 
Tata Tertib (Vinaya Pi{aka), Keranjang Ceramah (Sutta Pitaka) dan 
Keranjang Ajaran Pokok (Abhidhamma Pi{aka). 

Vinaya Pitaka 

Vinaya Pitaka, yang dianggap sebagai pendokung utama Sangha

I. Llhat Mahivamsa Translation, hal. 14-50 
2. Sama dcngan di aias, hal. I 9-50 
3. Sebuah d�s� kecil_ di �la'?1an Sri Lanka, sekiiar 24 mil dari Kandy. Vihara batu karangyang •�ct 1ru ma�th menJ�dt tempat ziarah bagi umat Buddha Sri Lanka. Buddhagho­

suppal/1, �buah nwayat htdup dari Komen1a1or Yang Agung Buddhaghosa mcnyatakan bahwa SCJUmlah buku-buku yang ditulis di daun-daun Ola bila di tumpulc akan mclebihi
tinggi 6 ekor gajah 

4. Sansekerta - TripitaJca

VINAYA PITAKA 3 

suc1, yang sebagian besar menguraikan tentang pcraturan dan 
kctciapan Sangha para Bhikkhu (biarawan) dan para Bhikkhuni 
(hl,mnvati). Hampir selama 20 tahun setelah Penerangan Scmpurna 

1mg Buddha, tidak ada peraturan-peraturan tertentu yang ditctapkan 
untuk pcngawasan dan tata tertib Sarigha. Kemudian bila timbul 
kcscmpatan, Sang Buddha mengumumkan peraturan tata tertib 
1c1crusnya bagi Sangha. Alasan mengumumkan peraturan, berbagai 
m11cam maksud mcreka, dan Yinaya yang Juar biasa tentang upacara 
khas Sangha digambarkan sepenuhnya dalam Yinaya Piiaka. Sejarah 
mcngcnai perkcmbangan setahap demi setahap dari Sasana5 dari per­
mulaan sekali, suatu ceritera singkat tcntang kehidupan dan pelayanan 
Sang Buddha, dan seluk beluk dari tiga Pasamuart Agung adalah tam­
huhan lain yang bersangkut paut dcngan isi Vinaya P*ka. Secara 
tldak langsung hal itu mcngungkapkan kcterangan yang berguna ten- 
11mg sejarah kuno, kebiasaan orang India, ilmu sastra dan ilmu penge­
tnhuan kuno. Orang yang mcmbaca Vinaya Piiaka tidak dapat tidak 
akan terkesan dengan Undang-Undang Sangha yang demokratis, mi- 
1alnya memiliki harta mcrcka secara bcrsama, standard moral para 
Bhikkhu yang sangat tinggi, dan kemampuan administratif Sang Bud­
dha yang tak dapat ditandingi, yang mcndahului Sistem Parlemen 
HCkarang ini. Lord Zetland menulis; "Dan hal itu mungkin menjadi 
Huatu kejutan bagi orang-orang yang mempelajarinya di Majelis­
Majclis agama Buddha di India lebih dari 2000 tahun yang lalu 
dllcmukan dasar dari Parlemen milik kita, yang dipraktekkan masa 
sckarang ini. "6 

Vinaya Pi!aka tcrdiri dari 5 buku berikut ini 

I. Parajika Pali Vibhanga (Pclanggaran-pelanggaran Berat) 
2. Piicittiya Pali (Pclanggaran-pelanggaran Kecil) 

J. Mahavagga Pali
4, Cullavagga Piili
5. Pariviira Pali

-

Khandaka (Bagian Lebih Besar) 
(Bagian Lebih Kecil) 
(Ringkasan Vinaya) 

, Dispcnsasi - Sasana adalah istilah Pali yang dipakai di seluruh vihara-vihara agama Buddha. 
6 Lihat ugaey of India. Diperiksa dan diperbaiki oleh G.T. Gamat, hal. X, XI 
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Sutta Pitaka 

Sutta Piiaka terdiri dari ceramah-ccramah pelajaran utama yang 
disampaikan oleh Sang Buddha baik kepada Sangha maupun umat 
awam dalam berbagai kesempatan. Bcberapa ceramah, yang diuraikan 
�eh murid-muridNya sepeni Yang Arya Sariputta, Moggallana, dan 
Ananda, dimasukkan dan disampaikan setara kata-kata Sang Buddha 
sendiri sebagai rasa hormat, karcna mcrcka ditunjuk oleh Beliau. Ba­
nyak khotbah-khotbah terutama dimaksudkan untuk kepentingan para 
Bhikkhu, dan mercka berhubungan dcngan Kehidupan Suci, dan de­
ngan penjelasan terinci tentang Ajaran. Ada beberapa ceramah lain 
yang menguraikan baik kemajuan materi dan moral bagi para 
pengikut awamNya. Sigiilovada Sutta.7 misaJnya, terutama mengurai­
kan tentang tugas seorang umat awam. Juga ada beberapa pem­
bicaraan yang menarik yang ditujukan pada anak-anak. 

Pitaka ini dapat dibandingkan dengan sebuah buku resep, karena 
ceramah-ceramahnya diuraikan daJam bcrmacam-macam kesempatan 
dengan menyesuaikan berbagai macam sifat orang. Tampaknya 
mungkin ada pernyataan yang bertentangan, tetapi haJ-hal tersebut 
seharusnya tidak disalahartikan, karena mereka diucapkan oleh Sang 
Buddha yang menycsuaikannya dengan suatu tujuan tertentu; mi­
salnya, untuk penanyaan-pertanyaan yang sama .Beliau akan tetap 
diam, bila si pcnanya hanya didasari keinginan tahunya yang tolol 
saja, atau memberikan jawaban yang terinci bila Beliau mengetahui si 
penanya bersungguh-sungguh mencari kebenaran. 

Sutta Pi{aka terdiri dari lima Nikaya bcrikut ini (Kumpulan-Kum­
pulan): 
1. Dighil Nikdya (Kumpulan Ccramah Yang Panjang)
2. Majjhima Nikaya (Kumpulan Ceramah Yang Sedang)
3. Samyutta Nikilya (Kumpulan Ujar Yang Setarap)
4. Anguttara Nikaya (Kumpulan Ujar Yang Setahap Demi Setahap)
5. Khuddaka Nikciya (Kumpulan Yang Lebih Kecil)
7. Mengulas atau mengomcntari Sutta ini, Mrs. Rhys Davids bcricata -"Kebahagiun akan 

dimiliki desa atau marga di tepi-tepi sungai Gangga di mana masyarakat penuh dengan jiwa
penyayang pada perasaan scsama, dan jiwa yang agung pada kcadilan, yang discbut-scbut
dalam kata-kata yang naif dan sedcrhana ini."
Lihat Dialog�s of IM Buddha bagian m, ha!. 168

ABHIDHAMMA PITAKA 

Kl1u,l,lc,ka Nikaya ini dibagi menjadi 15 buku : 
Khucldcika Pafha (teks Yang Lebih Pendek) 
l>luunmapada (JaJan Kebenaran)
l/cliina (Lagu Pujian kemenangan)
ltivuttaka (Ceramah "Demikianlah Yang Dikatakan'')
Sutta Nipata (Ceramah Yang Dikumpulkan)

t, Vlmiina Vatthu (Ceritera Tentang Alam Dewa) 
1 Pt•ta Vatthu (Ccritera Tentang Peta) 
H. Thcragcuha (Kitab para Bhikkhu)
V Thcrigatha (Kitab para Bhikkhuni)

10. Jiitaka (Ceritera Kelahiran Bodhisatta)
11. Nlddesa (Penjelasan Terinci)
12. l'a(isambhida (Buku Pengetahuan Analitik)
I \. Apadana (Kehidupan para Arahat)
14. Buddhavamsa (Riwayat Sang Buddha)
IS. Cariya Pifaka (Cara Bertingkah Laku)

bhldhamma Pi�ka 

5 

Abhidhamma Pitaka adalah yang paling penting dan paling me­
narik dari ketiganya· karena ia membahas filsafat Ajaran San� Buddha 
dcngan membandingkan dengan ceramah-ceramah yang leb1h seder­
hana dalam Sutta Pi�a. Abhidhamma, Ajaran Sang Buddha yang 
lcbih tinggi, menguraikan saripati AjaranNya yang dalam.• 

Menurut beberapa sarjana, Abhidhamma bukan suatu Ajaran Sang
Buddha, tetapi suatu perluasan kemudian oleh para Bhikkhu Y��
tcrpelajar. Tapi secara tradisi, orang, menghubungkan m_u
Abhidhamma dengan Sang Buddha sendiri, Malika *) atau Ma�
Abhidhamma, seperti Kusala Dhamma (Keadaan Sehat), Akusala

Dhamma (Keadaan Tak Sehat), dan Abyakata Dhamma (Keadaan
Yang Tak Menentukan), dan lain-lain, yang telah diperluas dalam 6
buku (Kathavatthu9 ditiadakan), yang diuraikan oleh Sang Buddha. 
Yang Arya Sariputta diberi kehormatan untuk menjelaskan semua
topik ini secara rinci. 

I. Uhat "TM Manual of Abhidhamma" olch penulis yang ,ama
•) Catalan refcrensi • Malika" dalam Paribibbina Sutta, lihat hal. 25 I

9 "Points of Controversy" yang dianggap scbagai karya Yang Ariya Moggaliputta iu11 yang 
memmpin Pesamuan Agung Ketiga pada jaman Raja Asoka 

1
2
3
4
5 
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Siapapun Pcngarang besarnya, harus diakui bahwa Abhidhamma 
pasti hasil dari seorang cendekiawan yang jenius yang hanya 
scbanding dengan Sang Buddha. Ini jelas dari Patthana Pakarana

yang mendalam dan tajam yang menggambarkan s��ara terinci �r­
macam-macam hubungan sebab musabab. 

Bagi para pencari kebenaran yang bijaksana, Abhidhamma adalah 
suatu pedoman yang sangat diperlukan dan suatu suguhan yang mem­
butuhkan pemikiran. Di sini ditemukan bahan pemikiran bagi para 
pemikir pemula dan murid-murid yang tckun yang berkeinginan un­
tuk mengembangkan kebijaksanaan dan menempuh suatu kehidupan 
beragama Buddha yang ideal. Abhidhamma bukan suatu pokok per­
hatian yang singkat yang ditujukan untuk pembaca yang berpikiran 
dangkal. 

Ilmu Jiwa Modern yang terbatas ter masuk ruang lingkup 
Abhidhamma, karcna menguraikan tentang pikiran, proses-proses 
pikiran, dan sifat-sifat batin; tetapi tidak mengakui suatu jiwa atau 
roh. lni mengajarkan suatu ilmu jiwa tanpa suatu jiwa. 

Jika seseorang membaca Abhidhamma sebagai suatu buku psiko­
logi modern, orang tersebut akan kecewa. Di sini tak diadakan usaha 
untuk memecahkan semua masalah-masalah yang dihadapi seorang 
ahli ilmu jiwa / psikologi modern 

Kesadaran (Citta) dijabarkan. Pikiran-pikiran dianalisis dan di­
golongkan dengan tegas dari sudut etika. Semua sifat batin (Cetasika)

disebutkan satu persatu. Uraian tiap tipe kesadaran dinyatakan secara 
rinci. Bagaimana pikiran timbul dijelaskan dengan seksama. (Saat­
saat pikiran) Bhavanga dan Javana yang hanya dijelaskan dalam 
Abhidhamma, dan yang tidak mempunyai persamaan dengan ilrnu 
jiwa modern, merupakan perhatian khusus bagi para mahasiswa riset 
mengenai ilmu jiwa. Masalah-masalah yang menyimpang yang 
menarik bagi para mahasiswa dan sarjana, tetapi tidak mempunyai

hubungan dengan Pembebasan seseorang, dengan sengaja disisihkan. 
Zat dengan singkat dibicarakan, tetapi tidak dipaparkan untuk para 

ahli ilmu fisika. Unit dasar jasmaniah, sifat zat, bahan penunjang jas­
maniah, sumber zat dan hubungannya dengan pikiran dijelaskan. 

APAKAH AGAMA BUDDHA SUATU FILSAFAT 7 _____ 7 

Abhidhamma mencliti dua faktor gabungan ini apa yang dinamakan 
mahluk, membantu pengertian tentang benda-benda scbagaimana 
mcreka sebenarnya. Filsafat telah dikembangkan dalam garis-garis 
ini. Berdasarkan filsafat, suatu sistem etika telah dikembangkan untuk 
menyadari Tujuan tertinggi, Nibbana. Seperti dikemukakan oleh 
Nyonya Rhys Davids dengan tepat : "Abhidhamma menguraikan (i) 
apa yang kita dapalkan, (a) dalam diri kita (b) sekeliling kita dan (ii) 
apa yang kita ingin dapatkan." 

Sementara Sutta Pitaka berisi ajaran yang biasa (vohara desana).

Abhidhamma Pi!fil(a �risi Ajaran tertinggi (paramattha desana).

Biasanya diakui oleh banyak pengurai Dhamma bahwa penge­
tahuan 1-\bhidhamma perlu sekali untuk mengerti sepenuhnya Ajaran­
ajaran Sang Buddha, seperti memberikan kunci untuk membuka pintu 
kenyataan. 
Abhidhamma Pi�aka terdiri dari 7 karya berikut ini 
I. Dhammasangani (Penggolongan Dhamma) 
2. Vibhanga (Pembagian) 
3. Ohatukatha (Pembahasan mengenai unsur-unsur) 
4. Puggala Pani'\atti (Buku tentang Peroningan) 
5. Kathavatthu (Hal Persengketaan) 
6. Yamaka (Buku Pasangan) 
7. Pa\thana (Buku tentang Hubungan Sebab Musabab) 

Apakati agama Buddha suatu Filsafat? 

Dhamma yang luhur, disimpan dalam naskah suci ini, mengurai­
kan tentang kebenaran dan kenyataan yang dapat diuji dan dibuktikan 
oleh pengalaman pribadi dan bukan mengenai teori dan speku;1�i'. yang mungkin diterima sebagai kebenaran yang me�alam han � 
dan dilepaskan semuanya besok pagi .. Sang Buddha ttdak mengum­
kan teori filosofis yang revolusioner, dan Beliaupun tidak mencoba 
untuk menciptakan suatu bahan pengetahuan baru. Dengan terus te­
rang Beliau menjelaskan tentang apa yang ada di dalam dan· ap� yang 
ada di luar itu, sepanjang hal itu menyangkut pembebasan dan pen-

6
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dc1h11u11 hldup, dan mcngungkapkan Jalan Pembebasan yang unik ini.
I l'l>lh lanjul, Sang Buddha tidak mengajarkan semua yang Beliaukr.111hul. Dalam suatu kesempatan ketika Sang Buddha tinggal di se­

huuh hutan, Bcliau mengambil segenggam daun dan berkata: "O paraBlukkhu, apa yang telah saya ajarkan pada karnu, sebanding dengan<Imm daun yang ada dalam tanganKu, dan apa yang belum Ku-ajarkan1i.1d�1mu, scbanding dengan daun-daun di hutan ini."10 

Bcliau mengajarkan hal yang Beliau anggap benar-benar �ntingbagi pcnyucian seseorang, dan berdiam diri dengan khas terhadappcrtanyaan-penanyaan yang menyimpang dari tugas suciNya. Dalaln
hal ini, Bcliau mendahului banyak Sarjana dan Filsuf Modern.

Heraclitus (500 SM) percaya bahwa segala sesuatu mengalir (pan­
te, hei) dan alam scmesta mcrupakan proses yang terus menerus. Iamcngajarkan bahwa sesuatu itu tidak pernah ada, segala sesuatu itutcrbcntuk. Dialah yang membuat pernyataan yang terkenal bahwascscorang tidak dapat masuk kedalam aliran/arus yang sama dua kali.

Pythagoras (532 SM) mengajarkan, diantaranya, teori perpindahanjiwa. 
De�cartes. (1596 - 1650) menyatakan perlunya pengujian semua pcrwuJudan pada batas keragu-raguan yang masuk akal.
Spinoza (1632 - 1677), di samping mengakui bahwa adanya suatu kchidupan yang kekal, menegaskan bahwa semua kehidupan adalahtidak kekal. Menurut dia penderitaan harus diatasi denganmendapatkan suatu obyek pengetahuan yang tidak berubah yang tidakberlangsung sebentar, tetap kekal, permanen, abadi.
Berkely (1685 - 1776) berpikir bahwa apa yang dinamakan atom adalah metafisika rekaan. 
Hume (1711 - 1776) menganalisa pikiran dan menyirnpulkan bahwa kesadaran terdiri dari keadaan pikiran yang cepat.
Menurut pendapat Hegel (1770 - 1831) "segala perwujudan

adalah proses pembentukan." 
Schopenhauer (1788 - 1860) dalam bukunya "World as Will and Idea .. tclah menyampaikan kebenaran penderitaan dan sebabnyadalam pikiran barat. 

to.. S..., Nikl}III jilid S, hal. 437-438. Kindnd Sayings, bagian S, haL 370
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Henri Bergson (1859 - 1941) mcnyokong ajaru11 ll'lll,UII' pcru 
bahan, dan menckankan nilai intuisi. 

William James (1842 - 1910) mengarah pada sualu ams kl·sath11a11 
dan mengingkari adanya suatu jiwa. 

Sang Buddha menguraikan Kebcnaran-Kc�naran tcntang, pc1uhu
han (anicca), pcndcritaan (dukkha), dan tanpa J1wa (anal/a) lcblh dud 
2500 tahun yang lalu. 

Ajaran-ajaran moral dan filsafat San� Buddha .�arus dipclaja�: dipraktekkan, dan yang terpenting disadan oleh keb_1Jaksanaan intuis1 
seseorang. Dhamma disamakan dengan sebuah rak1t yang memung­
kinkan seseorang menyeberangi lautan kehidupan. 11 

Agama Buddha, oleh karena it�: tida� te�at d!sebut ilmu filsafat
karena agama Buddha tidak hanya mencmta1 kas1h akan_dan penye­
bab dalam mencari kebijaksanaan." 12 Agama Buddha Juga bukan 
suatu tafsiran hipotesa dari apa yang tidak �iketahui _(seperti dalam 
metafisika), maupun dari apa yang diketahut secara udak tepat (se­
perti dalam etika atau filsafat politik). 13 

Jika ilmu filsafat dia,tikan "sebagai suatu penyelidikan" akan te: 
tapi tidak begitu banyak tentang kenyataan khu�us tertentu, sepe� 
mencari sifat dasar dari dunia ini dalam mana k1ta menem�an dm 
kita, dan macam kehidupan apa dunia itu menugaskan kita un�k 
hidup, 14 agama Buddha kira-kira sepeni sebuah ilmu filsafat, tetap, 1a 
jauh lebih luas. 15 

Ilmu filsafat terutama mcnguraikan mengenai ilmu pengetahuan 
dan tidak memperhatikan praktck; scdangkan agama Buddha mem­
bcrikan tckanan pada praktck dan pcmahaman. 

Apakah agama Buddha sebuah agama ? 

Prof. Rhys Davids menulis 
"Apakah yang dimaksudkan dengan agama? Kata itu, seperti yang 

11. Majjhima Ni/t.i:Jya jilid 5, hal. 437-438. Kindred Sayings, bagian 5, hal. 370
12. Webster's Dictionary
13. William Durrant, Tlt4 History of Philosophy, ha!. 2
14. Webb, History of Philosophy, ha!. 2 . IS. Suatu ilmu filsafal dalam pengcrtian suatu sistcm yang berdasarbn asal yang mcm�n �u�tu 

jawaban yang lcngkap atas pertanyaan tentang apa, apakah hidup itu ? - Bukan ilcmikian 
(Dr. Dahllcc, Buddhism, hal. 25) 
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illkl 11,11, lidak ditcmukan dalam bahasa-bahasa yang tidak berhubung-
a11 1k11ga11 milik bahasa kita, dan asal mulanya tidak pasti. Cicero, 

1111111111 sntu bagian, mengambil kata tersebut dari re dan logo, dan 
llll'll�anggap bahwa ani sebenamya adalah pengulangan doa-doa dan 
111:1111cru-mantera. Tafsiran lain mengambil kata tersebut dari re dan 
low>, dan mcnjadikan ani scbcnamya sebagai kemelekatan, suatu 
lkutan yang terus menerus (yaitu, tidak ragu-ragu kepada dewa­
tlcwa). Asal mula ketiga mcnghubungkan kata itu dengan lex, dan 
mcncrangkannya scbagai adanya kcrangka pikiran, yang taat pada 
hukum dan bckcrja dcngan tclili dan bcrhati-hati. 16 

Agama Buddha bukanlah scbuah agama dalam pengertian kata 
yang di mcngeni sccara umum, karcna ia bukan "suatu sistem 
keper­cayaan dan pemujaan yang discbabkan karena adanya Dewa. 

Agama B"uddha tidak mcnuntut kepercayaan yang membuta dari 
para pcngikutnya. Karena itu kepcrcayaan membuta disingkirkan dan 
diganti 'kepercayaan yang berdasarkan ilmu pengetahuan'. Adalah 
mu�gkin bagi seorang umat Buddha untuk kadang-kadang mempu­
nya1 keragu-raguan sampai ia mencapai tingkat kesucian pertama (So­
tapaui) dimana semua kcragu-raguan tentang Buddha, Dhamma dan 
Sangha diputuskan sama sckali. Seseorang menjadi seorang pengikut 
yang scjati Sang Buddha hanya sctclah ia mencapai tingkatan ini. 17 

Kcpcrcayaan seorang pengikut Sang Buddha adalah seperti 
scorang pasien dalam mcnghorrnati seorang dokter yang terkemuka, 
atau scorung murid yang memperhatikan gurunya. Walaupun seorang 
umat Bu�dha mcncari perlindungan dalam Sang Buddha sebagai 
. pcmb1mbmg dan guru yang tiada taranya yang menunjukkan Jalan 
Kesucian, ia tidak menyerah dengan �rsikap merendahkan diri. 
Seorang umat Buddha tidak berpikir bahwa ia dapat mencapai 

kesuc,an _ hanya dcngan mcncari perlindungan Sang Buddha atau de­ngan percaya mcmbuta pada Bcliau. Tiada kekuatan, bahkan seorang 
Buddha pun, yang dapat mcnghapuskan kekotoran-kekotoran orang 
16. Bwddliism, ha!. I 

17. Seorang pemcluk biasa mungldn cukup sctia scbagai scorang pcngikut, tetapi i· ,.ilcanlah
acprang pemctilc manfaa1 dari pcmahaman Buddha Dhamma

APAKAH AGAMA BUDDHA SEBUAH AG_,A_M=A
='
?
-=---,�---1_1

lain. Berbicara apa adanya, seseorang tidak dap,11 11H·11,uc1kan 
maupun mencemarkan orang lain. Sang Buddha, scbaga1 < l11lll, hanya 
sebagai penolong, tetapi kita sendiri yang bcnanggu11g 1,1w,1h 1cr 
hadap kesucian kita. 

Dalam Dhammapada Sang Buddha mengatakan : 
"Oleh diri sendiri kejahatan dilakukan; oleh diri s1•11d1rt \/'• 

seorang menjadi tercemar. 

Oleh diri sendiri kejahatan dihindarkan; oleh diri .H•ndiri 
seseorang menjadi suci. 

Kesucian dan Kekotoran tergantung pada diri sendiri. Tak 
seorangpun yang dapat mensucikan orang lain." (v .165) 

Seorang umat Buddha bukan budak sebuah buku atau individu. la 
tidak akan mengorbankan kcbcbasan bcrpikir nya dengan menjadi 
seorang pengikut Sang Buddha. Ia scpenuhnya bebas untuk 
menggunakan kemauan bcbasnya dan mengembangkan pengetahuan­
nya bahkan sampai tingkat pencapaian Kebuddhaan oleh dirinya 
sendiri; semua orang mempunyai kcmampuan menjadi Buddha. Tentu 
saja umat Buddha menganggap Sang Buddha sebagai penguasa 
mereka, tctapi, Sang Buddha sendiri menyingkirkan semua kekuasaan 
itu. 

Realisasi yang segera adaJah patokan tunggal Kebenaran dalam 
agama Buddha. Kuncinya adalah Pengenian Benar (Sammii di[!hl).
Sang Buddha menasihati para pencari kebenaran untuk tidak mener­
ima saja segala sesuatu karena kekuasaan orang lain tetapi 
menggunakan alasan mereka sendiri dan memutuskan bagi diri 
m�reka sendiri apakah sesuatu itu benar atau salah. 

Dalam suatu kesempatan para penduduk Kesaputta yang dikenal 
sebagai orang-orang Kalama, mendekati Sang Buddha dan berkata 
bahwa banyak penapa dan brahmin yang datang untuk mengajarkan 
mereka hanya mengagungkan ajaran mereka sendiri dan mencela 
yang lainnya, dan bahwa mereka tidak mengeni siapakah yang benar. 

11"Ya, 0 para Kiilama, adalah benar bagi kamu untuk sangsi, 

18. Tanda kurung yang bcrsifal mcnjclaskan bagian-bagian dari tcrjemahan yang lcrfcbih 
dahulu adalah scsuai dcngan tafsiran dari pcnjclasan dan sub-pcnjclasan. Teb Pili dari 
bagian pcnting ini adalah scbagai bcriku1:
"Elita twnlle Kaliima, Ma a11ussaveM, ma parampara-ya, ma iliwaya, mii pitolcasam• 
padaMM, mii taliahetw, ma M-yahetw, ma alcaraparivitalcuna, m4 diJtlu11ijjhanaltkha11-
tiya , ma bltabbar'iipataya,,,,;; samano no garii ti." 



12 SANG BUDDHA Bab 15 

11tl11luh hcnar bagi kamu unLuk ragu-ragu. Dalam suatu masalah yang 
llll'IIIUUkan, kcraguan Lelah timbul, " kata Sang Buddha pada para 
hruhmln yang ragu-ragu dahulu kala dan memberi mereka nasihat 
lll'r 1kut yang mcnggunakan gay a yang sama dengan para rasionalis 
111odcrn: 

"Oatanglah, 0 para Kalama, janganlah menerima sesuatu karena 
kabar orang bclaka (yakni, karcna bcrpikir bahwa demikianlah yang 
tclah kami dengar scjak dahulu kala). Janganlah menerjma sesuatu 
karcna Lradisi bclaka (yakni, karena bcrpikir bahwa hal tersebut telah 
ditcruskan melalui bebcrapa gcnerasi). Janganlah menerima sesuatu 
karcna desas desus (yakni, dcngan mempercayai apa yang dikatakan 
orang lain tanpa pcnyclidikan). Janganlah menerima sesuatu hanya 
karcna hal Lerscbut cocok dcngan Kitab Suci mu. Janganlah menerima 
scsuatu karena perkiraan bclaka. Janganlah menerima sesuatu karena 
mcngingal keadaan luar bclaka. Janganlah menerima sesuatu karena 
hal tcrsebut .cocok dengan pendapatmu yang terbentuk sebelumnya. 
Janganlah menerima sesuatu hanya karena hal tersebut kelihatannya 
pantas (yakni, dapat ditcrima). · Janganlah menerima sesuatu karena 
�rpikir bahwa pertapa tcrscbut kami hormati (dan oleh karena itu 
adalah benar untuk menerima ucapannya)." 

"Tetapi jika kamu mengetahui sendiri, ha! ini adalah jahat, ha! ini 
tidak pantas, hal ini dicela oleh para bijaksana, hal ini bila dilakukan 
dan dikerjakan, mengakibatkan kerugian dan penderitaan maka sudah 
scpantasnya kamu menolak hal-hal tersebut." 

"Jika kamu meng
.
etahui scndiri, bahwa hal ini baik, hal ini pantas, 

hal ini dipuji oleh para bijaksana, hal ini, bila dilakukan dan diker­
jakan mcngakibatkan kescjahteraan dan kcbahagiaan - maka hiduplah 
dan bcrlindaklah k:amu scsuai dengan ha! tersebut."19 

Kata-kata bijaksana Sang Buddha ini, diucapkan lebih dari 2500 
tahun yang lalu, masih terpelihara kekuatan dan kesegarannya yang 
asli bahkan dalam abad 20 yang maju ini.-

Dengan ·suatu pcnjclasan yang sederhana Jnanasara - samuccaya
mengulangi nasihat yang sama ini dalam kata-kata yang berbeda. 

"Tiipac chediic ca nikasat svan:iam iva pa,:ujitaih 
Parikshya bli�havo grahyam madvaco na tu gauraviit." 

19. NlgUltaraNikaya Jilid 1, ha!. 189: Kindrtd Sayings, bagian i, hal. 171,172
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"Seperti seorang bijaksana menguji emas dengan t,11 ,, 11H·111halrnr, 
memotong dan menggosoknya ( di atas scbuah butu uji>, lx•gllu 
juga kamu menerima kata-kata saya setelah mcrncr iks,111yn d,in 
tidak begitu saja menerima karena menghormati saya." 

Sang Buddha mendesak muridNya untuk mencari kclx:nar,111, d,111 
tidak memperhatikan bujukan belaka bahkan dari penguasa lt.lllll!!lt' 
sekalipun. 

Sekarang, walaupun diakui bahwa tidak ada kepercayaan mcmhutu 
dalam agama Buddha, seseorang boleh bcrtanya apakah tidak ada 
pemujaan terhadap patung-patung Sang Buddha dan pemujaan tcr 
hadap berhala di antara urnat Buddha. 

Umat Buddha tidak memuja sebuah patung karena mengharapkan 
pertolongan duniawi atau batin, tetapi memberikan honnat mereka 
untuk apa yang diwakilinya. Seorang umat Buddha datang kehadapan 
sebuah patung dan mempersembahkan bunga-bunga dan dupa tidak 
kepada patung tetapi kepada Sang Buddha. Ia melakukan itu sebagai 
suatu tanda terima kasih, mengenangkan kebajikan Sang Buddha dan 
merenungkan kescmentaraan bunga. Seorang umat Buddha yang 
mengerti, bertujuan membuat dirinya merasa bahwa ia berada dalam 
kehadiran Yang Mulia Sang Buddha dan dengan dernikian mem­
peroleh inspirasi untuk bcrusaha menyamai Beliau. 

Berkenaan dengan patung-patung, seorang filsuf besar Count 
Kaiserling menulis: 

"Saya tidak menjumpai apapun di dunia ini yang lebih agung dari 
pada penampilan Sang Buddha. Kesempumaan perwujudan keaga­
maan dalam bidang yang tampak."20 

Selanjutnya umat Buddha tidak memuja pohon Bodhi, tetapi 
mengingatnya sebagai suatu simbul Penerangan Sempuma, oleh se­
bab itu, patut dihpnnati. 

Walaupun penghonnatan luar demikian lazim di antara umat-umat 
Buddha, Sang Buddha tidak dipuja sebagai Dewa. 

Obyek-obyek penghonnatan luar ini tidaklah mutlak perlu, tetapi 

20. Travel Diary of a Philosopher
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men-kit hcrguna dan mcnolong seseorang untuk memusatkan per­
h11ll11nnya. Scorang ccrdik pandai dapat melepaskannya karena ia den­
a•m mudah dapat mcmusalkan perhatiannya pada Sang Buddha, dan 
mcmbayangkanNya. 

Untuk kebaikan kita, dan atas dasar rasa terima kasih, kita mem­
hcrikan pcnghormatan itu, tetapi apa yang Sang Buddha harapkan 
darl murid-muridNya bukanlah penghormatan tetapi ketaatan yang 
11cjuti pada ajaranNya. 

Mcnjclang Sang Buddha wafat, banyak murid-muridNya datang 
untuk mcmberikan penghormatan kepada Beliau. Seorang Bhikkhu, 
tctnp tinggal dalam kamarnya tekun bermeditasi. Masalah ini di­
luporkan kepada Sang Buddha yang memanggilnya dan, menanyakan 
alasan ketidak hadirannya, dikatakan: "Guru, saya tahu bahwa Yang 
Mulia akan wafat tiga bulan kemudian, dan saya pikir jalan yang 
tcrbaik untuk menghormati Guru adalah dengan mencapai tingkat 
kcsucian Arahat sebelum kematian Yang Mulia." 

Sang Buddha memuji Bhikkhu yang setia dan patuh yang patut 
dihor mati dengan berkata: "Baik sekali, baik sekali! Ia yang mencin­
taiKu harus berusaha menyamai Bhikkhu ini. Ia yang menghormati.Ku 
dengan baik adalah ia yang. mempraktekkan AjaranKu dengan 
baik."21 

Dalam kesempatan lain Sang Buddha berkata: "Siapa yang melihat 
Dhamma melihat Aku. "'22 

Lebih lanjut, harus disebutkan bahwa lidak ada permohonan atau 
doa perantara dalam agama Buddha. Betapapun hebatnya seseorang 
berdoa pada Sang Buddha seseorang tidak dapat diselamatkan. Sang 
Buddha tidak dan tidak dapat mengabulkan pennintaan duniawi 
mereka yang bcrdoa pada Beliau. Seorang umat Buddha seharusnya 
tidalc bcrdoa untuk diselamatkan, tetapi seharusnya mempercayai diri 
sendiri dan berusaha dengan tekun untuk mendapatkan kebebasannya 
dan mencapai kesucian. Dalam menasihati murid-muridNya untuk ti­
dale terg'antung pada orang lain tetapi bergantung pada diri sendiri dan 
percaya pada diri sendiri, Sang Buddha mengatalcan: 

21. Li.hat Bwldltut u11w, jilid 3, hat. 249, 250
Z2. � NikqJ, jilid 3, hal. 129
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Tumhehi kiccam iitappam akkhararo Tathagata23

"Usaha harus dikerjakan oleh dirimu sendiri. Pur,1 'l\1thag111u 
hanyalah Guru." 

"Tidak bertcnggang rasa adalah musuh agama paling bcsa, " De 
ngan sifat tenggang rasaNya, Sang Buddha menasihatl murld 
muridNya untuk tidak menjadi marah, tidak puas, atau tidak scnung 
bila orang-orang lain berbicara buruk tentang diriNya atau Ajantn 
Nya, atau SanghaNya. "Jika kamu berbuat demikian," Sang Buddha 
bcrkata, "Kamu tidak hanya akan membawa dirimu sendiri ke dalam 
kerugian batin, tetapi kamu tidak akan dapat memutuskan apakah 
yang mereka katakan betul atau salah." - suatu perasaan yang paling 
cerah. Dengan mencela kritik yang curang terhadap kepercayaan lain, 
Sang Buddha menyatakan: "Bagai orang yang menengadah dan 
meludafii langit - air Judah tidak mengotori langit, tetapi membalik 
dan mengotori orang itu sendiri. "24 

Agama Buddha tidak menguraikan dogma/ajaran agama yang 
harus dipercaya dengan membuta, tidak ada pemyataan kepercayaan 
yang harus diteri,;na begitu saja tanpa pertimbangan, bukan tata cara 
dan upacara tahayul yang harus dijalankan untuk masuk resmi ke 
dalam kelompok, tidak ada pengorbanan sia-sia dan penebusan dosa 
yang tiada gunanya untuk kesucian seseorang. 

Bagaimanapun, jika agama diartikan: "Suatu ajaran yang mem­
bawa suatu pandangan hidup yang tidaklah dangkal, suatu ajaran 
yang memeriksa kehidupan dan tidak memandangnya saja, suatu 
ajaran yang melengkapi orang-orang dengan bimbingan untuk berke­
lakuan yang sesuai dengan pandangan ini, suatu ajaran yang 
memungkinkan orang-orang yang mempunyai perhatian untuk meng­
hadapi kehidupan dengan ketaba�an dan !..:crnatian dengan ketenan­
gan, "25 atau suatu sistem pembebasan dari pengikut-pengikut 
kehidupan, lalu tentu saja agama Buddha adalah agama dari para 
agama.26 

23. Dltommapada v. 276
24. Lihat Sri Radhakrishnan, GauJama the Buddlia
25. Man1an Bhikkhu Silicira. Lihat Ceylon Daily News• Nomor Vesalt Mei 1939
26. Dr. Dahlke, dalarn debat Apakah Buddhismc itu, menulia -''Dengan ini, pcrnyalaln mcnn­

dahkan ditujukan agama Buddha sebagai auatu agama. Agllll\l, dalarn uti unwm beda, itu
!alt mungkin terjadi.
BuddAiJm Olld ilJ Place ill tM M�,ua/ World, lial. 27 
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1111kuh ugama Uuddha suatu Sistem Etika / Susila ?
A)HlllHI Buddha bcrisikan suatu kode moral yang baik sekali, ter­

"'""uk saLU untuk para Bhikkhu dan yang lain untuk umat awam, 
lt'lapi ugama Buddha lcbih dari suatu ajaran moral biasa. 

Moralitas/Kcsusilaan (Sila) hanya langkah pennulaan saja dan 
mcnipakan suatu cara mcnuju suatu akhir, Letapi bukan suatu akhir itu 
scndiri. Walaupun memang perlu sckali, Sila saja tidaR membawa 
Pcmbcbasan atau kesucian scmpuma seseorang. lni hanya langkah 
pcrtama dalam Jalan Kcsucian. Di atas Moralitas adalah 
kchijaksanaan (paflnii). Dasar agama Buddha adalah Moralitas, dan 
kcbijaksanaan adalah puncaknya. Kedua kebajikan yang saling 
mclcngkapi ini laksana sepasang sayap seckor burung. Kebijaksanaan 
scpcrti mata manusia; moralitas seperti kakinya. Salah satu kehebatan 
Sang Buddha adalah Vijjacara(lasampanna - diberkati dengan 
kcbijaksanaan dan kepemimpinan. 

Empat Kebenaran Mulia adalah bentuk dasar agama Buddha, tiga 
pcrtama menggambarkan filsafat Ajaran Sang Buddha; yang keempat 
cti:Ca/ tata susila agama Buddha yang berdasarkan filsafat itu. 

· Moralitas dalam agama Buddha tidak berdasarkan wahyu Ilahi
yang meragukan, maupun rckaan hebat suatu pikiran luar biasa, tetapi 
adalah suatu f akta yang berdasarkan kenyataan-kenyataan yang dapat 
di buktikan dan pengalaman pcrorangan. Menurut Prof. Max Muller 
kodc moral agama Buddha adalah salah satu y�g paling sempurna 
yang pcmah dikenal di dunia ini. 

Prof. Rhys Davids mcngatakan: Umat Buddha atau bukan umat 
Buddha, saya Lelah menguji setiap sistem agama yang paling besar di 
dunla: dan tak satupun dari mereka saya temukan sesuatu yanp, 
mclcbihi kcindahan dan kelengkapan Jalan MuJia Berunsur Delapan 
Sang Buddha, saya puas untuk membenttYk hidup saya menurut jalan 
itu. 

Adalah mcnarik untuk memperhatikan bahwa menurut agama 
Buddha ada pcrbuatan yang baik dan buruk secara etika/susila, 
perbuatan-perbuatan yang tidak baik maupun buruk, dan perbuatan­
perbuatan yang cenderung menghentikan semua perbuatan­
perbuatan. Perbuatan-pcrbuatan baik perlu sekali untuk kebebasan 
seseorang, tetapi bila suatu saat tujuan terakhir Kehidupan Suci 
dicapai, orang tcrsebut melcbihi baik kebaikan maupun kejahatan. 

APAKAH AGAMA BUDDHA SUATU SISTEM ETIKNSU!,I1 A ? _ 17 

Sang Buddha mengatakan:"Sesuatu yang bijak (dlmm,,w) IH1rus 
kamu hentikan; apalagi sesuatu yang tidak bijak ( adham,,w) ... ,. 

Perbuatan yang dihubungkan dengan kemelakatan (loblw), rusa 
dengki (dosa) dan khayalan (moha) adalah kejahatan. Perbut1tn11 yang 
dihubungkan dengan ketidak melekatan (alobha), kemau:m hulk 
(adosa) dan kebijaksanaan (pa11fla), adalah kebaikan. 

Perbuatan-perbuatan seorang Arahat, seorang yang tidak bcmoda, 
tidak memiliki nilai etika karena ia telah melampaui kebaikan 
maupun kejahatan. lni tidak berarti bahwa ia pasif. Ia aktif, tetapi 
aktivitasnya tidak mementingkan diri sendiri dan ditujukan untuk 
menolong orang lain untuk menempuh jalan yang telah ia tempuh 
sendiri}Perbuatan-perbuatannya, pada umurnnya diterima sebagai ke­
baikan, tidak punya kekuatan daya cipta untuk dirinya sendiri. T�dak 
seperti tindakan-tindakan manusia biasa, tindakan-tindakannya ttdak 
memberi reaksi pada dirinya sendiri sebagai suatu akibat Kamma. 

Tindakan-tindakannya. dalam bahasa Pali,  disebut Kiriya

(fungsional). Emas yang termurni tidak dapat dimurnikan lebih
lanjut. 

Keadaan mental dari 4 macam kesadaran rohani, yakni, Sotapatti
(Pemenang Arus), Sakadagami (Orang Yang Kembali Sekali), 
Artagami (Orang Yang Tidak Kei:nbali), dan Arahatta (Ber�arga), 
walaupun bermanfaat (Kusala), tidak cenderung untuk me_nghirnpun
Kamma baru, tetapi sebaliknya. cenderung pada penghentlan secara 
berangsur-angsur dari arus menjadi, beserta penghentian berangsur­
angsur dari perbuatan-perbuatan �aik dan jahat. Dalam tipe kesadaran 
di atas duniawi ini faktor kebijaksanaan (pannii), yang cenderung 
menghancurkan akar Kamma, adalah yang utarna, sementara �ada 
tipe kesadaran duniawi kehendak (cetanli) yang membuat keg1atan 
Kamma adalah yang utama. 

Apakah kriteria Moralitas menurut agama Buddha? 
Jawabnya ditemukan dalam nasihat yang diberikan Sang Buddha 

kepada SarnaQ.era Rahula.

28. Mojjltima NiM-yo, Suna No. 22 
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"Jiku udu suatu pcrbuat.an, Rahula, yang ingin kamu Jakukan, ba­
y1111,ck11nluh dcmikian: Apakah pcrbuatan ini mengalcibatkan kerugian saya 
111m1 kcrugian orang lain, atau keduanya? Latu adakah perbuatan buruk ini 
llll't11hawa pcndcritaan. Pcrbuatan scmacam ini harus kamu �indari." 

"Jiku ada suatu pcrbuatan yang hendak kamu lakukan, bayangkanlah 
1lc111ikion: Apakah perbuatan ini tidal< mengakibatkan kerugian saya, maupun 
kt•rugian orang lain, atau kcduanya? Lalu adakah perbuatan baik ini mem­
bawa kcbahagiaan. Perbuat.an sernacarn ini harus karnu lakukan berulang­
ulung."29 

Dalam rnenafsirkan moralitas urnat Buddha mengarnbil perlimbangan 
kcpcnlingan dirinya sendiri rnaupun orang lain - termasuk binatang. 

Dalam Karaniya Metta Sutta Sang Buddha menguraikan:"Seperti 
scorang ibu melindungi anak tunggalnya walaupun mempertaruhkan 
dirinya scndiri; seperti itulah hcndaknya seseorang menanamkan 
pikiran kasih sayang tanpa batas tcrhadap semua mahluk.''30 

Dhammapada menyatakan: 
· 

"Semua orang takut hukuman, bagi semua orang kehidupan itu 
bcrharga. Dcngan mcmbandingkan orang lain dengan diri sendiri, 
hcndaknya ia tidak mclukai atau mcmbunuh. "31 

Untuk mengerti ukuran moralitas yang luar biasa tinggi ini Sang 
Buddha mcngharapkan para pengikut sejatiNya, seseorang harus 
tckun mcmbaca Dhammapada, Siga.Jovada Sutta, Yyagghapajja Sutta, 
Mangala Sutta, Metta Sutta, Parabhava Sutta, Vasala Sutta, Dham­
mika Sulla, dan lain-lain. 

Scbagai suatu ajaran moral agama Buddha melebihi semua sistem 
ctika yang lain, tctapi moralitas hanyalah pennulaan dan bukan akhir 
dari agama Buddha. 

Dalam satu sisi agama Buddha bukan suatu filsafat, dalam sisi 
yang lain agama Buddha adalah filsafat dari filsafat 

Dalam satu sisi agama Buddha bukan suatu agama, dalam sisi 
yang lain agama Buddha agama dari agama. 

29. Majjhima Nilriiya, Rahulavada Swta, No. 61. Lihat hal. 130-133

30. S11110 Nipara

31. v. 129

APAKAH AGAMA BUDDHA ITU ? 19 

Apakah agama Buddha itu ? 

Agama Buddha bukan suatu jalan metafisika maupun sua111 jalun 
ketaatan pada tata cara ritual. 

Bukan keragu-raguan maupun dogmatis. 
Bukan keabdian maupun kenihilan. 
Bukan penyiksaan diri maupun pemuasan diri. 
Bukan pesimisme maupun optimisme tctapi realisme. 
Bukan semata-mata duniawi maupun di atas duniawi. 
Bukan memcntingkan hal-hal luar tctapi mcmikirkan ke dalam. 
Bukan theo-sentris tctapi homo-scntris. 

Agama Buddha adalah suatu Jalan Pencrangan Sempurna yang 
unik. 

Dalam bahasa Pali istilah agama Buddha adalah Dhamma, yang 
secara harafiah, berani apa yang menegakkan atau menyokong (dia 
bertindak sesuai dengan prinsip dengan dcmikian mencegahnya jatuh 
ke dalam keadaan yang menyedihk�n). Tidak ada padanan kata yang 
dengan tepat dapat menyampaikan arti istilah Pali ini. 

Dhamma ialah hal yang nyata. Dhamma adalah Ajaran Kenyataan. 
Dhamma adalah suatu Alat Pembebasan dari penderitaan dan Pem­
bebasan itu sendiri. Apakah para Buddha muncul atau tidak Dhamma 
hidup dalam kekekalan. Sang Buddhalah yang menyadari Dhamma 
ini, yang pemah tersembunyi karena kebodohan mata manusia, sam­
pai Beliau, Orang yang tclah mencapai Penerangan Sempurna, datang 
dan dengan belas kasihan mengungkapkannya pada dunia. 

"Apakah para Tat.hiiga1.a muncui" atau tidak, 0 para Bhikkhu, Dharnma 
tetap suatu kenyataan, suatu prinsip yang telah terbukti, suatu hukum alam 
bahwa semua benda yang bcrkondisi bersifat sementara (anicca), derita 
(dukkha), dan bahwa segala scsuatu adalah tanpa jiwa (anatta). Kenyataan ini 
disadari, dimengerti Tathagata dan ketika Beliau telah menyadari clan 
mengerti ha! tersebut, mengumumkan, mengajarkan, menyatakan, membulcti­
kan,. menyingkap, menganalisa dan memperjelasnya, bahwa semua -benda 
yang berkondisi adalah sementara, derita, dan bahwa segala sesuatu adalah 
tanpa jiwa.32 

32. Angwtara Nikiiya bagian I, hat. 286
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l>ulum Majjhima Nikaya Sang Buddha mengatakan:"Hanya satu
hul yang diajarkan Buddha, yakni, penderitaan dan penghentian 
pcndcritaan. "33 

lnilah Ajaran Kenyataan / Realitas. 

Udiina menyatakan: "Sebagaimana, 0 para Bhikkhu, lautan yang 
hcbat adalah satu rasa, rasa garam, begitu pula, 0 para Bhikkhu, 
Ohamma ini satu rasa, rasa Pembebasan (Vimutti)." 34 

Inilah cara untuk mencapai Pembebasan. 

Ohamma yang agung ini bukan sesuatu yang terpisah sendiri. 
Ohamma semata-mata tergantung pada diri sendiri dan harus disadari 
oleh diri sendiri. 

Seperti Sang Buddha menasihati demikian: 

"Attadipa viharatha attapafisarar,ia" 35 Tinggal tetap pada diri 
sendiri sebagai suatu pulau, dcngan diri sendiri sebagai suatu tempat 
perlindungan. 

"Dhammadipa viharatha, dhamma pafisara�. n' afimi pa{isarana 
Tinggal tetap pada Dhamma sebagai suatu pulau, dengan Dhamma 
sebagai suatu tempat perlindungan. Janganlah mencari perlindungan 
luar."36 

33. Mivjllimo Nikaya Jilid I, hal. 140 No. 22

� P.fil

3.5. Parinibbina Sutta, lihat Bab. 14

� Pldnibbiria Sutta, lihat Bab. 14

BAB 16 

BEBERAPA SIFAT ISTIMEWA AGAMA BUDDHA 

"Dhamma yang diuraikan dengan baik, oleh Yang Agung, disadari 
sendiri, dengan hasil yang cepat, mengundang untuk dibuktikan, 
membimbing ke Nibbana, dimengerti oleh para bijaksana, untuk diri 
sendiri." 

Majjhima Nikaya 

Dasar-Dasar agama Buddha 

Empat Kebenaran Mulia, yang ditemukan dan diungkapkan pada 
dunia oleh Sang Buddha sendiri, adalah sifat Utama dan Dasar agama 
Buddha yang tak tergoyahkan. 

Mereka adalah 1. penderitaan (dasar kebenaran ag•ma Buddha), 2. 
sebab penderitaan, yakni, nafsu keinginan, 3. akhir penderitaan, yakni 
Nibbana (yang terindah dari agama Buddha) dan 4. Jalan Tengah. 

Tiga yang pertama menggambarkan filsafat agama Buddha, se­
mentara yang keempat menggambarkan etika agama Buddha, yang 
sesuai dengan filsafat itu. 

Semua empat Kebenaran ini yang membentuk Dhamma Sang 
Buddha tergantung pada tubuh ini sendiri. Mereka adalah kenyataan 
yang tidak dapat dibantah yang secara keseluruhan bemubungan de­
ngan manusia dan mahluk lain. 

Apakah para Buddha muncul atau tidak, Kebenaran ini ada di 
dalam alam semesta. Para Buddhalah yang mengungkapkannya pada 
dunia. 
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A1tluna Buddha terletak pada sumbu penderitaan. Walaupun ag-
111111 Buddha menckankan adanya penderitaan namun hal ini bukan 
bcrurtl agama Buddha adalah agama pesimistis, sebaliknya hal ini 
bukan pesimistis atau optimistis sama sekali, tetapi realistis. Sese­
orang dapat di benarkan menyebut Sang Buddha seorang pesimis jika 
Bcliau hanya menekankan Kebenaran penderitaan tanpa menyarankan 
suatu cara untuk mengakhiri penderitaan dan mencapai kebahagiaan 
abadi. Sang Buddha merasakan pendcritaan duniawi dan menuliskan 
rcsep obat untuk penyakit universal umat manusia. Kebahagiaan ter­
tinggi yang dapat dipikirkan, menurut Sang Buddha, adalah Nibbana, 
pcmadaman total dari pendcritaan. 

Pengarang artikel "Pessimism" dalam Encyclopadia Britannica 
menulis: 

"Pesimisme menunjukkan suatu sikap putus asa terhadap kehidupan, 
suatu pendapat umum yang tidak jelas bahwa perasaan sakit clan kejahatan 
yang menonjol dalam hubungan manusia. Ajaran asli Sang Buddha 
sesungguhnya seoptimis beberapa Ajaran Optimis Barat. Menyebu1.nya "pe­
simisme" hanyalah untuk menerapkannya dengan suatu Prinsip Baral yang 
bersifat khas yang menurut mereka kebahagiaan tanpa kepribadian adalah 
mustahil. Seorang umat Buddha sejati memandang ke depan dengan antusias 
untuk bergabung dalam 'Kebahagiaan Abadi'. 

Kebaha&iaan 

Sang Buddha tidak mengharapkan murid-muridNya untuk terus 
menerus memikirkan penyakit kehidupan dan yang membuat hidup 
mereka tidak bahagia. 

Kesenangan (piti) harus dikembangkan oleh setiap umat Buddha 
scbagai salah satu hal yang perlu atau prasyarat Penerangan Sem­
puma. Menurut pendapat penulis-penulis yang tidak memihak, umat 
Buddha dianggap orang yang paling berbahagia di seluruh dunia, 
Mereka. tidak memiliki perasaan rendah diri bahwa mereka adalah 
�rang-orang malang yang berdosa. 

Para anggota Saflgha Suci, yang menjalani Kehidupan Suci dalam 
likap scpenuh mungkin, barangkali adalah manusia yang paling ber-
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bahagia. 

- "Aho sukharh, aho sukham" - Oh benar-bcnar bcrbuhnHiat Oh
benar-benar bcrbahagia! "Kami akan hidup dalam kcsc11angan" 
adalah kata-kata favorit murid-murid.Nya yang sering diulang. 

Suatu hari seorang Dcwa mcndckali Sang Buddha dan bcrtanya

pada Beliau, 

"Siapakah di hutan ini yang mcnjadikan kebiasaan tempat yang 
sering dikunjungi orang-orang yang hidup suci ?. Siapakah_ yang
berbuka puasa satu kali ma.lean ? Katakan pada saya bagaimana 
mereka kelihatan begitu tcnang?" 1 

Sang Buddha menjawab: 

"Mereka tidak mengeluh tcntang masa lalu, 
Mereka tidak merindukan apa yang tidak akan datang. 
Dengan sekarang inilah, mereka menjaga diri mereka sendiri. 
Karena itu mercka tenang penampilannya." 

Dengan bahagia para Bhikkhu hidup dalam masa kini yang abadi 
tanpa keragu-raguan tentang masa lalu maupun masa depan. 

Hukum Sebab Akibat yang berkenan dengan Kebahagiaan 

Dalam Sarilyutta Niklfya didapatkan suatu kesimpulan !11enarik 
tentang Asal Mula Ketergantungan (Pa{icca Samuppl!da) penhal Ke­
bahagiaan. Sang Buddha bcrkata: 

"Penderitaan menimbulkan Kepcrcayaan (Saddhii); Kepercayaan 
menimbulkan rasa gembira (Piimojja); Rasa gembira menimbulkan 
Kesenangan (Pili); Kesenangan menimbulkan Ketenangan (Pas­
sadhi); Ketenangan menimbulkan Kebahagiaan (Sukha); Keba�
hagiaan men1mbulkan Pemusatan Pikiran (Saml!dhi); Konsentras1 
menimbulkan Pengetahuan dan Pandangan akan benda-benda se­
bagaimana mereka adanya (Yathiibhutana,;iadassana); Pengetahuan 
dan Pandangan akan benda-benda sebagaiman� me�ka adanya m�­
nimbulkan rasa benci (Nibbida); Rasa benc1 memmbulkan Keu­
dakmelekatan (Viraga); Ketidakmelekatan menimbulkan Pelepasan 

1. Killdrcd Saying1, bagian I, hal.7.8
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(V1,,11m1); Pclcpasan mcnimbulkan Pemadaman Nafsu Keinginan 
(AJwye Nlioa); yailu Keadaan Arahat."2 

l3agian pcnting ini dcngan jelas menunjukkan bagaimana penderi­
taun dapal mcnimbulkan Kebahagiaan dan pada akhimya menim­
hulkan Kcsucian. 

Toleransi dalam agama Buddha 

Dipcrlukan Kepercayaan yang tidak membula unluk mengcrti Em­
pal Kcsunyataan Mulia ini. Dua Kcsunyalaan pertama, yang bersifat 
duniawi (lokiya), dapat dialami oleh orang-orang duniawi sendiri. 
Dua Kcsunyalaan kcdua, yang bersifat di luar Keduniawian (lokut­
Lara) dapat dialami dcngan mcncapai kesucian. 

Buddha Dhamma dibangun bcrdasarkan Kenyataan ini, yang dapat 
dibuktikan dengan pcngalaman pribadi dan diuji olch setiap orang, 
bukan karcna kctakutan akan hal yang tidak dikclahui. Oleh sebab itu 
agama Buddha adalah rasional dan amat praktis. 

Dalam Dhamma tidak ada sesuatu yang tidak praktis atau tidak 
rasional. Sang Buddha mempraktckkan apa yang Beliau ajarkan; Be­
liau mengajarkan apa yang Beliau praktekkan. Apa yang paling Be­
liau tekankan dalam AjaranNya adalah praktck, karena hanya keyaki­
nan tidak dapat mcnsucikan scscorang. 

Dhammapada mcnyatakan: 

"Walaupun ia banyak membaca Kitab-kitab Suci tetapi tidak berbuat 
scsuai dcngan Ajaran; maka orang yang Lidak peduli ini bagaikan seorang 
gcmbala sapi yang mcnghitung sapi orang lain; Ia tidak akan mcmperoleh 
manfaat kchidupan suci." (v.19) 

Suatu sistcm yang rasional dan praktis tidak akan memuat Ajaran 
yang mistcrius atau hanya diketahui dan dipahami oleh beberapa 
orang tcrtcnlu saja. Dalam Parinibbana Sutta Sang Buddha dengan 
tegas mcncrangkan: 

"Saya tclah mengajarkan Kebenaran tanpa membuat perbedaan antara 
ajaran esoterik atau eksoterik; untuk menghormati Kebenaran Tathagata tidak 
bersifat seperti se.orang Guru kikir yang menahan sesuatu." 

2. Samywta Nikaya, jilid ii, hal.32; Kindred Sayings, bagian ii hal27
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Anantararh dan Abiiharam adalah kata-kata yang d111 1111,1l..,111 S.111g 
Ouddha. Andaikata Sang Buddha berpendapat - " Ajara11Ku y,1111• 1111 

tidak akan kuajarkan pada orang lain," atau "cukup scbcg1111 s,1J,1lah 

ajaranKu yang akan Kuajarkan pada orang lain," Bcliau aka11 tll:l),llk 
katcgori Guru yang tidal< tcrbuka. Andaikata Sang Buddha bcrp1l1r 
"Orang-orang inilah saja yang akan Kuajarkan" atau "orang-orun1; llli 

tidak akan Kuajarkan" - Sang Buddha akan mcnciptakan suatu 
lingkungan dalam dan luar. Sang Buddha Lidak mcngadakan pc1bc 
daan yang dcmikian.3 

Mengcnai Ajaran rahasia dalam Anguttara Nikilya Sang Buddha 
mengatakan:4 

"O para murid, ada 3 kclompok yang mcmiliki rahasia, dan bukan sikap 
berterus-tcrang. Siapakah mcrcka? Rahasia milik para wanita, bukan kctcr­
bukaan; rahasia milik kebijaksanaan scmu, bukan keterbukaan; rahasia milik 
ajaran palsu, bukan kctcrbukaan. Ajaran dan pcraturan yang dinyatakan olch 
Sang Buddha yang Scmpurna bcrsinar di scluruh dunia dan tidak berahasia." 

Mcmang benar bahwa Sang Buddha tidak mengcmukakan pandan­

ganNya tcntang masalah yang membingungkan umat manusia. Beliau 

bersikap diam dalam pcrsoalan kontroversial ini karcna mereka 
mcnyimpang dari tugas muliaNya dan tidal< perlu bagi pcmbcbasan 
sescorang. 

Dalam suatu kcscmpatan, scorang Bhikkhu yang bernama Mii­

Junkyaputta, mcndckati Sang Buddha dan dcngan tidak sabar me­
minta suatu penyclcsaian tcntang bcbcrapa masalah spekulatif dengan 

ancaman akan scgcra mclcpaskan jubah. 

"Guru," ia bcrkata. "tcori-tcori ini tidak dijelaskan, dikesampingkan, dan 
ditolalc oleh Yang Mulia yaitu : - apakah dunia kckal atau tidak; apakah 
dunia terbatas atau tidak; apakah prinsip kchidupan Giva) sama dengan raga 
atau apakah prinsip kchidupan adalah satu dan raga adalah yang lainnya, 
apakah Tathagata, se.telah kematian, ada dan juga tidalc ada; apakah Ta­
t.hligata, se.telah kcmatian tidak ada maupun ada."5 

3. Lihat halaman 243
4. Bagian I, halaman 261
S. Majjhima Nikaya. Cwa Maliinkya SUlta, No. 63 
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Sang Buddha mcnasihalinya, untuk tidak membuang waktu dan 
ll'llngu pada pcmikiran spckulasi yang tidak bcrarti semacam ini yang 
mcngganggu kcmajuan batin. 

"Bagaikan sescorang yang ditusuk dengan sebuah anak panah 
yttng bcracun dan ia mcngatakan pada ahli bedah yang ingin men­
gobalinya "Saya tidak akan mcngijinkan anak panah ini dikeluarkan 
sumpai saya mcngctahui scluk beluk dari orang yang melukai saya, 
sifat anak panah yang mcnusuk saya, dll. Orang ini akan mati sebe­
lum scmuanya dikctahui. Dalam cara yang sama, orang itu akan mati 
scbclum pcrtanyaan-pcrtanyaan ini diuraikan. 

Pcmccahan pertanyaan bcrsifat metafisika ini tidak menimbulkan 
kcscganan, berkurangnya nafsu, pcnerangan sempuma atau Nibbana. 

Dalam kescmpatan Iain kctika para muridNya meminta keterangan 
tcntang hal ini Bcliau mendiamkan mercka dengan menyebutkan ce­
ritcra tentang gajah dan bcberapa orang buta.6 

Scekor gajah dibcrikan pada bcberapa orang buta agar mereka tahu 
apakah gajah itu. Orang yang mcmegang bagian yang berbeda dari 
bagian tubuh gajah mengutarakan ide aneh mereka sendiri tentang 
gajah. Mercka lalu berdcbat dan tcntu saja diakhiri dengan suatu 
pcrtcngkaran. 

Sang Buddha menolak dengan sifat diamNya pemikiran yang tak 
bcrmanfaaL yang Lidak mcmbawa pembebasan dan yang hanya me­
mcnuhi kcinginan tahu. 

Agama Buddha Lidak membcrikan suatu penjelasan untuk semua 
masalah ctika dan filosofis yang menarik bagi umat manusia. Tidak 
juga bcrhubungan dcngan pemikiran dan teori yang tak berguna, yang 
tidak mcmbawa kcmajuan batin. Buddhisme mempunyai suatu tujuan 
yang pra.ktis dan khusus yaitu lenyapnya penderitaan; dan dengan 
tujuan itu nampak scmua segi persoalan yang menyimpang dikesam­
pingkan sama sckali. Meskipun demikian setiap dorongan diberikan 
bagi penyelidikan yang tekun tentang sifat sesungguhnya dari 
kehidupan. 

6. l..ihat UdliM, vi, hal. 4; Woodward, s� Sayings aft� Buddha, ha!. 287 -288 
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Tidak ada kckcrasan, penyiksaan atau fanatismc y,1111 h1:1p1.•,un 
dalam agama Buddha. Untuk kcbanggaan agama Buddha ya111• 1111ik 
ini harus dikatakan bahwa sepanjang 2500 Lahun gcrukm111ya y:111» 
damai, tidak ada setctes darahpun yang Lelah dicucurkan atus 11,111111 

Sang Buddha, tidak ada raja yang kuat yang telah mcnggunak:111 pc 
dangnya yang sangat ampuh untuk menyebarkan Dhamma, dun 1idak 
ada perubahan tclah diciptakan baik dengan kekerasan maupun de 
ngan cara-cara yang mcnjijikkan. Namun Sang Buddha adalah mii;io 
naris yang pertama dan tcrbcsar yang hidup di dunia. Agama Buddha 
Lelah tersebar, dan masih mcnycbar dengan cepat ke seluruh dunia, 
dan dapat ditcrima dcngan damai oleh semua negara terutama karcna 
manfaat/kebaikan hakiki dan kcindahan Ajaran-AjaranNya yang Lak 
ada bandingannya dan sama sckali tidak dcngan bantuan imperalisme, 
militerisme atau pcrwakilan lain yang menarik masuk secara tidak 
langsung. 

Lord Russel bcrkata: "Dari scjarah agama-agama yang paling 
agung, saya lcbih suka pada agama Buddha, terutama pada kondisi­
kondisi awalnya, karcna ia mcmpunyai unsur penyiksaan yang paling 
kecil." 

Atas nama Sang Buddha tidak ada tempat keramat yang dimerah­
kan dengan darah para wanita yang tidak berdosa. tidak ada pemikir 
tutus hati yang dibakar hidup-hidup dan tidak ada orang-orang 
bida'ah yang dipanggang tanpa bclas kasihan. 

Agama Buddha yang tidak mcngajarkan hal-hal yang aneh tidak 
membicarakan kekuatan gaib. Sang Buddha tidak diragukan pasti 
mempunyai kckuatan luar biasa sebagai hasil dari perkembangan 
pikiranNya, tcLapi Beliau tidak memamerkan kekuatan gaib. Yamaka 
Pii{ihiiriya7 scbagai contoh, dengan kcliru diartikan sebagai 
"Keajaiban Ganda", adalah suatu kemampuan batin yang hanya dapat 
dilakukan oleh seorang Buddha. Dalam keadaan khusus ini, dcngan 
kekuatan pikiranNya, Beliau menciptakan api dan air yang keluar dari 
pori-pori tubuhNya secara screntak. 

Agama Buddha lcbih banyak menggugah pikiran daripada pcrasa­
an hati. Hal ini lcbih banyak mcmperhatikan sifat dari pengikut-pcng­
ikutnya dari pada menurut kekuatan angka mcreka. 

7. Lihat halaman 120 
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I >,llarn suatu kcscmpatan Jutawan Upali, scorang pengikut Nigan­
(1111 Notaputta, mcndckati Sang Buddha dan bcgitu scnang dcngan 
pc.'llJclasan Dhamma yang rinci dari Sang Buddha schingga ia dengan 
sl·pcra mcnyatakan kcinginannya untuk mcnjadi seorang pcngikut 
Sang Buddha. Tctapi Sang Buddha mcnasihalinya, dengan bcrkata: 
"Dari suatu kebcnaran, 0 pcrumah tangga, adakan suatu penyelidikan 
yang tcliti. Adalah baik bagi scorang tcrhonnat seperli Anda untuk 
mcngadakan suatu pcnyclidikan yang tcliti." 

Upali, yang diliputi kcgcmbiraan yang mcluap-luap atas kata-kata 
Sang Buddha yang tak tcrduga ini, bcrkata: 

"Guru, jika saya mcnjadi scorang pcngikul dari guru yang lain, pengikut­

pcngikutnya akan mcmbawa saya mcngclilingi jalan-jalan dalam prosesi un­

tuk mcmproklamirkan bahwa scorang jutawan Lelah mclepaskan agamanya 

yang dahulu dan mcmcluk agama mercka. Saya lcbih scnang dcngan nasihat 

Anda yang bermanfaat ini ; dan ia d�ngan scnang mengulanginya: Untuk 

kcdua kali saya mcncari pcrlindungan pada Buddha, Dhamma dan Sangha." 

Walaupun ia menjadi scorang umat Buddha dcngan keyakinan, 
Sang Buddha, sungguh scsuai dcngan kasih sayangNya yang tanpa 
batas dan toleransiNya yang scmpuma, mcnasihatinya untuk menyo­
kong guru agarnanya yang tcrdahulu scsuai dcngan kebiasaannya. 

Dengan mendesak semua pcncari kebenaran untuk tidak dipcnga­
ruhi olch wewcnang luar atau olch bujukan belaka, Sang Buddha 
bahkan mcminta murid-muridNya untuk tidak membungkukkan diri 
dcngan bcrsikap patuh pada kekuasaan yang lcbih tinggi. 

Agama Buddha dipenuhi dengan semangat penyelidikan yang be­
bas dan tolcransi yang scmpuma. Ini adaJah ajaran yang berpandang­
an tcrbuka dan hati yang simpatik, yang, mcnerangi dan menghangat­
kan seluruh alam dcngan sinar kembar dari kebijaksanaan dan kasih 
sayangNya, mcmancarkan sinarNya yang ramah pada setiap makhluk 
yang scdang berjuang dalam lautan kelahiran dan kematian. 

Begitu sangat kasih dan sabarnya Sang Buddha hingga Beliau ti­
dak menggunakan kekuatanNya untuk memberikan perintah-perintah 
pada para pengikut awamNya. Sebagai pengganti penggunaan bentuk 
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pcrintah - "Kamu boleh atau kamu dilarang" - Bell au IIH'lll'lll,lk ,Ill 

"Adalah benar kamu melakukan ini, adalah bcn:11 killllll tidak 
melakukan ini." 

Aturan biasa yang diharapkan untuk dijalankan umat Buddha 
bukan perintah tetapi cara disiplin (Sikhapada) yang mcrcka ;1111hal 
atas kemauan mereka sendiri. 

Toleransi dan rasa simpatik ini disampaikan Sang Buddha padu 
pria, wanita, dan semua makhluk hidup. 

Agama Buddha dan kasta 

Dalarn sejarah umat manusia Sang Buddhalah yang pertama kali 
mencoba menghapuskan perbudakan dan "menghimpun moralitas 
yang lebih tinggi dan gagasan persaudaraan seluruh manusia dan den­
gan cara tegas mencela" sistem kasta yang merendahkan yang sangat 
kuat berakar dalam masyarakat India pada waktu itu. Sang Buddha 
menerangkan: 

"Kelahiran tidak membuat seseorang menjadi seorang buangan, 
Kelahiran tidak membuat seseorang menjadi seorang brahmin. 
Perbuatanlah yang membuat seseorang menjadi seorang buangan 
Perbuatanlah yang membuat seseorang menjadi seorang brah­
min."' 

Vasettha Sutta9 menceritakan tentang 2 orang brahmana muda 
yang te;libat dalarn suatu diskusi tentang definisi seorang brahmana. 
Seorang berpendapat bahwa kelahiran membuat seorang brahmana, 
sementara yang lain berpendapat bahwa tingkah laku membuat 
seorang brahmin. Ka�na tidak dapat sating meyakinkan, keduanya 
setuju untuk menyerahkan masalah ini pada Sang Buddha. 

Jadi mereka menemui Sang Buddha dan menyajikan masalah ini 
pada Beliau. 

Sang Buddha mula-mula mengingatkan para penanya itu bahwa 

8. Sutta Nip6ta - Vasa/a Swta

9. Buku yang 1am1, hal. I IS
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w11l1111pun daJam masaJah bennacam-macam jenis tanaman, serangga, 
hl11111u11g bcrkaki empat, naga, ikan dan burung-burung ada tanda­
llmdu yang dapat mcmbedakan mereka, namun pada manusia tidak 
lldll jcnis dan tanda-tanda semacam itu. Kemudian Beliau menjelas­
kun bagaimana manusia membedakan diri mereka sendiri menurut 
bcnnacam-macam jabatan mereka. Sebagai penutup Sang Buddha 
mcnguraikan: 

"Kelahiran tidak menciptakan brahmana, maupun menciptakan 
non brahmin. 
'"Kehidupan dan perbuatanlah yang membentuk brahmana sejati 
Kehidupan mereka membentuk petani, pedagang, saudagar, atau 
hamba 
K ehidupan mereka membentuk perampok, prajurit, pendeta atau 
raja." 

Pcrcakapan lain yang mcnarik yang berkenaan dcngan masalah 
kasta ini tcrcantum dalam Madhura Sutta. 10 Raja Madhura membuat 
laporan berikut ini pada Yang Mulia Kacciina. 

"Para brahmana bcrkat.a dcmikian, Kacciina, para brahmana adalah yang 

paling bcrbcda dari 4 bagian golongan orang; setiap bagian yang lain adalah 

rcndah mutunya. Para brahmana sendiri dianggap suci, mereka yang bukan 
brahmana tidak. Para brahmana adalah anak-anak sah dari Brahma, lahir dari 
mulutnya, khusus di ciptakannya, ahli waris Brahma. Bagaimana pendapat 

Yang Mulia mcngenai hal ini?" 

Yang Mulia Kaccana menjawab bahwa ini adalah suatu penon­
Jolan yang kosong dan menunjukkan bagaimana seorang yang kaya 
dapat mcmpcrkcrjakan pelayanannya sebagai anggota dari kelas atau 
Kasta tcrtcntu dan bagaimana seorang yang jahat dapat dilahirkan 
dalam suatu kcadaan yang menyedihkan dan seorang bijaksana dalam 
suatu kcadaan bahagia tanpa memandang Kasta khusus mereka, akan 
dihukum untuk kcjahatannya. Ia menekankan kenyataan bahwa semua 
orang yang mcnjadi anggota Sangha menerima kehormatan dan peng­
hormatan yang sama tanpa ada perbedaan. 

Menurut ajaran agama Buddha Kasta atau wama kulit tidak meng­
halangi seseorang mcnjadi scorang pengikut Sang Buddha atau meng-

10. Majjhima Nikaya, vol. ii, h,ll. 83 - 90
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haJangi scscorang mcmasuki Sangha Suci di mana sc111111111y11 tllpcr 
lakukan scbagai para Ari ya. Nclayan, pcnyapu jalan, pdnnrr, ,�, 
sama-sama dengan prajurit dan para brahrnana, dengan hchas d1tl·1 i111a 
dalam Sangha dan diberi jabatan. 

Upiili , pemangkas rambutJah yang dipilih, tapi bukan yang 111111 

nya, menjadi murid kepala dalam masalah disiplin Vinaya. Sw,na, 
yang dihormati raja-raja dan dimuliakan sebagai seorang Arahat, 
adalah pcnyapu jalan. Filsuf Sati adalah putra seorang nclayan. Pela 
cur Ambapali menjadi anggoLa Sangha dan mencapai tingkat Arahat. 
Ra;jumala, yang ditolong Sang Buddha ketika akan bunuh diri, adalah 
seorang budak wanita. Begitu juga Punnii, Sang Buddha lebih suka 
menerima undangannya dari pada undangan jutawan Aniithapir{iika, 

majikannya sendiri untuk menghabiskan musim hujan. Subha adalah 
putri seorang pandai bcsi. Ca.pa adalah putri seorang pemburu rusa. 
Contoh semacam ini dapat dilipatgandakan dari buku-buku untuk 
menunjukkan bahwa pintu gerbang agama Buddha terbuka lebar bagi 
semuanya tanpa ada perbedaan. 

Sang Buddha mcnyediakan kesempatan yang sama bagi semuanya 
dan menaikkan, bukannya mcnurunkan, status masyarakat. 

Dalam agama Buddha scscorang mendapatkan susu bagi bayi dan 
daging untuk orang yang kuat dan ha! ini sama-sama menarik bagi 
orang kaya maupun orang miskin. 

Agama Buddha dan wanita 

Sang Buddhalah yang meningkatkan status wanita dan membawa 
mereka pada suatu kenyataan akan pentingnya mereka dalam masya­
rakat. 

Sebelum kedatangan Sang Buddha para wanita di India tidak 
dihargai. Seorang penulis India, Hemacandra, memandang rendah 

wanita dan mercka dianggap sebagai 'obor penerang jalan ke neraka' 
- Narakamiirgadvarasya dipika.

Sang Buddha tidak menghina wanita, tetapi hanya menganggap
mereka lemah secara alami. Beliau melihat pembawaan lahir yang 

30



SANG BUDDHA Bab 16 

hnlk duri laid-laid maupun wanita dan mengangkat mereka pada tem­
p111 mcrcka di dalam ajaranNya. Jenis kelamin bukan rintangan untuk 
kcsucian atau pcngabdian. 

Kadangkala istilah Pali yang dipakai untuk menyebut wanita 
udalah matuga,,za yang berarti 'lbu Bangsa' atau 'ibu masyarakat'. 
Scbagai seorang ibu seorang wanita mempunyai suatu tempat yang 
lcrhormat dalam agama Buddha. lbu dianggap sebagai tangga yang 
tcpat untuk mendaki ke surga, dan seorang isteri dianggap sebagai 
'tcman yang paling baik' (parama sakha) dari suami. 

Walaupun rnula-rnula Sang Buddha menolak para wanita masuk 
ke dalam Sangha dengan alasan yang masuk akal, namun kemudian 
Beliau menyerah pada permohonan yang mendesak dari Yang Arya 
Ananda serta ibu angkatNya, Maha Pajapati Gotami, mendirikan 
Sangha para Bhikkhuni (para Biarawati). Sang Buddhalah yang 
mendirikan perkumpulan wanita pertama dengan peraturan dan 
ketetapan. 

Seperti Arahat Sariputta dan Arahat Moggal/ana yang ditunjuk 
sebagai dua orang murid kepala dalam Sangha Bhikkhu, (Sangha 
merupakan lembaga demokratis tertua) begitu juga Arahat Khema dan 
Arahat Uppalava,p;ia ditunjuk sebagai dua orang murid kepala wanita 
dalam Sangha para Bhikkhuni. Ban.yak murid wanita yang lain juga 
ditunjuk oleh Sang Buddha sendiri di antara para pengikutNya yang 
paling terkenal dan saleh. Di antara para Vaiji juga, kebebasan wanita 
dianggap sebagai salah satu seba� yang menimbulkan kemakmuran 
mercka. Sebelum kedatangan Sang Buddha, para wanita tidak me­
nikmati kebebasan yang cukup dan kehilangan kesempatan untuk 
menunjukkan kemampuan batin mereka dan bakat batin mereka. 
Pada masa India kuno, seperti masih dapat di lihat sekarang ini, ke­
lahiran seorang anak perempuah dalam suatu keluarga dianggap suatu 
tambahan anggota keluarga yang tidak dikehendaki dan menyusah­
kan. 

Dalam suatu kesempatan ketika Sang Buddha sedang bercakap­
cakap dengan Raja Kosala, seorang pesuruh datang dan memberitahu 
Raja bahwa telah lahir seorang anak perempuannya. Mendengar hal 
ini, Raja tentu saja tidak senang. Tetapi Sang Buddha menghibur 
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dengan mengatakan: 

O Raja manusia, "Seorang anak wanita, bisa membuktikan dlrinyu 
seorang keturunan yang lebih baik di bandingkan seorang prlo."11 

Bagi para wanita yang dihadapkan pada berbagai macam kctl­
dakmampuan sebelum kemunculan Sang Buddha, didirikannya Sal'lg 
ha para Bhikkhuni tentu saja adalah suatu berkat. Dalam Sangha int, 
para Ratu, putri, anak perempuan keluarga bangsawan, janda, ibu 
yang kehilangan, wanita-wanita yang tidak berdaya, pelacur -
semuanya tidak mempedulikan Kasta atau tingkatan-tingkatan mercka 
bertemu dalam suatu pijakan yang sama, menikmati hiburan dan ke­
damaian yang sempuma, dan menghirup udara bebas yang tidak 
diperoleh oleh orang-orang yang berdiam di gubuk-gubuk dan rumah­
rumah besar yang mewah. Ban.yak, yang mungkin akan terlupakan, 
menjadi terkenal dalam berbagai cara, dan mendapatkan persamaan 
dengan mencari perlindungan dalam Sangha. 

Khema, murid wanita pertama, adalah isteri Raja Bimbisara yang 
cantik. Ia mula-mula enggan bertemu dengan Sang Buddha karena ia 
mendengar bahwa Sang Buddha menilai kecantikan lahiriah dengan 
kata-kata yang meremehkan. Suatu hari secara kebetulan ia berkun­
jung ke Vihara untuk menikrnati pemandangan di tempat itu. Lama­
kelamaan ia tertarik pada ruangan tempat Sang Buddha yang sedang 
berkhotbah. Sang Buddha, yang membaca pikiranNya, dengan kekua­
tan batinNya menciptakan seorang wanita muda cantik, yang sedang 
berdiri di pinggir sambil mengipasi Beliau. Kherna menganggumi 
kecantikannya. Sang Buddha membuat bayangan ciptaanNya ini ber­
ubah dari muda ke setengah tua dan tua, sampai akhimya jatuh ke 
tan.ah dengan gigi yang rusak, rambut kelabu dan kulit yang keriput. 
Pemandangan ini membuatnya benar-benar menyadari sia-sianya 
kecantikan lahiriah dan alam kehidupan yang berlalu cepat. Ia ber-

pikir: 
' 

"Apakah tubuh akan menjadi rusak seperti itu? 
Jadi tubuhku pun akan demikian." 

11. Kindred Saying,, bagian L bal. Ill. Liha1 hal. 202
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Sa11N Buddha mcmbaca pikirannya dan berkata: 

Mcrcka adalah budak-budak yang ingin hanyut dalam arus, 
Scpcrti _scckor laba-Iaba yang sedang meluncur ke bawah jaring,
Yung d1buat olch dirinya sendiri. Tetapi yang telah bebas,. 
Yang scmua ikatannya tclah dipotong menjadi dua, 
Dcngan pikiran-pikiran berada di tempat lain, melepaskan dunia, 
Scmua kesenangan indria dibuang jauh sekali. 12 

Khema mcncapai tingkat Arahat dan dengan persetujuan Raja 
�cmasuki Sangha. Ia digolongkan yang terkcmuka dalam pengertian
d1 antara para Bhikkhuni. 

Pa{llcllrll, yang kehilangan dua orang anak, suami, orang tua dan 
saudara laki-Iakinya, dalam keadaan yang sangat tragis, tertarik 
kchadapan Sang Buddha karena kekuatan kemauanNya. Karena men­
dcngar kata-kata sejuk Sang Buddha, ia mcncapai tingkat kesucian 
pcrtama dan masuk Sangha. Suatu hari, sambil membersihkan ka­
kinya ia mempcrhatikan bagaimana pertama kali air menetes sedikit 
dan surut, kedua kali air mengalir sedikit lcbih jauh dan surut, dan 
ketiga kali air mengalir lebih jauh lagi dan surut. "Begitu kiranya 
mahluk hidu� akan mati," ia merenung, "dalam masa kanak-kanak, 
atau dalam us1a pertengahan, atau ketika tua," Sang Buddha membaca 
pikiran_-pikirannya dan, memproyeksikan bayanganNya didepannya,
mcngaJarkannya Dhamma. Ia mencapai tingkat Arahat dan kemudian 
mcnjadi sumber penghibur bagi banyak ibu yang kehilangan. 

Dhammadinii dan Bhadda Kapiliini adalah dua orang Bhikkhuni 
yang dihonnati scbagai pembabar Dhamma. 

Mcnjawab Mara, Yang Jahat, Bhikkhuni Som!P berkata: 

. :• Apakah gun� sifat wanita untuk seseorang yang mempunyai
p1kiran teratur ba1k dan pengetahuan yang maju, mempunyai penge­
tahuan benar tcntang Dhamma? Biarkan Mara yang jahat berbicara 

12. Psalms tftM Sisters, hal. 82

13. Uhat Kindred Sayings, Ba8ian 1, hal. 162
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pada mereka yang bertanya: 
• Apakah saya seorang wanita, seorang pria, atau saya scsumu yn11a lnm't"

Di antara umat awam ada banyak wanita yang dikcnal utus "csa
lehan, kedcrmawanan, pengabdian, pengetahuan dan clntu kasih 
mereka. 

Visakha, kepala dermawati bagi Sangha, yang paling tcrkcmuka di 
antara mereka semua. 14 

Suppiya adalah seorang wanita yang sangat taat, yang tidak dapat 
memperoleh daging di pasar, memotong sedikit daging dari pahanya 
untuk menyiapkan sup bagi seorang bhikkhu yang sakit. 

Nak.ulamata adalah scorang istri yang setia, dengan menceritakan 
kebajikannya, menyelamatkan suaminya dari ambang kematian. 

Samavati adalah seorang ratu yang saleh dan penyayang, yang 
tanpa rasa dengki, memancarkan cinta kasih terhadap saingannya 
bahkan ketika ia dibakar mati karena aka! bulusnya, 

Ratu Mallika dalam beberapa kesempatan menasihati suaminya, 
Raja Pasenadi. 

Seorang pelayan wanita, Khujjuttara, memperoleh banyak peru­
bahan karena Ajaran Dhamma. 

Punabbasumi'ltii begitu asyik mendcngarkan Dhamma hingga ia 
menghentikan tangis anaknya dcngan kata-kata: 

"0 tenanglah Uttara kecil! Tetaplah tenang. 
Punabbasu, saya bisa mendengarkan ajaran. 
Yang diajarkan oleh Guru, oleh orang yang paling bijaksana. 

Yang sangat berharga bagi kami adalah anak. kami sendiri dan 
yang tercinta suami kami; masih lebih berharga daripada ini 
semua bagi saya adalah ajaran untuk menyelidiki Jalan." 15 

Seorang ibu yang bertafakur ketika ditanya kenapa ia tidak me-

14. l..ihat hal. 17S - 188

IS. Kindred Sayings, 5 Bag I, hat. 270 
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n11111IN kctika kehilangan anaknya yang tunggal, menyatakan: 
'"ranpa diundang ia datang ke sini, tanpa diminta segera pergi, 
hahkun begitu ia datang, ia pergi. Apakah yang menimbulkan kese­
dlhan di sini?" 

Saumana dan Subhadda yang bersaudara memp.unyai sifat yang 
patut dicontoh, kerana memiliki kepercayaan penuh pada Sang Bud­
dha. 

Sedikit contoh ini cukup untuk menggambarkan peranan yang 
besar dari para wanita pada masa Sang Buddha. 

Aaama Buddha Tanpa Kejahatan

Kebaikan Sang Buddha yang talc terbatas, tidak hanya ditujukan 
pada semua manusia, tetapi juga pada binatang-binatang. Sang Bud­
dhalah yang melarang pengorbanan binatang dan mengingatkan pada 
pengikutNya untuk memancarkan cinta kllSih (mettii) mereka pada 
semua makhluk hidup bahkan pada makhluk yang terkecil yang 
merayap di kaki kita. Beliau mengajarkan bahwa tidak seorang pun 
mempunyai hak untuk menghancurkan kehidupan lainnya; karena 
hidup itu berharga bagi semua orang. 

Seorang bhikkhu diharapkan untuk melatih cinta kasih ini sampai 
demikian rupa hingga dilarang oleh peraturan Vinaya untuk menggali 
tanah atau memberi alasan untuk menggali tanah; ia bahkan tidak 
boleh minum air tanpa disaring. 

Asoka, raja terbesar yang beragama Buddha, menulis di atas ka­
rang monolit; "Makhluk hidup tidak harus diberi makanan dengan 
malchluk hidup. -Bahkan sekam yang bersisi serangga tidak boleh di­
bakar". 

Seorang umat Buddha sejati harus mempraktikkan metta ini ter­
hadap seliap makhluk hidup dan merasakan kesamaan dengan 
semuanya, tidak mempunyai perbedaan apa pun. Inilah metta umat 
Buddha, salah satu sifat yang paling menonjol dari agama Buddha 
yang mencoba untuk mengatasi semua rintangan Varna, wama kulit 
dan kepercayaan yang memisahkan seseorang dengan yang lainnya. 
Jika para penganut dari kepercayaan-kepercayaan yang berbeda tidak 
dapat bergaul seperti saudara laki-laki dan saudara perempuan, karena 
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mereka penganut agama yang berbeda, maka para guru ng11ma tclah 
gagal dalam tugas mulia mereka. 

Di dalam Maklumat Toleransi yang mulia ini yang bcrdusurkun 
pada Culla Vyuha dan Maha Vyaha Sutta Raja Asoka mcngarnkun: 

"Kumpulan orang adalah paling baik, maka semua orang dlhnrus 
kan mendengarkan dengan kemauan sendiri ajaran yang dinyatnkun 
oleh orang-orang lain". 

Ajaran agama Buddha tidak terbatas pada hubungan bangsa atau 
negara tertentu dan pertimbangannya bersifat universal. 

Bagi umat Buddhis tidak ada yang j�uh atau dekat, ti_dak �da
musuh atau orang asing, tidak ada pengkhianat atau orang hina dma, 
karena cinta universal disadari melalui pengertian telah membentuk 
persaudaraan bagi semua mahluk hidup. 

Seorang umat Buddhis sejati adalah seorang warga dunia. 

Beberapa sifat penting agama Buddha adalah rasionalitas, 
kepraktisan, kemanjuran sikap tidak agresif, tidak menyakiti, toleransi 
dan berlaku universal. 

Agama Buddha adalah yang paling mulia dari semua peng� 
yang mempersatukan dan meningkatkan pikiran yang telah beroperas1 
lebih dari 2500 tahun. 

Bangsa-bangsa telah timbul tenggelam. Kerajaan-kerajaan yang 
berdiri di atas tenaga dan kekuatan telah timbul dengan subur dan 
binasa. Tetapi Dhamma Kerajaan Buddha berdiri di atas cinta dan 
akal sehat. masih tumbuh subur dan akan terus tumbuh dengan subur 
selama pengikut-pengikutnya tetap berpegang pada dasar-dasamya 
yang mulia. 
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EMPAT KESUNYATAAN MULIA 

"Da/am diriku muncu/ cahaya, ha/ yang belum didengar sebelum­
nya." 

Dhammacakka Sutta 

Kesunyataan (Sacca) bcrarti apa yang sesungguhnya. Dalam ba­
hasa Sansekerta disebut Satya artinya fakta yang tidak dapat dibantah. 

Menurut pandangan agama Buddha ada empat Kesunyataan se-
• •  

I pert.I 1tu yang berhubungan dcngan manusia.

Dalam Rohitassa Sutta Sang Buddha bersabda, 

"Pada sekujur tubuh ini dengan tanggapan dan pikirannya, Aku 
nyatakan dunia, asal dunia, bcrhentinya dunia, dan jalan menuju ber­
hcntinya dunia. •>2 

Dalam hubungan khusus ini kata 'dunia' (loka) menunjukkan pen­
dcritaan. 

Pcmbahasan menarik ini menunjuk pada Empat Kesunyataan Mu­
lia yang ditcmukan oleh Sang Buddha dengan kemampuan sendiri. 
Apakah para Buddha muncul atau tidak Kesunyataan ini tetap ada, 
Sang BuddhaJah yang mengungkapkan mereka pada dunia yang ge­
lap. Mcreka tidak dan Lidak mungkin berubah karena waktu, sebab 
mereka adalah Kesunyataan abadi. Sang Buddha sama sekali tidak di-

1. Lihat bab 6.

2. SamyuJta NiJ:iiyo, I halaman 62. lihat Kindred Sayings, bagian I halaman 86
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bantu olch siapapun dalam mcmahami ilu. Bcliau scnd111 111r11y,11al..a11, 
"Mereka tidak tcrdcngar scbclumnya."3 

Kcsunyataan ini dalarn bahasa Pali discbut ariyasaccw1i Dt,l'IM 
bcgitu karcna diungkapkan olch seorang Ariya Agung, Sa11µ B11ddh,1, 
yang Lelah bebas dari napsu kcinginan. 

Kesunyataan pcrtama bcrhubungan dcngan dukkha, yang ditl·1 
jemahkan sebagai pcndcritaan atau duka cita. Scbagai pcrasaa11 
dukkha berarti scsuatu yang sulit ditahan (du=sulit, kha=mcnahan). 
Sebagai kesunyataan absLrak dukkha dipergunakan dalam arti rcndah 
(du) dan kekosongan (kha). Dunia ini bcrsandar pada pcnderitaan -
oleh karena itu rcndah. Dunia ini kosong dari kcnyataan - olch karcna 
itu kosong atau hampa. Jadi dukkha bcrarti kckosongan yang rcndah. 

Pada umumnya orang hanya mclihaL kulitnya saja. Seorang Ariya 
melihat segala sesuatu scbagaimana adanya. Untuk seorang Ariya 
hidup adalah pendcritaan dan ia tidak mcncmukan kcbahagiaan sejati 
dalam dunia yang mcnipu manusia dcngan kcbahagiaan semu. Keba­
hagiaan matcri hanyalah pcmuasan bcbcrapa keinginan saja. "Tidak 
lama setclah apa yang diinginkan tcrpcnuhi scgcra ia akan diccrca." 

Keinginan-kcinginan tak pcmah tcrpuaskan. 

Semua mcnjadi sasaran kclahiran (}ii.ti}, scbagai akibatnya akan 
Iapuk (jara), sakit (vyadhi), dan akhimya mati (mara,:ia). Tidak ada 
yang bcbas dari cm pat scbab pcndcritaan yang tak dapat diclakkan. 

Keinginan yang dirintangi juga pcnderitaan. Kita tidak ingin ber­
hubungan dengan benda atau orang yang kita bcnci, kita Juga tidak 
ingin bcrpisah dari benda atau orang yang kita cintai. Harapan kita tak 
selamanya terpcnuhi. Apa yang tidak kita harapkan atau inginkan 
kerap kali mcnimpa kita. Kadang kala keadaan tak menyenangkan 
yang tidak diharapkan itu menjadi sangat mcnyakitkan sehingga men­
dorong orang yang Lidak mcngerti melakukan bunuh diri, seakan-akan 
perbuatan itu akan menyclcsaikan persoalan. 
--

3. Karena itu sungguh tidak berd.asarkan kebenaran pemyataan bahwa agarna Buddha rneru-
pakan perkembangan ajaran Hindu, walaupun harus diakui bahwa ada bebcrapa ajaran 
dasar yang ada di kedua belah pihak, hal itu karena ajaran Uldi sesuai dengan kesunyataan 
abadi atau Dhamma. 
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Kcbahagiaan sejati terdapat di dalam, dan tidak dapat dibatasi de­n1111n kekayaan, kekuatan, kehonnatan atau kemenangan. Jika kekaya-
111 dunlawi diperoleh dengan cara paksa atau tidak jujur, disalahgunakan, atau dilihat dengan kemelekatan, mereka akan menjadiHumber kepedihan dan penderitaan bagi si pemilik.

Biasanya bagi orang kebanyakan kepuasan indria merupakan ke­bahagiaan ya.a1g tertinggi dan satu-satunya. Tidak dapat disangkal adakcgc?1biraan, kepuasan dan kenangan sesaat pada kepuasan materi,tetap, mere�a bersifat sementara dan menyesatkan. Menurut SangBuddha ketidak-melekatan (viragatii) atau yang lebih tinggi da.rikesenangan materi merupakan kebahagiaan yang lebih besar.
Secara singkat susunan badan ini sendirilah sumber penderitaan.
Kesunyataan pertama tentang penderitaa.n berga.ntung padamanusia dan berbagai segi kehidupan, harus diamati dan diuji dengancermat. Pengujian ini membawa pada pemahaman yang benar tenta.ngdiri sendiri sebagai ma.na adanya. 
Sebab penderitaan yaitu keinginan atau napsu keinginan (ta.nha)merupaka.n Kesunyataan Mulia yang ke dua.
Dalam Dhammapada tercantum, 
"Dari keinginan timbul kesedihan, dari keinginan timbul keta­kutan, bagi orang mutlak bebas dari keinginan, tiada Iagi kesedihanmaupun ketakuta.n." (V: 216) 
Kcinginan merupakan kekuata.n mental yang terpendam padasetiap orang, merupakan sebab utama dari hampir semua penyakitkehidupan. Keinginan inilah, kasar atau halus, yang membawa padakelahiran berulang-ulang dalam Samsiira dan menjadikan seseorangmelekat pada beJbagai bentuk kehidupan.

Bentuk terkasar napsu keinginan dapat dilemahkan pada saat men­
capai Tingkat Sakadagiimi yaitu, tingkat kesucian ke dua; ini hila.ng 
pada saat menc.-pai tingkat Anagiimi (tingkat kesucia.n ketiga). Ben­
tuk halos keinginan barn dapat hilang saat mencapai tingkat kesucian 
Arahat 
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Baik penderitaan maupun keinginan hanya dapal di hapusk:111 <lcn 
ga.n mengikuti Jalan Tengah, yang dibabarka.n olch S1111g Buddha 
sendiri, serta mencapai Kebahagiaan Nibbana. 

Kesunyataan Mulia ke tiga adalah berhentinya pcndcritaun Sl"Cilra 

tuntas yaitu Nibbana, tujuan terakhir semua umat Buddha. llu dapat 
dicapai dengan menghilangkan segala bentuk napsu keinginan scc11ra 
menyeluruh. 

Nibbana harus dipahami melalui mata batin denga.n meninggalkan 
semua kemelekatan dengan dunia luar dalam diri.4 

Kesunyataan ini harus disadari dengan mengembangkan Jalan 
Ariya Berunsur Delapan yang merupakan Kesunyataan Mulia ke cm­
pat. Jalan khas ini merupakan satu-satunya jalan langsung menuju ke 
Nibbana. Ia menghindari penyiksaan diri yang melemahkan kecer­
dasan seseorang dan pemuasan hawa napsu yang memperlambat 
kemajuan batin seseorang. 

Jalan itu terdiri dari delapa.n unsur: 
1. Pengertian Benar (Sarnmii DiHhi), 
2. Pikiran Benar (Sarnma Sarhkappa), 
3. Ucapan Benar (Sarnma Vaca), 
4. Perbuatan Benar (Sarnma Kammanta), 
5. Mata Pencaharian Benar (Sarnmii Ajiva). 
6. Usaha Benar (Sarnmii Vayiima), 
7. Perhatian Benar (Sarnma Sati), dan 
8. Konsentrasi Benar (Sarnma Samadhi). 

1. Pengertian Benar diterangkan sebagai pengetahuan tentang Empat
Kesunyataan Mulia. Dengan kata lain, memahami diri sendiri se­
bagai apa adanya, karena, seperti yang tercantum dalam Rohitassa
Sutta, kesunyataan ini berhubungan dengan sekujur tubuh ini.
Kunci agama Buddha adalah Pengertian Benar.

2. Panda.ngan yang bersih atau pengertian benar membawa p�da
pemikiran yang bersih. Oleh karena itu unsur ke dua Jalan Any�
Berunsur Delapan, Samm[ Samkappa diterjemahkan sebaga1
Pemecahan Benar, Cita-cita Benar, sesungguhnya tidak menyarn-

4. Uhat bab 33, 34 
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palkm1 art.i bahasa Pali yang sebenar nya. Gagasan atau Kesadaran 
Bcnar lebih mcndckati arti sebenamya. Pikiran Benar dapat 
dlkatakan scbagai terjemahan yang sepadan. 

Samkappa berarti keadaan mental 'Vitakka' yang dapat diter­
Jcmahkan 'penarapan awal '. Keadaan mental ini penting untuk 
mcngurangi gagasan atau dugaan salah dan dapat membantu per­
buatan moral yang lain untuk membelok ke arah Nibbana. 

Pikiran sendirilah yang mengotori atau mensucikan seseorang. 
Pikiran sendirilah yang membentuk sifat seseorang dan mengen­
dalikan nasib seseorang. Pikiran jahat cenderung merendahkan derajat 
scseorang, sedangkan pikiran baik cenderung mengangkat seseorang. 
Kadang-kadang satu bcntuk pikiran dapat menghancurkan atau 
mcnyelamatkan dunia. 

Samma Samkappa mcmbantu mengurangi pikiran jahat dan 
mcngembangkan pikiran baik. 

Pikiran Benar dalam hal ini mempunyai tiga segi. Mereka adalah : 

i. Nekkhamma - melepaskan kesenangan duniawi atau tidak me­
mentingkan diri sendiri untuk melawan kemelekatan, me­
mentingkan diri sendiri dan penguasaan harta benda.

ii. A vyapcuia - cinta kasih, kehendak baik atau penuh kebajikan untuk
mclawan kebencian, keinginan jahat, atau keengganan, dan

iii. Avihimsa - tanpa kejahatan atau kasih sayang untuk melawan
kckcjaman dan perasaan acuh tak acuh.

Kckuatan jahat dan baik ini ada pada setiap orang. Selama kita
masih mcrupakan makhluk duniawi kekuatan jahat ini muncul secara 
dahsyat ke permukaan pada saat yang tidak diharapkan. Pada saat 
mereka seluruhnya dihancurkan, saat mencapai tingkat kesucian Ara­
hat, aliran kesadaran seseorang menjadi mutlak bersih. 

Kemelekatan dan kebencian, bersama dtngan ketidaktahuan, 
merupakan sebab utama kejahatan di dunia. "Musuh seluruh dunia 
adalah napsu, dengan napsu semua bentuk kejahatan muncul 1alam 
diri manusia. Jika napsu ini dihalangi akan berubah menjadi kt:mara­
han." 
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Orang terikat pada obyek yang menyenangkan atau 111c11olak jik11 
menghadapi obyek tidak menyenangkan. Dcngan kc1m•ll·kutan 
seseorang terikat pada kesenangan materi dan bcrus11h11 1111111k 
memuaskan keinginannya dengan berbagai cara. Melalui kchcnci1111 
seseorang takut pada obyek tidak menyenangkan dan bahkan ccn 
derung untuk menghancurkan mereka karena kehadirannya mcru 
pakan sumber kejengkelan. Dengan melepaskan keakuan mclalui 
pengetahuan yang mendalam baik kemelekatan ataupun kebcnciun 
akan berakhir dengan sendirinya. 

Dalam Dhammapada disebut.kan, 

"Tak ada api bagaikan napsu, tak ada cengkeraman bagaikan ke­
bencian, 
Tak ada jaring bagaikan khayalan, tak ada sungai bagaikan kerin­
duan." (V. 251)

i. Nekkhamma : Jika seseorang menaiki tangga spiritual ia sedikit
demi sedikit mclepaskan baik kemelekatan yang kasar ataupun
halus pada kesenangan materi bagaikan anak yang tumbuh dewasa
melepaskan mainan mereka. Sebagai anak mereka tidak bisa diha­
rapkan untuk memiliki pemahaman sepert.i orang dewasa, mereka
tidak blsa diyakinkan tentang betapa tidak berharganya kesenang­
an yang bersifat sementara. Ketika menanjak dewasa mereka mu­
lai memahami scgala sesuatu sebagai apa adanya, dan dengan suka
rela melepaskan mainan mereka, Dengan meneruskannya pada
jalur yang lebih maju, melalui meditasi dan pemikiran yang tekun
sang pengembara merasakan betapa sia-sianya mengejar kese­
nangan materi yang rendah dan basil kebahagiaan dengan
meninggalkan mereka. Ia mengembangkan ketidakmelekatan
sampai pada tahap yang sempuma. "Melebihi segala bentuk
kesenangan indria adalah kebahagiaan karena tidak melekat pada
dunia," merupakan salah satu pemyataan Sang Buddha.

ii. Aryapada : Napsu lain yang paling membrontak yaitu kemarahan,
keengganan, keinginan jahat atau kebencian yang dalam bahasa
Pali semuanya disebut vyapada. Ia menghancurkan baik orang
yang memilikinya maupun yang lain. Kata avy{lpada dalam bahasa
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Pall, sccara harafiah berani "tanpa pennusuhan", sesuai dengan 
kcbajikan yang paling indah Metta (Maitri dalam bahasa Sanse­
kcna) yang berarti cinta kasih atau kehendak baik terhadap semua 
mahluk tanpa kccuali. Ia yang pikirannya penuh cinta kasih tidak 
akan mempunyai kebencian kepada siapapun. Bagaikan seorang 
ibu yang tidak membedakan antara dirinya dan anak tunggalnya, 
mclindungi sampai bahkan jika harus mengorbankan hidupnya, 
dcmikianlah pengembara yang mengikuti jalan tengah memancar­
kan pikiran cinta kasihnya menyamakan diri sendiri dengan pihak 
lain. Mettii Sang Buddha mencakup semua mahluk hidup, ter­
masuk binatang. 

iii.Avihimsii atau Karur.ia - tanpa kejahatan atau kasih sayang meru­
pakan bentuk samkappa yang ke tiga dan terakhir.

Karu!)ti merupakan kebajikan yang menyebabkan hati lembut
scscorang mulia bergetar melihat penderitaan pihak Jain. Sama seperti 
Metttl, Karur;a juga tanpa batas. la tidak dibatasi hanya untuk teman 
seagama, sebangsa atau sesama manusia saja. Kasih sayang yang di­
batasi bukanlah karuf)ti scjati. 

Scorang yang penuh kasih sayang adaJaff selembut bunga. Ia tak 
dapat melihat penderitaan pihak Iain. Kadang-kadang ia bahkan 
mcngorbankan hidupnya demi mengurangi penderitaan pihak lain. 
Dalam setiap cerita Jataka tampak jclas Bodhisatta berusaha sebaik 
mungkin untuk membantu mcreka yang menderita dan berduka serta 
bcrusaha meningkatkan kebahagiaan mereka. 

Karuf)ii memiliki ciri seorang ibu yang penuh kasih baik dalam 
pikiran, ucapan maupun perbuatannya yang selalu ditujukan untuk 
membebaskan penderitaan anaknya yang sedang sakit. Ia bersifat ti­
dak tahan melihat penderitaan pihak lain. Perwujudannya mutlak 
tanpa kekerasan dan kekejaman - seorang yang penuh kasih sayang 
tarnpil sempuma tanpa kekerasan dan kekejaman. Kalau kita melihat 
orang menderita tanpa pengharapan kita tahu bahwa itu merupakan 
sumber untuk mempraktekkan Karunii. Perwujudan Karur.,4 yaitu 
menghancurkan segala bentuk kekejaman. Musuh langsung Karu,µi 
yaitu kekejaman dan musuh tak Iangsungnya adalah kesedihan. 
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Metta ditujukan untuk yang kaya dan miskin, karcna uganrn Bud 
dha mengajar para pengikutnya untuk mengangkat yang hf 1111, rncrn 
bantu yang miskin, yang membutuhkan dan yang tidak bcrpcngharu 
pan, merawat yang sakit, menghibur yang kehilangan, mcngasihnnl 
yang jahat, dan memberikan penerangan pada yang tidak tahu. 

Kasih sayang merupakan prinsip dasar para umat dan rohaniwan 
beragama Buddha. 

Aldous Huxley menulis tentang ketidak-kejaman Buddhis: 

"Pecinta damai India menemukan kepuasan dalam Ajaran Sang 
Buddha. Agama Buddha mengajarkan ahimsa atau tanpa kekejaman 
pada semua makhluk. la melarang umat awam sekalipun, untuk 
bergerak di bidang pembuatan dan penjualan senjata, meramu racun 
dan sesuatu yang menyebabkan kecanduan, memasuki dunia ketenta­
raan atau penjagalan." 

Sang Buddha menasihati para siswa Beliau sebagai berilcut: 

"Mengapa, oh para Bhikkhu, bagaimana pun orang berbicara ten­
tang dirimu, apakah tepat pada waktunya atau tidak, apakah pantas 
atau tidak, apakah sopan atau kasar, apakah dengan bijaksana atau 
ceroboh, apakah dengan baik atau dengki, dari hal itu, oh para 
Bhikkhu, kalian harus melatih diri sendiri - Biarlah batin kita tidak 
tercemar, janganlah sampai kata-kata kasar keluar dari bibir kita. 
Biarlah kita selalu ramah dan penuh kasih sayang, dengan batin bebas 
dari keinginan jahat. Kita akan memancarkan arus pikiran cinta pada 
orang yang bersangkutan terus menerus, dari mereka kita lanjutkan 
pancaran kasih sayang yang luas, berkembang tak terukur, bebas dari 
keinginan jahat pada seluruh dunia. Seperti itulah kalian harus mela­
tih diri sendiri." 

Orang yang pikirannya bebas dari keinginan-keinginan pribadi, 
kebencian dan kekejaman, serta penuh dengan semangat tidak me­
mentingkan diri sendiri, cinta kasih dan kasih sayang serta tanpa 
kekejaman

1 
hidup dalam kedamaian mutlak, ia sungguh merupakan 

berkah bagi diri sendiri dan pihak Iain. 

3. Pikiran Benar membawa pada Ucapan Benar, yang merupakan
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la�1or kc tiga. la bcrkaitan dengan tidak berbohong, menfitnah, 
111c11caci maki dan bcrbicara yang tak pcrlu. 

Orang yang bcrusaha menghancurkan keinginan pribadi tidak akan 
lurut bcrbohong atau mcnfitnah untuk mencapai akhir atau tujuan 
pribadi. Ia jujur dan dapat dipercaya serta selalu mclihat kebaikan 
dan keindahan pihak lain, Lidak menipu, memfitnah, mencela atau 
mcmccah-bclah sesamanya. Satu pikiran yang tidak kejam meng­
hasilkan cinta kasih yang tidak membcrikan kesempaLan kata-kata 
kasar yang bennula dcngan mcrendahkan si pembicara dan di­
lanjutkan dengan melukai pihak lain. Apa yang ia ucapkan tidak 
hanya benar, indah dan mcnycnangkan tclapi juga berguna, ber­
manfaat dan mcmbawa kcmajuan. 

4. Ucapan Bcnar diikuti olch Pcrbuatan Benar yang berhubungan
dcngan tidak mclakukan pcmhunuhan, pcncurian dan pelanggaran
susila.

KcLiga perbuatan jahal iLu discbabkan olch napsu keinginan dan
kcmarahan, yang didorong olch kctidaktahuan. Dcngan men­
gurangi sebab-scbab iLu setahap demi seLahap dari pikiran si
pengembara baLin, kccendcrungan rcndah yang muncu1 dari sana
Lidak akan dapat mewujudkan diri. Dengan dalih apa pun ia tidak
akan membunuh atau mencuri. Dcngan kesucian pikiran ia akan
mcnjalankan kchidupan suci pula.

5. Pada awalnya, dcngan membcrsihkan pikiran, ucapan dan perbua­
Lan si pcngcmbara bcrusaha membersihkan mata pencahariannya
dcng:m mcnahan diri dari lima macam perdagangan yang tidak
dipcrkcnankan, yaitu bcrdagang scnjata (satthava,;ijjii), makhluk
hidup (sattava,.1.1jja), daging (mamsava,:iijja) misalnya betemak un­
luk dijagal, minuman yang mcmabukkan (majjavaf)i}Ja} dan racun
(visava!1ijji1).

Untuk para Bhikkhu, bermuka dua digolongkan sebagai peng­
hidupan Lidak bcnar. 

Sccara tcgas, dari· sudu1 pandangan Abhidhamma, yang di­
maksudkan dcngan Ucapan Bcnar, Pcrbuatan Bcnar dan Mata Pen­
caharian Bcnar adalah pcnahanan diri (Virati}, bukannya tiga ke­
bajikan yang bcrlawanan. 
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6. Usaha Benar terdiri dari empat jalur yaitu :

i. berusha menghancurkan kejahatan yang sudah ada,
ii. berusaha mencegah munculnya kejahatan baru,
iii. berusaha mengembangkan kebaikan yang belum timbul, tln11
iv. bcrusaha mcmajukan kcbaikan yang tel ah ada.

Usaha Benar mcmainkan peranan dalam Jalan Ari ya Bcrunsur l) •

Japan. Dengan usaha sendirilah scseorang mcmperoleh pcmbcba 
san, tidak hanya mencari perlindungan pada pihak lain atau den 
gan mempersembahkan doa saja. 

Dalam diri manusia ditcmukan timbunan kejahatan dan segudang 
kebajikan. Dengan usaha orang menyingkirkan kejahatan dan 
mengembangkan kebajikan yang tcrpendam. 

7. Usaha Benar erat kaitannya dengan Perhatian bcnar yang terdiri
dari perhatian terus menerus pada badan jasmani (kayanupassanii),

perasaan (vedananupassana), pikiran (cittanupassanii), dan obyek
batin (dhammanupassanli.).

Perhatian pada empat obyek ini cenderung menghancurkan
kesalah pahaman pada ha! yang disukai (subha), apa yang disebut
kcbahagiaan (sukha), keabadian (nicca), dan jiwa yang kekal
(atta).

8. Usaha Benar dan Pcrhatian Benar membawa pada Konsentrasi Be­
nar yaitu terpusatnya pikiran.

Pikiran yang terpusat mcrupakan bantuan yang kuat untuk melihat
segala sesuatu scbagai mana adanya mclalui pandangan terang. 

Dari delapan unsur Jalan Ariya Berunsur Delapan, dua yang per­
tama disebut kcbijaksanaan (panna), tiga yang selanjutnya disebut 
tata susila (sila) dan tiga yang terakhir disebut konsentrasi (samadhi).

sna = Ucapan Benar 
Perbuatan Benar 
Mata Pencaharian Benar 
Usaha Bcnar 
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Snmt1dhi = Pcrhalian Benar Konsentrasi Benar
Panmr = Pengertian BenarPikiran Benar 
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Bcrdasarkan urutan perkembangannya Sila, Samadhi dan Paftflamcrupakan liga l:ingkatan Sang Jalan. Secara tegas, dari sudut pand . . tuk Jalan Ari B angan tenmggt, unsur yang memben-
slka) yang di}; c��:r Delapan menunjukkan sifat mental (cera-

(I 
. mpai am empat kelas kesadaran di atas duniawiokuuara cuta) yang obycknya adalah Nibbana. 

(kkc�::��� t:���. d:�:t�=����::n?:��� �;:�::s;:��la�l

)·
takkae aggata (kemanunggalan). dan

Semua _faktor itu menunjukkan sikap mental san calon scdang bcl)uang untuk mencapai Kebebasannya. g yang
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KAMMA 

"Semua manusia mempunyai Kamma mereka sendiri." 

Majjima Nikaya 

Kamma 1 merupakan hukum moral yang mcmbawa akibat. Tumim­bal Lahir adalah akibat wajamya. Baik Kamma maupun TumimbalLahir saling bcrhubungan, dan mcrupakan dasar ajaran Agama Bud­dha.
Dua ajaran ini tclah ada di India scbclum Sang Budha. Walaupundemikian Sang Buddha-lah yang mcnjclaskan dan merumuskan mere­ka secara lengkap scpcrti yang kita punyai saat ini.
Apakah sebab kctidak-samaan yang ada diantara umat manusia?
Bagaimana kita mcnilai kctidak scimbangan dalam dunia yangtimpang ini?
Mengapa sescorang dibcsarkan dalam kemcwahan, memiliki mutubatin, moral dan jasmani yang baik, scdang yang lain dalam ke­melaratan, dalam kcmiskinan yang papa? Mengapa seseorang me­miliki keunggulan mental scdang yang Iain tolol? Mengapa seseoranglahir dengan sifat mulia scdang yang lain cenderung jahat? Mengapasescorang menjadi ahli bahasa, seniman, ahli matematika dan pemu­sik scjak usia muda? Mcngapa yang lain memiliki kelainan bawaanseperti buta, tuli dan cacal? Mcngapa ada yang diberkahi dan yanglain dikutuk scjak kclahiran mcrcka?

1. Sansckcrta Karma
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Apalo..ah ada ataukah tiada scbab pasti untuk ketidak-sam · ·.
Jlk,1 lak ada, kctidak-samaan ini hanyalah kcbctulan saja ?

aan iru,

Tak d a a ?�g berpikiran sehat yang akan menghubungkan keti-
�ak s�maan 1ru sebagai sasaran tak pandang bulu atau mumi kcbctu­
htn saJa. 

Di dunia ini tak ada scsua1u yang menimpa siapapun yang karena
�lasan tcrtentu bukanlah menjadi haknya. Pada umumnya sebab atau
scbab-scbab �esungguhnya tak dapat dipahami oleh orang dcngan
k�ccrdas�n bt�sa. Scbab atau kumpulan scbab yang pasti dari haJ
yang tc�hhat, t1dakl3!1 hanya tcrbatas pada kehidupan sekarang, tctapi
dapat

.
d1lacak sampa1 pada kelahiran lampau yang terdekat atau jauh.

Dengan bantuan extra sensory perception (indria tambahan) dan
�ngctahuan �esadaran dan pcngctahuan kesadaran masa laJu a akah
ltdak mungk1� ?agi seorang pcnglihal yang sudah maj� �ntuk
mcrasakan pcnst1wa yang biasanya tak dapat di tangkap oleh mata
awam? Agama Buddha mengakui kcmungkinan sepcrti itu.

Pa�a umunnya orang mcnilai kctidak samaan ini karena satu sebab
scpcrti kem�uan si pe�cipta. Sang Buddha dengan tegas menolak
adanya penctp�a sebaga1 mahluk yang paling bcrkuasa atau scbagai
kckuatan kosm1k tanpa batas. 2 

Sckarang bagaimana ilmuwan masa kini menilai ketidak-samaan
manusia?

Mcmbat�i �iri �ercka sendiri hanya berdasarkan data indria,
m�rc�a mcmla1 kct1dak-samaan ini pada sebab-sebab jasmani-ki­
m1aw1, keturunan dan lingkungan. 

1 
Julian Huxley, �orang ahli biologi tcrkanaJ, menulis, "Beberapa

P asma pcmb�wa s1fat mengendalikan warna, yang lain tinggi atau
berat, yan� lam kcsuburan atau jangka kehidupan, yang lain kekuatan
atau scbah�ya, yang lain bcntuk atau kcserasian. Mungkin semua 
atau sebagi� bcsar, sifat khas kcturunan dikendalikan oleh plasm�
pembawa Stfat. Untuk sifat mental, khususnya yang lebih rumit dan

2. Llhat bab 23
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haJus, pembuktian jauh lebih sulil, tctapi ada bukti huk1i hahwa
mcreka diturunkan, dan tidak ada bukti bahwa pcnurunun mcrcka
bergantung pada mekanisme yang bcrbeda dari ciri-ciri jasinanl. Apa
yang diturunkan dalam kepelikan pribadi dan jasmani bcrgun1ung
pada pcngaruh timbal balik berhagai macam plasma pcmbawa slfat
yang membckaJi kita pada saal pcmbuahan.''3

Orang harus mengakui bahwa scmua perwujudan jasmani-ki­
miawi, yang diungkapkan para ilmuwan, hanyalah sebagian sarana,
tetapi dapalkah mereka saja yang bcrtanggung jawab terhadap pcrbc­
daan halus yang ada di antara manusia? Lalu, mengapa anak kembar
yang secara jasmani sama, mewarisi plasma pembawa sifat yang
sama, menikmati hak pendidikan yang sama, memiliki watak, kecer­
dasan dan kesusilaan yang jauh bcrbcda?

Keturunan saja tak dapat mcncrangkan pcrbedaan yang sangat ha­
lus ini. Secara tegas, ia lcbih masuk akal menerangkan beberapa kesa­
maan dari pada sejumlah besar pcrbcdaan.

Benih fisik-kimiawi yang sangat kccil, yang diperkirakan sekitar
1/30 juta bagian dari satu inci, diturunkan dari orang tua, hanya
menjelaskan sebagian dari manusia, dasar badan jasmani saja. Berke­
naan dengan batin yang rumit dan halus, kecerdasan, dan perbedaan
moral kita lebih mcmbutuhkan pcncrangan. Teori keturunan tak dapat
dengan memuaskan menjelaskan tcntang kelahiran seseorang pen­
jahat dalam keturunan yang dihormati, kelahiran orang suci dalam
keluarga yang dikenal tidak baik, munculnya bayi luar biasa, orang
cerdas luar biasa dan guru spiritual agung.

Mengenai pcrtanyaan tentang keturunan, Dr. Th. Pascal menulis
dalam bukunya yang menarik tentang "Reincarnation",

"Kembali pada peranan yang dimainkan oleh benih dalam per­
tanyaan keturunan, kita ulangi bahwa bcnih hanyalah menerangkan
sebagian dari manusia; ia mcmbahas keturunan dari sudut jasmani,
tetapi menyingkirkan persoalan unsur moral dan kecerdasan dalam
gelap. Jika ia mewakili manusia secara keseluruhan, orang akan

3. The Stream of Life, halaman 15.
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mcnl:harap mencmukan seseorang dcngan kemampuan seperti tercer-
111111 dari lcluhur dan orang tuanya - bukan yang lain; kemampuan 
1cn,;cbut tak bisa melcbihi jumlah yang dimiliki oleh orang tuanya, 

padahal kit.a menemukan penjahat yang berasal dari keluarga yang 
sungal tcrpandang, dan orang mulia lahir dari orang tua yang sangat 
kotor dalam masyarakat. Anda mungkin menjumpai anak kembar 
yang dilahirkan dari satu bcnih, dalam kcadaan waktu dan lingkungan 
yang sama, salah satu bagaikan bidadari sedang yang lainnya bagai­
kan setan, walaupun bentuk badan jasmani mereka sangat mirip. 
Anak luar biasa cukup mercpolkan para pcmikir bidang persoalan 
kcturunan. Dalam keturunan anak luar biasa itu tak ditemukan 
scorang pun yang bisa menjelaskan kemampuan ini, menakjubkan 
bagaikan mereka dalam keadaan bclum matang. Kalau tak ditam­
bahkan adanya asal usul dari lcluhur mcrcka pada keadaan luar biasa 
bukanlah keturunan, Mozart, Bcclhovcn dan Dante tidak menurunkan 
anak yang dikenal luar biasa atau istimewa sejak kelahirannya, kita 
didorong pada kesimpulan bahwa dalam keterbatasan yang ada, 
matcrialisme tak dapat menjelaskan hal kcturunan. Keturunan tak se­
lalu di wariskan; banyak ciri jasmani yang Lak diturunkan: dalam 
keluarga yang temoda oleh cacat faal yang berbahaya, banyak anak 
yang bcbas dari neraka ini, walau keccndcrungan penyakit tetap ter­
pendam dalam diri mereka, yang kadang-kadang mengenai keturunan 
mcrcka. Scbaliknya perbedaan corak mental yang sangat jauh kerap 
kali dijumpai dalam keluarga yang sama4, banyak orang tua saleh ter­
luka mclihat kecenderungan jahat anaknya. Jadi kita dapati bahwa 
sudut keturunan dan lingkungan tak bcrhasil memenuhi janji mereka, 
bahkan mcmberi apa yang tak mcnjadi milik mereka untuk diberi­
kan." 

Mcnurut agama Buddha ketidak-samaan ini tidak hanya didasar­

kan pada keturunan, linkungan at.au "kcbiasaan dan perawatan"5
, te­

tapi juga karcna bckerjanya hukum Kamma atau dengan kata lain, 

4. Tentang Sha/uspeart!, Col. lngusol mcnulis, 

"Tak seorangpun dari orang tuanya dapat membaca atau menulis. 

Ia dibesarkan di desa kecil dan tcrbelakang." 

S. "Ketidak-samaan manusia muncul dari 2 sumber, kcbiasaan dan perawatan." 
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sebagai akibat perubahan masa lampau dan yang kita warlsi pmla :mat 
ini. Kita sendiri bertanggung-jawab terhadap kebahagiaan tlan per 
deritaan kita. Kita membuat surga kita sendiri. Kita membuat l\l'Hlkn 
kita sendiri. Kita adalah perancang nasib kita sendiri. 

Sebab ketidak-samaan 

Seorang pemuda pencari kcbcnaran bernama Subha yang bimbang 
oleh sesuatu yang tampaknya tak dapat diterangkan perbedaan nyata 
yang ada diantara umat manusia. mcnghadap Sang Buddha dan bcr­
tanya tentang hal itu: 

"Apakah alasan, apakah scbabnya, o Guru, kita jumpai di antara 
umat manusia yang berumur pcndck (appiiyukii) dan berumur panjang 
(digluiyuka), berpenyakit (bavhabiidha) dan sehat (appab&iha), jelek 
(dubbar;uµi) dan rupawan (va��avanta), tak berpengaruh (appesakkaJ 
dan berpengaruh (mahesakka), miskin (appabhoga) dan kaya (maha­
bhoga), hina (nicakIJ.lfna) dan mulia (uccakulina), dungu (duppanna) 
dan bijaksana (pannavanta)?" 

Jawaban Sang Buddha adalah 

"Semua mahluk hidup mcmpunyai perbuatan (Kamma) sebagai 
milik mereka, warisan mereka, scbab awal mereka, kerabat mereka, 
pelindung mercka, Kamma-lah yang membedakan mahluk hidup 
dalam keadaan rendah at.au tinggi."6 

Beliau kemudian menjelaskan scbab perbcdaan tersebut sesuai 
dengan hukum scbab dan akibat. 

Jika seseorang melenyapkan kchidupan. berburu, menodai tangan­
nya dengan darah, terlibat dalam pcmbunuhan dan penyiksaan, dan 
tidak berkasih sayang terhadap mahluk hidup, sebagai akibat dari 
tindak pembunuhannya, jika ia dilahirkan sebagai manusia, ia akan 

6. Kammassak5 miiMva sa11ii, Kammadiiyadii, Kammayoni, Kammabandhu, Kammapa/isa­
rana, Kammain salle vibhajali yadidam hiMppa1Jilatiiya'1i_ 

Majjhima Nikaya. Culla/rammavibhanga Sutta, No. 135, bandingkan jawaban YA. Bluldchu 
Niigast!fl/J tentang pertanyaan yang sama yang diajukan oleh Raja Milinda. 

l..ihat Warren, Buddhism in Translation, halaman 214. 
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hcrumur pcndck. 

Jlka scscorang mcnghindari pembunuhan, menyingkirkan gada 
dan scnjata, dan mcmpunyai kasih sayang dan tenggang-rasa terhadap 
scmua mahluk hidup, jika ia dilahirkan sebagai manusia, sebagai 
akibat dari perbuatannya yang tidak membunuh, ia akan berumur 

panjang. 

Jika seseorang biasa mencelakai pihak lain dengan kepalan atau 
bongkahan, dengan gada atau pcdang, jika dilahirkan sebagai 
manusia, sebagai akibat dari kcjahatannya, ia akan menderita ber­
bagai penyakit 

Jika seseorang tidak biasa mcncelakai pihak lain, jika dilahirkan 
scbagai manusia , sebagai akibat dari kebaikannya, ia akan menikmati 
kesehatan yang baik. 

Jika seseorang marah dan bergolak, tersinggung oleh kata-kata 

sepele, membalas kemarahan, kcinginan jahat dan dendam, jika di­
lahirkan sebagai manusia, akibat dari sifat mudah tersinggungnya, ia 
akan berupa jelek. 

Jika seorang tidak mudah marah dan bergolak, tidak tersinggung 
bahkan oleh s.emburan makian, tidak mcmbalas kemarahan, keinginan 
jahat dan den11am, jika dilahirkan sebagai manusia, sebagai akibat 
dari keramahannya, ia akan berwajah rupawan. 

Jika seorang cemburu, iri pada pcrolchan, tanda penghormatan dan 
pujian untuk pihak lain, menyimpan kecemburuan dalam hati, jika 

dilahirkan sebagai manusia, sebagai akibat dari kecemburuannya, ia 
tak akan mempunyai pengaruh. 

Jika sescorang tidak cemburu, tidak mengiri perolehan, tanda 
penghormatan dan pujian untuk pihak lain, tidak menyimpan kecem­
buruan dalam hati, jika dilahirkan sebagai manusia, sebagai akibat 
dari ketidak-cemburuannya, ia akan berpengaruh. 

Jika seseorang tidak pemah beramal, jika dilahirkan sebagai 

manusia, sebagai akibat dari ketamakannya, ia akan miskin. 

Jika seseorang gemar beramal, jika dilahirkan sebagai manusia, 
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sebagai akibal dari kedermawanannya, maka ia akan kuya 

Jika seseorang keras kepala, sombong, tidak mengho1111a1I mcrcku 
yang patut di hormati, jika dilahirkan scbagai manusia, scb:igai akih,11 
dari kecongkakan dan ketidak-sopanannya, ia akan hina. 

Jika seseorang tidak keras kcpala. Lidak sombong, menghonnatl 
mereka yang patut dihormati, jika dilahirkan sebagai manusiu, sc 
bagai akibat dari kerendahan hati dan rasa hormatnya, ia akan mulia. 

Jika seseorang tidak menjumpai mcreka yang Lerpelajar dan salch 
serta bert.anya tentang apa yang baik dan apa yang jahat, apa yang 
betul dan apa yang salah, apa yang harus dilakukan dan apa yang 
tidak boleh dilakukan, apa yang harus dikerjakan dan apa yang jangan 

dikerjakan, apa yang mendorong kcsejahteraan seseorang dan apa 
yang membawa kchancuran scseorang, jika dilahirkan sebagai 
manusia, sebagai akibat ketidak acuhannya, ia akan dungu. 

Jika seseorang menjumpai mercka yang terpelajar dan saleh serta 
bertanya seperti cara diatas, jika dilahirkan sebagai manusia, sebagai 
akibat dari kewaspadaannya, ia akan ccrdas.7 

7. Mcnyinggung kcsamaan aksi dan rcaksi caLaLan Dr. Grimm di bawah ini munglcin aikup 
mcnarik bagi para pembaca, "Tidaklah sukar dalam scmua kasus ini, juga untuk mcnunjuk­
kan hukum persamaan scbagai pcngatur benih baru yang diwarisi yang muncul saal kcma­
tian. Siapapun yang Lak memitiki kasih sayang, dapal .mcmbunuh orang atau binatang, 
membawa kcccnderungan kchidupan singkal bagi dirinya scndiri. la mcnemukan kcpuasan 
atau kescnangan pada urnur pcndck mahluk lain. Olch karcna iw pcrsamaan benih usia
pendck mcmbuatnya dikcnali setelah kcmatiannya dalam bcntuk benih lain yang bekcrja
mcrugikan dirinya sendiri. Bahkan benih membawa kekuaL.aMya scndiri untuk berkcmbang
mcnjadi tubuh yang cacat, ini pcrsamaan umuk seseorang yang mencmukan kescnangan
dalam menganiaya dan menjelekkan pihak lain.
"Scorang pemarah mcmpcroleh untuk dirinya sendiri keccndcrungan jasmani yang jelek
dari benih yang scsuai, karcna mcmang sirat kcmarahan mcnjadikan wajah jelck. "Siapapun
yang ccmburu, pclit, a.ngkuh, mcmbawa kecendcrungan untuk mcngiri pihak lain d� mc­
mandang rcndah mcrcka. Dcngan scndirinya benih yang dipcrolch bcrkcmbang ,JClck, 
lingkungan luar juga mcnunjang kc arah itu. 
"Hal itu, tentunya, hanya suatu akibat dari hal tersebul di atas, pcrubahan jcnis kclamin 
juga mungkin terjadi. 
".:epcrti yang discbutkan dalam Dig ha Niko-ya No. 21 bahwa Gopim, putri �cl·�-�rg• Sakya, 
sete:�h kcmatiannya bcrtumimbal lahir scbagai Gopam DevapUlta, karcna ta JIJik terhadap
pikim, wanita, dan tclah mcmbcntuk pikiran pria dalam dirinya."
TM Doclli"e of IM Buddha, halaman 191
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'l'l·11tunya kila dilahirkan dengan ci ri-ciri ketunman. Bersamaan 
,k1w111 itu kiLa mcmiliki kcmampuan tcrtcntu yang tak dapal dijelas­
km1 olch ilmu pcngctahuan; pada orang tua kila berhutang sperma dan 
sci tclur yang membentuk inti yang discbut manusia. Mereka tetap 
1idak aktif sampai pcrpaduan bcnih yang memiliki kekuatan didorong 
olch kckuatan Kamma yang dipcrlukan untuk membentuk janin. Oleh 
karcna itu Kamma adalah scbab pcmbcntuk yang sangat diperlukan 
olch mahluk ini. 

Timbunan kcccnderungan kckuatan Kamma yang diwarisi, selama 
kchidupan yang lalu, suatu kctika mcmainkan peran yang jauh lebih 
bcsar daripada warisan sci dan bcnih orang tua dalam pembentukan 

baik sifat jasmani maupun batin. 

Sang Buddha, misalnya, scpcni scrnua orang lain, mewarisi sel 
dan bcnih pembentuk dari orang tuanya. Tctapi secara jasmani, moral, 
dan kccerdasan scpanjang nenck rnoyangnya yang dimuliakan tak ada 
yang dapat di bandingkan dcngan Bcliau. Dalam pemyataan Sang 
Buddha sendiri, Bcliau tidak tennasuk garis keturunan raja, tetapi 
milik para Ariya Buddha. Bcliau tcntunya seorang yang hebat, dari 
pcmbcntukan Kama Bcliau scndiri yang luar biasa. 

Menurul Lakkha Sulta8 Sang Buddha rnewarisi bentuk jasmani 
yang luar biasa scperti 32 tanda utama, yang dimilikinya sebagai 
akibal dari perbuatan berjasa Beliau dalam kehidupan yang lalu. Se­
bab yang layak untuk mcmpcrolch sctiap bentuk tubuh dengan jelas 

ditcrangkan dalam khotbah itu. 

Dari kasus unik ini nyatalah bahwa kecenderungan kekuatan 
Kamm a tidak hanya dapat mempengaruhi bagian jasmani, tetapi juga 
mcniadakan kckuatan yang potensial dari sel dan benih orang tua -

itulah arti pcrnyataan Sang Buddha yang rncngandung teka-teki: " ki­
ta adalah pcwaris dari perbuatan kita scndiri." 

Bcrbicara tentang persoalan perbcdaan Auhasiilini menyebutkan: 

"Bergantung pada perbedaan Kamma inilah timbul perbedaan 

dalam kelahiran mahluk hidup, tinggi dan rendah, hina dan mulia, 

8. Digha Nilcaya, ID, 142, No. 30. 
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bahagia dan mendcrita. Bergantung pada pcrbcdaa11 K,111111111 1i111hul 
perbedaan ciri-ciri p1ibadi manusia sepcrti rupawan da11 jl'll•�. 111111111 

dan hina, sempuma dan cacat. Bergantung pada pc1 hcd,1,111 K,111111111 

timbul perbedaan dalarn kcadaan duniawi manusia scpcri 11111111111 da11 
rugi, tak dikenal, terkenal dan dicela dan dipuji. bahagia da11 lltl'IHh' 

rita." 

"Dengan Kamrna dunia bergerak, dengan Kamma orang llldup: 
dan dengan Kamma semua mahluk terikat 

Bagaikan penjepit pada perputaran roda pedati. 

Dengan Kamrna seseorang rnencapai keagungan dan pujian. 

Dengan Karnma terjadi perbudakan, kehancuran, kclalirnan 

Mengetahui bahwa Karnrna mcnghasilkan berbagai buah, 

Mengapa kau katakan, 'Di dunia tak ada Kamm a' _''9 

Jadi dari sudul pandangan Buddhis, pcrbedaan mental, moral, 
kecerdasan dan pembawaan saat ini, lebih banyak dipengaruhi oleh 
perbuatan dan kecenderungan kita, baik pada masa lalu maupun 
sckarang. 

Tidak semua karena Kamma 

Walaupun agama Buddha menyatakan perbcdaan ini berdasarkan 
hukurn Kamrna, sebagai sebab utarna suatu perbcdaan, tetapi ia tidak 
rnenyatakan bahwa segala sesuatu karena Karnrna. Hukurn Kamma, 

walaupun penting, hanyalah salah satu dari 24 sebab rnusabab (pac­

caya), yang dijelaskan dalarn filsfat Buddhis10 

Menyangkal pa.ndangan salah yang rnenyatakan bahwa, "Apapun 
kebahagiaan, pcndcritaan atau perasaan netral yang dirasakan, 
sernuanya bergantung pada pe.rbuatan masa lalu (pubbekatahetu)." 

Sang Buddha rncnyatakan : "Jika bcgitu, karena perbuatan masa lalu 
orang rnenjadi pernbunuh, pencuri, tak bersusila, pembohong, 
pernfitnah, pengocch, tarnak, dengki dan jahat. Jadi pada mereka yang 

9. Halaman 65, TM Expositor, I. 87. 

10. Lihat Compendium of Philosophy, halaman 191,

Manual of Abhidlaamma oleh �iirada Thera. 
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her undar pada perbuaLan masa lalu sebagai alasan utama, disana talc 
Ilda kcinginan umuk berbuat, atau perlu melakukan perbuatan ini atau 
tldak mclakukan perbuatan itu."11 

Naskah penLing ini membantah kepercayaan bahwa semua 
kcadaan jasmani dan sikap mental muncul hanya karena Kamma 
masa lalu. Jika kehidupan saat ini sepenuhnya terbentuk atau diken­
dalikan seluruhnya oleh perbuatan masa lalu kita, maka Kamma ten­
tunya sama saja dengan fatalisme yang sudah dikodratkan atau takdir. 
Scscorang akan bebas untuk membentuk masa sekarang atau masa 
yang akan datang. Jika itu betul, kehendak bebas akan menjadi suatu 
kcmustahilan. Kehidupan bcrgerak secara mekanis, talc banyalc ber­
bcda dengan mesin. Tidak menjadi persoalan apakah kita diciptakan 
olch Dewa yang kuasa yang mengawasi takdir kita dan telah me­
nyalakan masa depan kita, ataukah dihasilkan oleh Kamma masa lalu 
yang sepenuhnya menentukan nasib kila dan mengendalikan rentang 
kchidupan kita, lepas dari kehendak bebas dari pihak kita, semua itu 
bcrarti sama. Perbedaannya hanyalah terletak pada dua kata Dewa dan 
Kamma. Salah satu dengan mudah dapat menggantikan yang lain, 
'karena cara kerja kcdua kekuatan itu sama. 

Ajaran fatalis bukanlah hukum Kamma Buddhis. 

Lima Niyama 

Mcnurut agama Buddha ada lima aturan atau proses (Niyama) 12 

yang bckcrja dalam bidang jasmani dan batin. 

Mcrcka adalah: 

I. Utu Niyama, yaitu aturan yang berhubungan dengan segala
scsuatu yang bcrsifat tidak hidup, misalnya perwujudan musim seperti 
angin dan hujan, urut-urutan musim yang tak pernah salah, ciri-ciri 
perubahan dan masa musim, sebab-sebab angin dan hujan, sifat panas 
dan sebagainya termasuk dalam kelompok ini. 

2. BUa Niyama, yaitu aturan benih dan biji (aturan yang berhubu-

11. Angllltara Nikiiya - 1.173; Gradual Sayings. I, 157.

12. Lihat Abhidhammava1ara, halaman 54; Mrs. Rhys Davids. Buddhism, halaman 119.
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ngan dengan segala sesuatu yang bersifat hidup), 111ls11l11yu padl 
dihasilkan dari biji padi, rasa manis berasal dari t.ebu atou madu. dun 
ciri-ciri khusus buah-buahan tertentu. Teori ilmiah tcn1u11g Sl'I dun 
plasma pembawa sifat dan kesamaan jasmani pada anak kcmhar tcr 
masuk dalam kelompok ini. 

3. Kamma Niyiima, merupakan aturan tentang perbUatan dun
hasilnya; misalnya perbuatan baik dan buruk menghasilkan aklbuL 
baik dan buruk yang sesuai. 

Seperti air pasti mencari permukaannya sendiri, demikian pula 
Kamma, memberi kesempatan membuahkan hasil yang tak dapat dic­
lakkan, bukan dalam bentuk hadiah atau hukuman tetapi sebagai 
rangkaian wajar saja. Rangkaian perbuatan dan hasilnya merupakan 
sesuatu yang wajar dan diperlukan seperti halnya matahari dan bulan, 
serta merupalcan prinsip balasan dalam Kamma. 

Yang juga menjadi sifat Kamma yaitu sifat kesinambungan. 

Berbagai pengalaman, ciri khas perseorangan, tirnbunan penge­
tahuan dan sebagainya merupakan catatan yang tak dapat dihilangkan 
tersimpan dalam batin seperti lembar kertas perkamen. Semua penga­
laman dan sifat ini berkelana dari kehidupan ke kehidupan lain. 
Melalui jarak waktu mereka mungkin terlupakan seperti pada kasus 
pengalaman masa kanak-kanalc kita. Bayi luar biasa dan anak-analc 
istimewa, yang berbicara berbagai bahasa tanpa menerima petunjuk, 
merupakan contoh yang perlu dicatat dari prinsip kesinambungan 
Kamma. 

4. Dhamma Niyama, adalah tatanan norma, misalnya perwujudan
alam yang muncul pada saat kelahiran terakhir seorang Budhisatta. 
Gravitasi dan berbagai hukum alam yang sama, alasan menjadi baik 
dan sebagainya, dapat dirnasukkan kelornpok ini. 

5. Cilta Niyama, merupakan aturan pikiran atau hukum kekuatan
batin, misalnya proses kesadaran, l)nsur kesadaran, kekuatan batin, 
tennasuk telepati, pengaruh telepati mengingat keturunan, pertanda, 
pandangan waskita, pendengaran waskita; membaca pikiran dan per­
wujudan kekuatan batin lainnya, yang tak dapat di jelaskan oleh iJmu 
pengetahuan masa kini. 
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Sl•tiap pcrwujudan mental dan jasmani dapat diterangkan oleh 
1111111 uturan at.au proses yang menjangkau semuanya yang merupakan 
hukum bagi mercka scndiri. Jadi Kamma hanyalah salah satu dari 
lima aturan ini. Scpcni hukum alam lainnya, mereka juga tidak me­
mcrlukan tokoh pcngatur hukum. 

Dari lima ini, aturan yang bcrhubungan dengan segala scsuatu 
yang bcrsifat tidal< hidup, aturan yang berhubungan dcngan segala 
scsuatu yang bersifat hidup dan tatanan norma, scdikit banyak bersifat 
mckanis walaupun mereka dapat di kcndalikan olch keccrdikan dan 
kckuatan pikiran manusia sampai batas-batas tertentu. Misalnya api 
bcrsifat mcmbakar, dan dingin yang sangat membcku, tetapi orang 
tclah berjalan diatas api tanpa cidcra dan bcrmeditasi telanjang dicu­
rah salju Himalaya; ahli perkebunan tclah bekerja dan menghasil kan 
bunga dan buah yang menakjubkan; para Yogi tclah menunjukkan 
kcmampuan bangkit dari tanah. Hukum kckuatan batin juga bcrsifat 
mckanis, tetapi latihan Buddhis bcrtujuan mengendalikan pikiran, 
yang di mungkinkan mclalui pengcrtian bcnar dan kehcndak yang 
baik. Hukum Kamma bekerja sendiri dan, jika Kammanya cukup 
kuat, orang tidak dapat mengganggu hasil yang tak dapat ditawar, 
walaupun mungkin ia menghcndaki bcgitu; di sini pengenian bcnar 
dan kchcndak baik juga bisa banyak mcnyclcsaikan dan membcntuk 
masa yang akan datang. Kamma baik, sccara terus mencrus, dapat 
mcrintangi masaknya yang buruk. 

Kamma tentunya hukum yang rumit, yang cara kerjanya hanya 
bisa dipahami dcngan scmpuma olch scorang Buddha. Tujuan akhir 
umat Buddha adalah penghancuran scmua Kamma. 

K amma Vipiika (buah perbuatan) mcrupakan salah satu dari 4 _hal
yang tak tcrpikirkan (acinteyya), yang dinyatakan Sang Buddha 
dalam Anguttara Nikaya13 

13. Lihat Gradw:il Sayings, bagian 11, halaman 90. 
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APAKAH KAMMA ITU? 

"Kehendak itulah Kamma" 

Anguttara Nikaya 

Kamma 

Istilah Pali Kamma, sccara harafiah berarti perbuatan atau 
tindakan. Segala macam tindakan yang disengaja baik batin, ucapan 
maupun jasmani dipandang scbagai Kamma. Ia mencakup semua 
yang ada dalam istilah ini, " Pikiran, pcrkataan dan tindakan." Secara 
umum, semua perbuatan baik dan buruk membentuk Kamma. Dengan 
pengertian umum Kamma berarti scmua kehendak baik dan b�ruk 
(kusala akusala cetanii). Tindakan yang dengan tak sadar, tak d1sen­
gaja at.au tak disadari, walaupun sccara tcknis merupakan perbuat_an,
tindak membentuk Kamma, karcna kchcndak, faktor yang terpenung 
dalam mencntukan Kamma, tidak ada. 1 

Sang Buddha berkata, "Aku nyatakan o para Bhikkhu, bahwa 
kehendak (cetana) itulah Kamma, dengan kehendak seseorang 
benindak melalui badan jasmani, ucapan dan pikiran." 

Setiap perbuatan manusia yang dilandasi kehendak, kecuali oleh 
para Buddha dan Arahat, disebut Kamma. Ada kekecualian dalam 
kasus para Buddha dan Arahat karena mereka telah melampui baik 
maupun buruk. Mereka telah menghancurkan baik ketidak-tahuan 
maupun nafsu keinginan akar-akl!r Kamma. "Benih mereka _dilc­
nyapkan (khi,;a-bijii), keinginan pribadi tak lagi tumbuh," seperu tcr­
cantum dalam Ratana Sutta. Ini bukan berani para Buddha dan Arahat 

I. AnguJtara Nika;IO m. halaman 415; The Expositor. bagian I. 117; Allhasalini, halaman 88
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llu puslf. Mercka dcngan tak mengcnal lelah aktif bekerja untuk 
kc�cjahtcraan dan kcbahagiaan sejati semua pihak. Perbuatan mereka, 
yang biasa ditcrima scbagai baik atau bermoral, tidak memberikan 
kckuatan untuk mcrcka sendiri. Dengan memahami segala sesuatu 
scbagai apa adanya, mereka akhimya tclah menghancurkan belenggu 

duniawi mereka, rantai scbab dan akibat. 

Bcberapa agama menyatakan kctidak-samaan ini karena Kamma, 
tctapi berbeda dengan agama Buddha ketika mereka menyatakan 
bahwa bahkan tindakan yang tak discngaja pun harus dipandang se­
bagai Kamma. 

Menurut mereka, " secara tak sengaja membunuh ibunya sendiri 
mcrupakan satu kejahatan yang mengcrikan. Orang yang membunuh 
atau yang dalam satu atau lain cara mengganggu mahluk hidup tanpa 
scngaja, kesalahannya tidaklah lebih sedikit, bagaikan orang yang 

mcmegang api pasti terbakar."2 

Teori yang sangat menghcrankan ini tidak diragukan lagi mem­
bawa kemustahilan. 

"Si benih dan ibunya keduanya bcrsalah, menjadikan satu sama 
lain menderita. Lebih lanjut persamaan dengan api secara akal me­

nycsatkan. Misalnya, seorang tak akan bersalah jika ia memerin­
Lahkan orang lain membunuh, karena orang tak akan terbakar jika ia 
mcminta orang lain untuk meletakkan tangannya dalam api. Lebih 
lanjut tindakan yang tak disengaja akan lebih jelek akibatnya jika 
dibandingkan dcngan tindakan salah yang disengaja, karena mcnurut 
perbandingan. orang yang menycntuh api tanpa mcngetahui bahwa ia 

bcrsifat membakar mungkin tcrluka lcbih parah dari pada orang yang 
mcngetahuinya. 

Dalam proses Kamma unsur yang terpenting adalah pikiran. semua 

ucapan dan perbuatan kita di bentuk oleh pikiran atau kesadaran yang 
kita rasakan pada saat itu. " Jika pikiran tidak terjaga, tindakan jas­

mani tidak terjaga, ucapan juga tak terjaga, buah pikiran juga tak 
terjaga. Jika pikiran terjaga. tindakan jasmani terjaga, ucapan juga 

2. uhat Poussin. The Woy lo Nirwmo, halaman 68
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terjaga, dan pikiran juga terjaga. "3 

"Oleh pikiran dunia dikendalikan, oleh pikiran i,1 tl1/,,1W11 : tl"n 
setiap orang memiliki kedaulatan pikiran." 

"Ji.lea seseorang berbicara atau bertinclak dengan pikiran jahat. 1icmk1H11-111 
akan mengikutinya bagaikan roda (mengikuti) luku lembu pcnghcla '"' 

"Ji.lea seseorang berbicara atau bertinclak dengan pilciran bcrsih, krha 
hagiaan akan mengikutinya bagaikan bayang-bayang yang talc pcmnh In 
pisahlcan ... ,

Pikiran membatasi Kamma. 

Kamma tidak harus berarti perbuatan masa lalu. Ia mencakup baik 
perbuatan masa lalu maupun saat ini. Jadi, pada satu sisi, kita meru­
pakan hasil dari apa yang tclah kita lakukan. kita akan menerima hasil 
dari apa yang kita lakukan saat ini. Pada sisi lain. harus ditambahkan 
kita tidak seluruhnya merupakan hasil dari apa yang telah kita 
lakukan, kita tidak sepenuhnya merupakan hasil dari apa yang kita 
lakukan saat ini. Saal ini tidak diragukan Jagi adalah buah dari masa 
lalu dan asal usu) dari masa yang akan datang, tetapi saat ini tidak 
selalu merupakan petunjuk baik dari masa lalu maupun masa yang 
akan datang - begitu rumit proses Kamma. Misalnya. seorang pen­
jahat hari ini, dapat menjadi seorang mulia besok. seorang yang baik 
kemarin dapat menjadi seorang kejam hari ini. 

Ini merupakan ajaran Kamma yang di sampaikan seorang ibu pada 
anaknya ketika ia berkata, "Berbuatlah baik dan kamu akan bahagia 
serta kami akan mencintaimu. Tetapi jika kamu nakal, kamu tak akan 
bahagia dan kami tidak akan mencintaimu." 

Suka menarik suka. Kebaikan mendapat kebaikan. Kejahatan men­
dapat kajahatan.,Inilah hukum Kamma. 

Secara ringkas Kamma merupakan hukum sebab dan akibat dalam 
dunia etika, atau beberapa orang barat cenderung mengatakan, "pe­
ngaruh perbuatan." 

3. Auasilini hallllllan 68. TM ExposiJor, Bag. I, halaman 91

4. Dhamm■pada, V.1

5. Dh■mm■pada, V.2
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K•mm11 dan Vipaka 

Kamma adalah perbuatan, dan Viplika, buah atau hasil, merupakan 
rcuksinya. Sama seperti setiap obyek ditemani oleh bayangan, 
dcmlkian pula setiap tindakan berkehendak pasti ditemani oleh akibat 
yang sesuai. 'Kamma seperti benih. Buah yang tumbuh dari pohon, 
mcrupakan Vipaka, akibat atau hasil. Karena Kamma bisa baik atau 
buruk, maka Vipaka, buah bisa baik atau buruk. Karena Kamma 
adalah mental, demikian pula Vipaka juga mental; ia dirasakan se­
bagai kebahagiaan atau berkah, ketidak-bahagiaan atau penderitaan 
scsuai dengan sifat benih Kamma. Anisamsa merupakan keuntungan 
keadaan materi yang seiring, seperti kesejahteraan, kesehatan dan usia 
panjang. 

Jika Vipaka diikuti dengan keadaan materi yang tidak mengun­
tungkan, mereka dikenal sebagai adinava (akibat buruk), dan muncul 
sebagai kemiskinan, kejelekan, penyakit, pendek usia dan sebagainya. 
Yang dimaksudkan dengan Kamma adalah bentuk kesadaran duniawi 
yang baik dan buruk (kusala akusala lokiya citta), serta Vipaka berarti 

· basil bentuk kesadaran duniawi (lokiya vipakacitta).

Menurut Abhidharmma6
, Kamma membentuk 12 macam kesada­

ran buruk, 8 macam kesadaran baik berkenaan dengan Alam Kein­
drian (Kiimavacara), 5 macam kesadaran baik berkenaan dengan 
Alam Berbentuk (Rupiivacara), dan 4 macam kesadaran baik berke­
naan dengan alam Tak Berbentuk (Arupavacara). 

Delapan macam kesadaran diatas duniawi (lokuttara) tidak dipan­
dang sebagai Kamma, karena mereka cenderung mengikis akar 
Kamma. Pada mereka lebih banyak unsur kebijaksanaan (pafifiii) 
sedangkan pada duniawi diliputi kehendak (cetana). 

Sembilan macam kesadaran baik berkenaan dengan Alam Berben­
tuk dan Alam Tidak Berbentuk merupakan 5 Rupavacara dan 4 Arii­
pavacara Jhiina (kegembiraan yang amat sangat) yang benar-benar 
bersifat mental mumi. 

6. Lihat Compendium of Philosophy, - Abhidharnmallha Sangaha, bab I; Manual of 

Abhidhamma, bab I
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Ucapan dan perbuatan disebabkan oleh 20 muc11111 kc1rnd11run 
duniawi. Tindakan verbal dilakukan oleh pikiran mclulul urnpan. 
Tindakan jasmani dilakukan oleh pikiran melalui uluL ahu tuhuh. 
Tindakan mental murni tidak mempunyai alat kecuali plkinu,. 

Keduapuluh sembilan7 macam kesadaran ini disebut Kammu kn 
rena mereka memiliki kekuatan untuk memberikan akibat yang scsuul 
dengan sendirinya, bebas dari unsur luar apapun. 

Kesadaran semacam itu yang didirasakan oleh seorang sebagal 
akibat tak terelakan dari pikiran baik dan buruknya, disebut hasll 
kesadaran berkenaan dengan Alam Keindriyaan. 5 macam hasil 
kesadaran berkenaan dengan Alam Tak Berbentuk disebut Vipaka 
atau buah Kamma. 

Yang kita taburkan, begitulah akan kita petik di suatu tempat dan 
pada saat dalam kehidupan ini atau dalam kelahiran yang akan da­
tang. Apa yang kita petik saat ini adalah apa yang telah kita taburkan 
baik saat ini maupun masa lampau. 

Sarhyutta Nikiiycl' menyebutkan, 

"Sesuai dengan benih yang telah ditaburkan, 

Begitukah buah yang Anda petik darinya. 

Pembuat kebaikan ( akan mengumpulkan) kebaikan, 

Pembuat kekejaman, (memetik) kekejaman. 

Taburkanlah benih, dan tanamlah dengan baik. 

Anda akan menikmati buah darinya," 

Kamma merupakan hukum bagi dirinya yang bekerja di lapangan 
sendiri, tanpa campur tangan kekuasaan pengatur yang manapun. 

Didalam Kamma ada kecenderungan menghasilkan akibat yang 
sesuai. Sebab menghasilkan akibat-akibat menerangkan sebab. Biji 
menghasilkan buah, buah menerangkan biji, begitulah hubungan 

7. 20+S+4=29

8. Bag I. halaman 2V; Kindred Sayings, bagian I. halaman 293
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m rcka. Dcmikianpula Kamma dan akibatnya. 

"Aklbat Lelah bcrkcmbang dalam sebabnya." 

Kcbahagiaan dan pcnderitaan, yang biasa dialami wnat manusia, 
mcrupakan akibat tak terelakkan dari sebab. Dari sudut pandangan 
Uuddhis mereka bukanlah hadiah dan hukwnan yang dibcrikan oleh 
kckuatan istimewa, Mahatahu yang mcngatur, untuk jiwa yang telah 
mclakukan kebaikan at.au kejahatan. Mcreka bcrusaha menjelaskan 
scgala sesuatu dalam satu kehidupan sementara ini, serta satu 
kchidupan abadi pada masa yang akan datang , melupakan masa Jalu, 
mungkin mempercayai pcngadilan setclah kematian, dan mungkin 
mcmandang kebahagiaan dan pcndcritaan saat ini sebagai bcrkah dan 
kutukan yang dianugerahkan pada kreasinya oleh Dewa Pengatur 
yang Mahatahu dan Mahakuasa, yang duduk di surga diatas, yang 
mengawasi takdir kelompok manusia, Agama Buddha yang dengan 
tcgas menolak ciptaan jiwa abadi yang scmau-maunya, pcrcaya pada 
hukum alam dan keadilan yang tak dapat dihentikan baik oleh Dewa 
Maha kuasa maupun seorang Buddha yang penuh kasih sayang. Me-

. nurut hukum alam ini, tindakan mcmbawa hadiah dan hukumnya 
sendiri bagi si pclaku, Lidak menjadi persoalan apakah keadilan 
manusia menerima atau tidak. 

Ada orang memperdebalkan hal-hal kccil bcgini, "Jadi kalian umat 
Buddha juga membcri candu ajaran Kamma kepada yang miskin 
dcngan mengatakan : 

"Kamu dilahirkan miskin dalam kchidupan ini karena Kamma jahatrnu 
yang lampau. Ia dilahirkan kaya karena Kamma baiknya yang lalu. Jadi 
puaslah dcngan kesadaranmu, tetapi bcrbuallah baik untuk menjadi kaya 
dalam kchidupanmu yang akan datang. 

"Kamu tertindas sekarang karena Kamma burukmu yang lalu. Itulah 
takdirmu. Bersabarlah dan tahanlah penderitaanmu dengan tenang. Berbuat­
lah baik sekarang. Kamu tcntu dapat lcbih baik dan bahagia dalam kehidupan 
setelah kematian ini." 

Ajararan l(amma Buddhis tidak mengajarkan pandangan fatalis 
begitu. Ataupun mempertahankan pengadilan setelah kematian. Sang 
Buddha yang penuh kasih sayang, yang tak mempunyai alasan rahasia 
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pribadi. Tidak mengajarkan hukum Kamma untuk 1111:li111h111ri yan 
kaya dan menyenangkan yang miskin dengan mc111,11qtk1111 ill'IM 
hagiaan semu dalam kehidupan bcrikutnya. 

Menurut ajaran Kamma Buddhis, scseorang tidak scl,1lu d1p,1k ,1 
oleh keharusan kuat, karena Karnma bukanlah nasib atau takdii yu1111 

dibcrikan untuk kita oleh kckuatan tak dikenal yang mistcnus, y1111g 
dengan tanpa daya kita harus mcnycrahkan diri kepadanya. la adillah 
perbuatan sendiri yang bercaksi pada diri sendiri, dan oleh karcna it11 
seseorang mempunyai kekuatan untuk membelokkan jalannya 
Kamma sampai batas-batas tctcntu. Scjauh mana seseorang mcmbc 
lokkannya, bcrgantung pada dirinya scndiri. 

Sebab Kamma 

Ketidak-tahuan (avijjii) atau tidak memahami segala sesuatu se­
bagai mcreka adanya, merupakan scbab utama. Bergantung pada keti­

dak-tahuan timbul kegiatan Kamma (avijja paccaya samkhara), 
merupakan hal yang dinyatakan olch Sang Buddha dalam Pa{icca 
Samuppada (sebab musabab yang saling bcrgantungan). 

Bergabung dcngan ketidak-tahuan adalah napsu keinginan (taf!,M), 
akar Kamma yang lain. Pcrbuatan jahat dibcntuk oleh kedua sebab 

ini. Semua pcrbuatan baik seorang duniawi (puthujjana), walaupun 
bcrhungan dengan tiga akar kcbajikan yaitu kedermawanan (alobha), 
kehendak baik (adosa) dan pcngctahuan (amoha), tetap dipandang se­
bagai Kamma karena 2 akar kctidak-tahuan dan napsu keinginan me­

lekat dalam dirinya. Jenis-jenis yang baik dari Jalan kesadaran (mag­

gaci tta) diatas duniawi tidak dipandang sebagai Kamma karena 
mereka cenderung untuk menhancurkan kedua akar sebab. 

Pelaku Kamma 

Siapakah pelaku Kamma? Siapakah yang memetik buah Kamma?

"Apakah ia sejenis pertumbuhan jiwa?" 

Menjawab pertanyaan yang halus ini, Y.A. Bhikku Budhaghosa 
menulis dalam Visuddhi Magga, 
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"1'alc. ada pelaku yang menjalankan perbuatan, 

maupun seseorang merasakan buahnya, 

hanyalah suku cadang penunjang yang bergulir terus, 

inilah sesungguhnya yang betul."9 

Menurut agama Buddha ada dua kenyataan - terlihat dan mutlak­
Kenyataan yang terlihat adalah kebenaran umum yang sesuai dengan 
kcbiasaan (sammuti sacca). Kenyataan yang mutlak adalah kebenaran 
abstrak (paramattha sacca).

Misalnya, meja yang kita lihat merupakan kenyataan yang terlihat; 
dalam pengertian mutlak, meja disebut terdiri dari kekuatan sifat 

Untuk tujuan umum seorang ilmuwan akan menggunakan kata air, 
tetapi dalam laboraturium ia akan mengatakan JI,O. 

Sama halnya dengan tujuan konvensional perkataan pria, wanita , 
mahluk, diri sendiri dan sebagainya dipergunakan. Bentuk yang selalu 
mengalir yang disebut itu, terdiri dari perwujudan batin-jasmani yang 
terus-menerus berubah, tidak tetap sama, bahkan dalam 2 saat yang 
berturutan. 

Oleh karena itu umat Buddha tidak percaya pada kesatuan yang 
tak berubah, tidak pula pada seorang pelaku kecuali perbuatan itu 
sendiri, tidak juga pada pengamat kecuali pengamatan itu sendiri, 
juga tidak pada satu pelaku kesadaran di balik bentuk kesadaran. 

Lalu siapakah pelaku Kamma? Siapa yang merasakan akibatnya? 

Kehendak atau keinginan (cetana) itu sendirilah sipelaku. 

Perasaan (vedana") itulah sendiri si penerima buah perbuatan. Ke­
cuali keadaan murni mental (suddhadkammli) ini tidaklah ada 
seorangpun yang menabur dan tidak ada seorangpun yang memetik. 

9. Pakct II, halaman 602. Lihat Warren, Buddlwm in TrOIISlalion, halaman 248

The Path of Purity, iii, halaman 728

KQIMIIU.JQ karako NJJthi - vipiiwsa ca vedako 

S"""1tadltamm pawntanti - tveJam samma da.rsanam
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Kata Y.A. Bhikku Budhagosa, tepat seperti dalam hul u11sur matcri 
yang diberi nama pohon, segera kapan pun setelah buuh muncul, la 
kemudian dikatakan "pohon menhasilkan buah" atau 'jadi pohon ltu 
berbuah', demikian juga dalam hal 'kelompok kehidupan' (kJwmJha) 
yang ada pada nama Dewa atau manusia, jika kapanpun hasll kcba 
hagiaan atau pendcritaan muncul, lalu dikatakan 'bahwa Dcwu atuu 
manusia bahagia atau menderita.' 

Dalam hal ini umat Buddha sependapat dengan Prof. William
James, tidak seperti Descartes, ketika ia menyatakan: 

"Buah pikiran itu sendirilah si pemikir." 10 

Di manakah Kamma? 

"Disimpan dalam jiwa," tulis seorang psi.ko-analis tertentu, "tetapi bia­
sanya tidak dapat dicapai clan hanya biasa dijangkau oleh beberapa orang 
saja, adalah seluruh catatan, tanpa kecuali, dari setiap �ngalaman Y�� su­
dah dilalui seseorang, setiap pengaruh dirasakan, seuap kesan ditenma. 
Pikiran bawah sadar bukan hanya suatu catatan pengalaman milik seseorang 
yang tak dapat dihapus tetapi juga menerima kesan awal dan kecenderungan, 
yang jauh dari pada dilcuasai seperti anggapan orang terha�p merelca, dalam 
manusia beradab aktif secara di bawah sadar yang mungkin muncul dengan 
kekuatan yang membingungkan pada saat yang ticlak diharapkan." 

Seorang umat Buddha akan membuat pernyataan senada deng�
perubahan penting. Tidak disimpan dalam jiwa manapun, _karena ti­
dak ada bukti tempat simpanan atau gudang semacam 1tu dalam 
mesin manusia yang rumit yang selalu berubah, tetapi bergantung 
pada kesinambungan atau aliran batin dan jasmani setiap pengalam�
dari apa yang discbut manusia telah dilewati, setiap_ penga� di­
rasakan, setiap kesan diterima, setiap ciri khas - roharu manus1a atau 
jahat dikembangkan. Secara ringkas seluruh kekuatan Kamma ber­
gantung pada aliran batin yang selalu bergerak (citta santan) yang 
selalu siap mewujudkan diri dalam berbagai pe1WUjudan pada saat 
muncul kesempatan. 

"Dirnanakah, Y.A. Guru, Kamma itu?" Raja Milinda bertanya kepada 

tO. Psychology, halaman 216 
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V A Blukku Nagascna. 

"O, Maharaja," jawab Y.A. Bhilcku Nagasena, "K.amma tidak dapat 
cllkuu1knn disimpan di suatu tempat dalaJn kesadaran yang mengalir atau pada 
lmHian tubuh ini, tetapi bergantung pada pilciran dan materi ia bersandar 
1111Luk mewujudkan diri pada saat yang tepat, seperti mangga tak dapat 
d1katakan disimpan di suatu tempat dalam pohon mangga, tetapi bergantung 

pada pohon mangga mereka berbuah pada musim yang tepat."11 

Angin maupun api tidaklah disimpan dalam tempat tertentu, 
demikian pula Kamma tidak disimpan di manapun baik didalam atau 
di luar tubuh. 

Kamma merupakan kekuatan pribadi, dan dipancarkan dari satu 
kchidupan pada yang berikutnya. Ia memainkan peran penting dalam 
mcmbcntuk sifat dan menerangkan perwujudan mengagumkan para 
orang luar biasa, bayi ajaib dsn sebagainya. Pemahaman ajaran ini 
dcngan jelas sangat penting demi kescjahteraan dl,Ulia. 

11. Ubat Visuddhi Magga, bab XVII

Bab 20 

CARA KERJA KAMMA 

"O/eh Kamma dunia dikenda/ikan" 

AITAHASAUNI 

Cara kerja Kamrna merupakan hukurn rumit yang hanya dapat 
dipahami sepenuhnya oleh seorang Buddha. Untuk mendapatkan 
pengertian yang jelas tentang pokok permasalahan sulit ini sangatlah 
perlu untuk mempelajari proses-pikiran (cittavithi) berdasarkan 
Abhidhamma. 

Pikiran atau kesadaran, inti sari yang disebut makhluk, memainkan 
peranan sangat penting daJam perlengkapan manusia yang rumit. 
PikiranJah yang mengotori atau mensucikan seseorang. Sesung­
guhnya pikiran merupakan musuh yang paling kejam maupun sahabat 
yang paling sejati bagi seseorang. 

Jika seseorang tidur lelap dan dalam keadaan tidak bermimpi, ia 
merasakan sejenis kesadaran yang. lcbih kurang bersifat pasif dari 
pada aktif. Perasaan ini sama seperti kesadaran yang dirasakan 
seseorang pada saat pembuahan dan wafat (cuti). Istilah filosofis 
Budhhis untuk kesadaran semacam ini adalah Bhavanga yang berarti 
faktor kehidupan. atau sebab atau kondisi keberadaan yang sangat 
diperlukan. Timbul dan lenyap setiap saat, ia mengalir bagaikan arus 
yang tidak pernah sama walaupun dengan selang waktu yang sedikit. 

Kita merasakan bentuk kesadaran ini tidak hanya pada saat tidak 
bermimpi tetapi juga pada saat terjaga. Dalam kehidupan kita, kita 



72
SANG BUDDHA Bab20 

111t•l',1sukan saat-pikiran Bhavanga lebih banyak daripada bentuk 
k{'h,ldaran lain. Olch karena itu Bhavanga menjadi suatu keadaan 
kl'ltidupan yang sangat diperlukan. 

Bcbcrapa cerdik pandai menyatakan Bhavanga sama dengan 
bawah sadar. Mcnurut Dictionary of Philosophy "bawah sadar" 
adalah 'suatu bagian pikiran yang olch ahli psikologi dan filsafat 
dinyatakan bcrada di bawah am bang kcsadaran •. 

Mcnurut pendapat ahli lilsafal Baral bawah sadar dan kesadaran 
saling bcrdampingan. Tctapi mcnurut lilsafat Buddhis, tidak ada dua 
bcntuk kesadaran yang sating berdampingan. 1 

Bhavanga bukan pula alam lain. Ia juga tidak dapat disejajarkan 
dengan kesadaran luhur F. W. Myer. Tampaknya tidak ada tempat un­
tuk Bhavanga dalam filsafat Baral. Mtrngkin kita dapat mem­
pcrgunakan istilah filosofis ini dengan arti yang berbeda. 

Bhavanga disebut begitu karena ia merupakan keadaan penting 
untuk meneruskan keberadaan. Rangkaian kesatuan kehidupan yang 

. berkesinambung tampaknya merupakan padanan terdekat untuk Bha­
vanga. 

Kesadaran Bhavanga ini, yang selalu dirasakan seseorang 
scpanjang tidak terganggu oleh rangsangan dari luar, bergetar selama 
satu saat-pikiran dan lenyap ketika suatu obyek jasmarii atau batin 
memasuki pikiran. Andaikan, misalnya, obyek yang ada merupakan 
bcntuk jasmani. Sekarang, ketika aliran kesadaran Bhavanga tertahan, 
kcsadaran pintu indria {pancadvl'lravajjana), yang fungsinya menga­
rahkan kcsadaran menuju obyek, muncul dan lenyap. Segera setelah 
itu muncul kcsadaran pengliha(an (cakkhuvinna,:ia) yang melihat 
obyck, tetapi tidak mengetahui lcbih lanjut tentang itu. Bekerjanya 
indria ini diikuti oleh saat penerimaan dari obyek yang dilihat (sam­

paficchana). Selanjutnya muncul saat pikiran yang menyelidiki (san-

1. Mcnurut filsafat Buddhis tidaklah ada saat di mana kita tidak mcrasakan jcnis kcsadaran
tcncntu, yang bcnandar pada bcbcrapa obyck baik jasmani maupun batin. Batasan waktu

�uk kcsadUUI 1cmacam itu discbut 11111 saat-pikiran. Sctiap saat-pikiran diikuti oleh yang
lainnya. Kccepatan kcsinambungan saat-pikiran itu hampir tidak dapat dipikirkan oleh
pcngcrtian pcngetahuan manusia. Para kcmcntator senang mcngatakan bahwa dalam wakw
yang dipcrlukan olch satu cahaya kilat, bcrbiliun-biliun saat-pikiran dapat muncul.
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tirana) yang secara sesaat memeriksa obyek yang dilihat Jni diikuti 
oleh saat-pikiran yang menentukan (votthapana) kctik.a pcmbcdaan 
dilakukan dan kehendak bebas memainkan peranannya. Javm1r1, yaitu 
keadaan penting selanjutnya yang menurut ilrnu jiwa bergantung pada 
keadaan tersebut Pada keadaan itulah suatu perbuatan dinilai, apakah 
baik atau buruk. Kamma berlangsung pada keadaan itu. 

Jika ditanggapi dengan benar (yonisomanasikara), ia mcnjadl 
baik: jika ditanggapi dengan salah (ayonisomanasikara), jadi buruk. 
Terlepas dari obyek yang diingini atau tidak diingini yang tersajikan 
dalam pikiran, sungguh memungkinkan bagi seseorang untuk men­
jadikan proses Javana baik atau buruk. Jika, misalnya, seseorang 
bertemu dengan musuh, kemarahan akan muncul dengan sendirinya. 
Sebaliknya orang bijaksana dengan pengendalian diri sendiri, 
mungkin memancarkan pikiraJ.1 cinta kasih kepadanya. lnilah se­
babnya mengapa Sang Buddha mengatakan: 

"Oleh diri sendiri kejahatan dilakukan, 
Oleh <:liri sendiri seseorang dicemari, 
Oleh diri sendiri kejahatan tidak dilakukan, 
Oleh diri sendiri seseorang disucikan. 
Baik kekotoran maupun kesucian bergantung pada diri sendiri. 
Tak ada seorangpun yang disucikan oleh orang lain."2 

Telah diakui bahwa lingkungan, keadaan dan kecenderungan kebi­
asaan dan sebagainya mcnentukan pikiran kita. Pada saat itu kehen­
dak bebas dikesampingkan. Bagaimanapun di sana ada kemungkinan 
bagi kita untuk mengatasi pengaruh luar dan menghasilkan pikiran 
baik dan buruk dengan menggunakan kehcndak bebas kita. 

Suatu unsur asing mungkin merupakan faktor penyebab, tetapi diri 
kita sendirilah yang secara langsung bertanggung jawab atas tindakan 
yang kita lakukan. 

Sangatlah sulit untuk menerangkan paham "Javana". 

Ada yang �enyarankan "apersepsi". Ada yang menyarankan se­
bagai alternatif "impulse" tapi tampaknya kurang memadai jika di-

2. Dharnmapada V. 165
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h11111ll11gkan dcngan isLilah "apersepsi". Karena Lidak adanya 
kl·scsuaian. maka isLilah Pali Lelap dipakai. 

''Javana", sccara haraliah bcrarti bcrlari. Ia disebuL begitu karena 
dal?m rcntang suatu proses-pikiran, ia bcrlari sebanyak tujuh saat­
p1k1ran, atau, pada saaL kcmatian, scbanyak lima saat-pikiran dengan 
ohyck yang sama. Keadaan mental yang muncul dalam semua saat­
pikiran ini adalah sama, tctapi kckuatan tcnaganya berbcda. 

Scluruh proses-pikiran ini yang bcrlangsung dalam waktu sangat 
singkat bcrakhir dcngan kcsadaran yang mcrckam (tadalambana) 
yang tcrjadi dalam waktu dua saat-pikiran. Jadi satu proses-pikiran 
disclcsaikan dalam tujuh bclas saat-pikiran. 

Proses pikiran ini diumpamakan scpcrti pohon mangga. Seorang 
tidur nycnyak di kaki pohon mangga dcngcl!l kepala ditutupi. Angin 
mcnggcrakkan cabang-cabang dan buah mangga jatuh di samping 
kcpala orang yang tidur. Ia mcnyingkirkan penutup kepalanya, dan 
mcnolch ke arah obyek. Ia mclihatnya lalu mcngambilnya. Ia mcm­
pcrhatikannya, dan yakin bahwa itu adalah sebuah mangga yang 
ranum. Ia mcmakannya, dan mcnclan scrpihan dengan air liur, lalu ia 
mcmbaringkan diri untuk tidur. 

. 
3Tidur dengan tidak bcnnimpi sama scperti aliran Bhavanga yang 

t1dak tcrganggu. Hcmbusan angin pada pohon menunjukan Bhavanga 
masa lalu dan goyangan cabang-cabang mcnunjukan getaran Bha­
vanga. Jatuhnya buah mcnunjuk Bhavanga yang tertahan. Menoleh ke 

3. D11gram I.
Prose, pikiran bckcrj1 scbagai bcriku1:

I 
Atiia Bhavaitga 

Bh1v1ng1 m1s1 la lu 
4 

2 

Bhavaitga Calana 
Gciaran Bhavarlga 

5 

AvajJaNJ Pailca Vuili4i,a 
Kcudaran pintu indri1 Kcs1daran indri1 

7 
Sa1t1irana 

Kcsadanan pcnguji 

15 

Votthapana 
Kcs1daran pcncntu 

3 

Bhavanga Upaccheda 
Bhavariga yang iertahan 

6 
Sampa/icchana 

Kcsadaran pcncrim1 

8 9 10 11 12 13 14 
JAVANA 

16 17 

TodalambaNJ 
Kcsadaran yang mcrckam 
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arah obyek menunjuk kesadaran pintu-indria, penglihat,111 p,1d,1 ohyck 
menunjuk pemahaman, mengambil menunjuk kcsadaran prlll'll111,1, 
memperhatikan menunjuk kesadaran pcnguji, meyakinkan d111 h.1hwa 
itu buah mangga yang ranum menunjuk kcsadaran pcncnlu. Sa,11 llll' 

makan menggambarkan proses Javana, dan menclan p0101111 ,111 
menunjuk ingatan. Kcmbali tidur menggambarkan surutnya p1k11illl 
menuju Bhavanga lagi. Dari tujuh saat-pikiran sepcrti yang diSl' 
butkan di atas, akibat dari saat pikiran pcnama, yang tcrlcmah dalam 
kemampuan, orang mungkin mcmctik dalam kchidupan ini juga. l111 
disebut 'Kamma yang bcrlaku scgcra' (di{thammavedaniya). Jika ia 
tidak bckcrja dalam kehidupan ini, ia mcnjadi kadaluwarsa (ahosi). 

Urutan tcrlemah ke dua adalah yang ke tujuh dari saat-pikiran. 
Akibatnya mungkin akan dialami dalam kehidupan berikutnya. Oleh 
karena itu ia discbut 'Kamma yang bcrlaku sesudah itu' (upapajjave­
daniya), yang juga, langsung mcnjadi kadalµwarsa jika ia tidak be­
kerja pada kehidupan yang kc dua. 

Akibat dari Ianjutan saat-pikiran mungkin terjadi kapan saja dalam 
rentang pcngembaraan scscorang dalam Samsara sampai akhir Ke­
bebasan. Kamma jcnis ini disebut 'bcrlaku untuk jangka waktu yang 
tak terbatas' ( apariipariyavedaniya). 

Oleh karena itu Kamma dapat dikclompokkan dengan menunjuk 
saat bekerjanya: 

1. DiHhadhammavedaniya Kamma (Kamma yang berlaku segera)

2. Upapajjavedaniya Kamma (Kamma yang berlaku sesudahnya)

3. Aparapariyavedaniya Kamma (Kamma yang berlaku untuk jangka

waktu tidak terbatas) 
4. Ahosi Kamma (Kamma yang kadaluwarsa)

Contoh: 

Hasil Kamma baik yang dipetik dalam kehidupan ini: 

Sepasang suami istri hanya mempunyai sehelai kemeja untuk dikc­
nakan saat mereka ke luar rumah. Pada suatu ketika si suami menden­
garkan Dhamma dari Sang Buddha dan merasa sangat berbahagia 
dengan Ajaran itu sehingga ia berkehendak mempersembahkan satu-

74
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1111111ya pakaian itu, tet.api dasar keserakahannya tidak mengizinkan ia 
mclakukan itu. Ia bcrpcrang dengan pikirannya dan setelah akhirnya 
clapal mcngalahkan keserakahannya, ia mempersembahkan pakaian 
u111uk Sang Buddha dan berseru - "Aku telah menang, aku telah me-
11ur1g". Raja merasa senang mendengar ceritanya dan sebagai peng­
hurgaan atas kemurahan hatinya menghadiahkan tiga puluh dua helai 
juhah untuknya. Suarni yang saleh menyimpan satu untuk dirinya dan 
satu lagi untuk istr:nya, serta mempersembahkan yang lain untuk 
Sang Buddha" 

Hasil Kamma buruk yang dipetik dalam kehidupan ini 

Seorang pemburu diikuti oleh anjing-anjingnya pergi berburu di 
hutan; ia berjumpa dengan seorang Bhikkhu yang sedang pergi 
mcncrima pemberian di tepi jalan. Pemburu yang tidak memperoleh 
hasil, berpikir, itu disebabkan pertemuan yang tidak menguntungkan 
dengan sang Bhikkhu. Ketika pulang ia berjumpa lagi dengan 
Bhikkhu yang sama dan sangat marah dengan pertemuan kedua ini. 
Mcskjpun Bhikkhu yang tidak bersalah ini memint.a ampun, pemburu 

· tetap melepaskan anjing ke arah beliau. Karena tidak menemukan
jalan keluar, sang Bhikkhu memanjat pohon. Pemburu yang kejam
berlari ke pohon. dan menggores telapak kaki sang Bhikkhu dengan
ujung panahnya. Betapa tidak tertahan sakitnya sehingga jubah yang
dikenakan oleh sang Bhikkhu lepas dan menutupi pemburu secara
mcnycluruh. Anjing-anjing yang mengira bahwa sang Bhikkhu telah
jatuh dari pohon, memangsa majikannya sendiri.5 

Kamma yang berlaku sesudahnya:

Pcmbantu seorang jutawan pulang ke rumah pada sore hari setelah 
bckerja di sawah, melihat bahwa semua melaksanakan Delapan Sila 
karena hari itu adalah saat bulan purnama. Mengetahui bahwa ia juga 
dapat melaksanakan walaupun hanya untuk setengah hari, ia menja­
lani sna dan berpuasa pada malam hari. Malang baginya ia wafat 
pada keesokan harinya dan sebagai basil dari perbuatan baiknya ia 

4. Buddhist Legends (Dhammapada!/htikmha), b agian 2, halaman 262
S. Buddhist Legends,. halaman 282
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dilahirkan sebagai Deva.6 

Aji!itasattu, putra Raja Bimbisara dilahirkan segcm sctcl,,h kr111,1 

tiannya dalam keadaan sengsara sebagai hasil dari llll'111h1111uh 

ayahnya sendiri. 

Kamma yang berlaku untuk jangka waktu tidak terbatas: 

Tidak ada seorangpun yang bcbas dari Kamma golongan i11i 

Bahkan para Buddha dan Arahat mungkin memetik akibat dari 
Kamma mereka yang lampau. 

Y.A. Arahat Moggallfma jauh pada masa lampau, dihasut olch 
istrinya yang kejam, bcrusah-a membunuh ibu ayahnya.7 Sebagai 
hasilnya beliau menderita lama sekali dalam keadaan menyedihkan, 
dan pada kelahirannya yang terakhir dicincang sampai mati oleh para 
penjahat. 

Sang Buddha dipersalahkan dalam hubungan dengan terjadinya 
pembunuhan terhadap seorang wanita pengikut para pertapa te­
lanjang. 

Hal itu merupakan akibat karena ia mencaci seorang Pacceka Bud­
dha dalam salah satu kehidupan Beliau yang lalu. 

Kaki Sang Budhha sedikit terluka ketika Devadatta melakukan 
usaha yang sia-sia untuk membunuh Beliau. Ini karena pembunuhan 
terhadap saudara tiri beliau dalam kehidupan lampau dengan tujuan 
untuk menguasai hartanya. 

Penggolongan Karnma yang lain yaitu menurut fungsinya (kicca): 

l. Janaka Kamma (Kamma penghasil)
2. Upatthambaka Kamma (Kamma pcnunjang)
3. UpapTdaka Kamma (Kamma pelemah)
4. Upaghlltaka Kamma (Kamma penghancur)

6. Bwddhist Leg�nds, b agian I, halaman 278 
7. Menurut bcberapa buku, ia sesungguhnya membunuh merelca 
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Mcnurut agama Buddha setiap kelahiran berikumya, dipersiapkan 
ulch Kumma baik atau buruk yang menonjol pada saat kematian. 
Kmnma scmacam ini secara teknis dikenal sebagai Kamma Penghasil 
(Jtmaka). 

Kematian seseorang hanyalah 'akhir sementara dari perwujudan 
alum sementara.' Walaupun bentuk saat ini hancur, bentuk lain yang 
tcpat sama, maupun berbeda mewujudkan diri, sesuai dengan buah 
pikiran yang kuat pada saat kematian, karena kekuatan Kamrna yang 
tcrus menggerakannya tidaklah habis dengan hancurnya badan jas­
mani. Proses-pikiran terakhir inilah yang disebut ' Kamma Penghasil 
yang menentukan keadaan seseorang dalam kehidupan yang se­
lanjutnya.' 

Biasanya proses pikiran terakhir bergantung pada kelakuan 
scscorang. Dalam beberapa kasus yang merupakan perkecualian, dise­
babkan karena keadaan yang menyenangkan atau yang tidak menye­
nangkan, pada saat kematian seorang baik mungkin mengalami suatu 
pikiran buruk dan seorang jahat mengalami yang baik. Kelahiran 
berikumya akan ditentukan oleh proses pikiran yang terakhir ini, ter­
iepas dari kebiasaannya. Ini bukan berarti bahwa akibat perbuatan 
yang Jalu dihapuskan. Mereka akan menghasilkan akibat yang tidak 
dapat dielakan pada saat yang tepat Hal ini menerangkan kelahiran 
anak jahat pada orang tua yang saleh dan anak saleh pada orang tua 
yang jahat. 

Sckarang, untuk membantu dan memelihara atau untuk mele­
mahkan dan merintangi berbuahnya Kamma Penghasil, Kamma lam­
pau yang lain mungkin ambil bagian. Peristiwa semacam itu disebut 
Kamma Penunjang (Upatthambhaka) dan Kamma Pelemah (Upapi­
�ka). 

Menurut ·hukum Kamma ada kemungkinan bahwa kekuatan 
Kamma Penghasil dapat sepenuhnya ditiadakan oleh satu Kamma 
lampau yang mencntang dengan kuat sekali, yang mencari kesem­
patan, dengan bekcrja talc terduga, tepat seperti kekuatan pelemah 
yang dapat menghalangi lajunya sebuah anak panah dan mem­
bawanya kembali ke tanah. Peristiwa seperti itu disebut Kamma 

CARA KERJA KAMMA 79 

Penghancur (Upaghiitaka) yang lcbih kuat dibandingka11 du,1 Y•"'I' di 
atas, karena ia tidak hanya mcrintangi tctapi juga nwll-ny.q>k ,111 
seluruh kekuatan. 

Sebagai contoh dari bckerjanya keempat hal itu, dapat dischu1k1111 
kasus Bhikku Devadatta yang bcrusaha untuk mcmbunuh Sang Bud 
dha dan yang menyebabkan satu pcrpccahan dalam Sangha. 

Kamma Penghasilnya yang baik menetapkan kelahiran dalam 
keluarga raja. Kescnangan dan kcscjahtcraan yang berlanjut adali�h 
karena bekerjanya Kamma Pcnunjang. Kamma Pelcmah bckcrJa 
ketika ia menjadi sasaran pcnghinaan scbagai akibat dari pengucilan­
nya dari Sangha. Akhimya Kamma Pcnghancur mcmbawa kchidu­
pannya pada akhir yang mcnycdihkan. 

Penggolongan berikut ini bcrdasarkan urut-urutan dari akibamya 
( v ipakadanavas e na): 

1. Garuka Kamma,
2. Asanna Kamma,
3. Acif)f)a Kamma, dan
4. Ka{atta Kamma.

Yang pertama Garuka Kamrna yang berarti pcrbuatan yang bcrat
atau serius. Ia discbut begitu karcna ia pasti menghasilkan akibat 
dalam kehidupan ini atau yang bcrikutnya . Dari segi yang baik per­
buatan yang berbobot adalah Jhfina atau Kegembiraan yang luar bi­
asa, sedangkan dari segi yang tidak baik mereka adalah kebengisan 
yang berakibat sesudahnya (Anantariya Kamma) yaitu, membunuh 
ibu, membunuh ayah, membunuh Arahat, melukai Sang Buddha dan 
menimbulkan perpecahan dalam Sangha. 

Jika, seandainya, seseorang mcngcmbangkan Jhana dan kemudian 
melakukan salah satu dari kebengisan tersebut, Kamma baiknya akan 
dihapuskan oleh Kamma jahat yang kuat itu. Kelahiran beri_ku�ya
akan terbentuk oleh Kamm a jahat walaupun ia sudah mencapa1 Jhana 
sebelumnya. Misalnya Bhikkhu Dcvadatta kehilangan kekuatan batin­
nya dan dilahirkan · dalam keadaan menyedihkan karena ia mclukai 
Sang Buddha dan menimbulkan perpecahan dalam Sangha. 
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l{;ija AjaLasauu, scpcrti yang dikatakan Sang Buddha, akan sudah 
11H·11capai Lingkat kcsucian pertarna jika ia tidak membunuh ayahnya. 
Datum kasus ini kckuatan Kamma jahat menghalangi pencapaian 
spl rl t ualnya. 

Jika Lidak ada Kamma bcrat untuk membentuk kelahiran berikut­
nya Kamma mcnjelang kematian (asanna) akan bekerja. Ini adalah 
pcrbuatan yang dilakukannya atau diingatnya sesaat sebelum ia 
mcninggal. Karena kemampuannya dalam menentukan kelahiran 
bcrikutnya, kebiasaan untuk mengingatkan orang yang akan 
mcninggal terhadap perbuatan baiknya serta membuatnya melakukan 
kcbaikan menjelang kematiannya tetap ada di negara-negara Buddhis. 

Kadang-kadang orang jahat dapat mati dengan bahagia dan mene­
rima kelahiran yang baik jika ia beruntung mcngingat atau melakukan 
pcrbuatan baik pada saat-saat terakhir. Ini bukan berarti bahwa karena 
ia mcnikmati kelahiran yang baik ia akan bebas dari akibat perbuatan 
jahat yang ia timbun selama hidupnya. Scbaliknya kadang kala orang 
yang baik meninggal dengan tidak bahagia karena ingatan yang tiba-

. tiba pada tindakan jahat atau dengan membayangkan suatu pikiran 
buruk, karena terdorong oleh keadaan yang tidak menguntungkan. 

Kamm a kebiasaan ( aci1.11.1a) merupakan yang berikutnya dalam 
urut-urutan berakibat. Ia merupakan Kamma yang secara terus 
mencrus dilakukan dan diingat seseorang serta padanya ia mempu­
nyai kcmelckatan yang kuat. 

Kcbiasaan yang baik ataupun buruk menjadi sifat yang kedua. 
Mcrcka scdikit banyak cendcrung membentuk sifat seseorang. Pada 
waktu luang kita kerap kali menyibukkan diri dalam kebiasaan 
pikiran dan perbuatan. Dalam cara yang sama pada saat-saat kema­
tian, kccuali dipengaruhi oleh keadaan-keadaan lain, sesuai dengan 
hukum, kila mcngingat kcmbali kebiasaan pikiran dan perbuatan kita. 

Yang terakhir dalam golongan ini adalah Kamma yang bertimbun 
(katatta)8 yang mcncakup semua yang tidak dapat dimasukan ke­
dalam tiga jenis yang tcrdahulu. Ini bagaikan dana cadangan dari 
mahluk tertentu. 

8. Secara harafiah, 'karena' dikerjakan' 
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Terakhir adalah penggolongan berdasarkan di alam 11,un 1 11ldhut 
akan berwujud. Mereka adalah, 

1. Perbuatan buruk (akusala) yang akan masak d1 Al,1111
keindriaan (kiimaloka)

2. Perbuatan baik (kusala) yang akan masak di Alam kcind,111,111
3. Perbuatan baik yang akan masak di Alam berbcntuk (r np11

Loka), dan
4. Perbuatan baik yang akan masak di Alam tidak berbcntuk (arn

paloka)

Perbuatan jahat yang akan masak di Alam Keindriaan : 

Terdapat sepuluh tindakan jahat yang disebabkan oleh perbuatan 
badan jasmani, ucapan dan pikiran yang menghasilkan Kamma jahat. 
Diantara mereka tiga dilakukan oleh perbuatan jasmani, yaitu1 mem­
bunuh (panatipata), mencuri (adinniidcma), dan perbuatan sex yang 
tidak pada tempaLnya (kamesu micchacara).

Empat dilakukan oleh ucapan yaitu, berbohong (musavada),
memfitnah (pisunaviicii), kata-kata kasar (pharusaviica) dan ber­
gunjing (samphappaliipa).

Tiga dilakukan oleh pikiran yaitu, ketamakan (abhijjhii), keinginan 
jahat (vyiipiida), dan pandangan salah (micchiidiUhi).

Membunuh berarti dengan sengaja melenyapkan nyawa makhluk 
hidup apapun. Kata Pali "pa1.1a" dengan tegas berarti kehidupan batin­
jasmani mengenai keberadaan mahluk tertentu. Penghancuran secara 
kejam dari kekuatan kehidupan ini, tanpa mengijinkannya untuk 
bergerak sesuai dengan waktunya, berarti "pfll)atipata". "Piina" ber­
arti apa yang bernapas. Oleh karena itu semua makhluk hidup, ter­
masuk hewan, dipandang sebagai "piirJ.a", tetapi tanaman9 tidak ter­
masuk karena mereka tidak mempunyai pikiran. Walaupun demikian 
para Bhikkhu, bahkan dilarang untuk menghancurkan kehidupan tum­
buh-tumbuhan. Hukum ini, dapat disebutkan, tidak ditujukan untuk 
pengikut awam. 

9. "Dalarn tumbuh-tumbuhan tidak ada penyebaran rangsangan oleh syaraf. Syaraf tidak 
mcreka milild, sepcrti pusat syaraf' Dr. Karl V. Frisch· You and Lift, halaman 125 
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Lima keadaan di bawah ini diperlukan untuk terjadinya kejahatan 
mcntbunuh: i. satu makhluk hidup ii. pengetahuan bahwa ia makhluk 
hldup iii. kchcndak untuk membunuh iv. usaha untuk membunuh, 
dun v. adanya kcmatian. 

Bobot kejahatan tergantung pada kebaikan dan besarnya makhluk 
yang bersangkutan. Pembunuhan terhadap seorang saleh atau seekor 
hcwan besar dipandang lebih kejam daripada pembunuhan seorang 
keji atau seekor hewan kecil, karena usaha lebih besar diperlukan 
untuk melakukan kejahatan itu dan kehilangan yang ditimbulkan di­
pandang lebih besar. 

Akibat buruk dari membunuh adalah : umur pendek, kesehatan 
yang buruk, selalu berduka karena perpisahan dari mereka yang dicin­
tai, dan selalu ketakutan. 

Lima keadaan diperlukan untuk terjadinya kejahatan mencuri 
yaitu: i. harta milik orang lain, ii. pengetahuan bahwa harta itu me­
mang rnilik orang lain, iii. kehendak untuk rnencuri, iv. usaha untuk 
mencuri, dan v. pemindahan yang sesungguhnya. 

Akibat mencuri yang tak dapat dielakan adalah : kemiskinan, pen­
deritaan, kekecewaan, dan kehidupan yang bergantung pada pihak 
lain. 

Empat keadaan diperlukan untuk terjadinya kejahatan pelanggaran 
susila yaitu, i. pikiran untuk menikmati ii. usaha ke arah itu iii. cara 
untuk mcmuaskan, dan .iv. pemuasan. 

Akibat pelanggaran susila yang tak dapat dielakan adalah : rnem­
punyai banyak musuh, mendapat istri atau suarni yang tidak diingin­
kan, dan lahir sebagai perempuan atau orang kasim. 

Empat keadaan diperlukan untuk terjadinya kejahatan berbohong 
yaitu: i. sesuatu yang tidak benar ii. kehendak untuk berbohong iii. 
pengungkapan, dan iv. penipuan yang sesungguhnya. 

Akibat berbohong yang tak dapat dielakan yaitu: menjadi sasaran 
caci maki dan fitnah, tidak dipercaya, dan mulut yang berbau. 

Empat keadaan diperlukan untuk terjadinya kejahatan memfitnah 
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yaitu, i. orang-orang yang akan dipisahkan, ii. kehcndak u111uk mc­
misahkan rnereka atau keinginan untuk mendekatkan dlli scndiri 
kepada orang lain, iii. usaha ke arah itu, dan iv. penyampalan. 

Akibat memfitnah yang tak dapat dielakan adalah pccahnyu per 
sahabatan tanpa sebab apa pun yang memadai. 

Tiga keadaan diperlukan untuk tcrjadinya kata-kata kasar yaitu, I. 
seseorang untuk dimaki ii. pikiran yang marah, dan iii. makian yang 
sesungguhnya. 

Akibat kata-kata kasar yang tak dapat dielakan adalah: dibenci 
oleh pihak lain walaupun mutlak tidak bersalah, dan memiliki suara 
parau. 

Dua keadaan diperlukan untuk terjadinya pergunjingan yaitu : i. 
keinginan untuk bergunjing, dan ii. penyarnpaian hal itu. 

Akibat bergunjing yang tak dapat dielakan _adalah: cacat alat tu­
buh, dan pembicaraan yang tidak masuk akal. 

Dua keadaan diperlukan untuk adanya rasa tarnak yaitu: i. rnilik 
pihak lain, dan ii. mempcrhatikannya dcngan berpikir "seandainya ini 
milikku". 

Akibat ketarnakan yang tak dapat dielakan adalah: pengharapan­
pengharapan yang tidak terpenuhi. 

Dua keadaan diperlukan untuk adanya keinginan jahat yaitu, i. 
orang lain, dan ii. pikiran untuk berbuat jahat. 

Akibat keinginan jahat yang tak dapat dielakan adalah : berupa 
jelek, menderita berbagai penyakit, dan pembawaan yang menjijikan. 

Pandangan salah adalah melihat benda secara salah. Kepercayaan 
yang salah seperti penolakan terhadap manfaat perbuatan termasuk 
dalam kejahatan ini. 

Dua keadaan diperlukan untuk adanya pandangan salah ini yaitu: 
i. cara yang salah dalam menanggapi obyek, dan ii. penggertian ter­
hadap obyek itu sesuai dengan gagasan yang salah.

Akibat pandangan salah yang tak dapat dielakan adalah, keinginan 
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re111l11h, kurang bijaksana, akal yang tumpul, berbagai penyakit me­
n11hu11, dan gagasan yang tcrccla. 

Mcnurut agama Buddha ada sepuluh pandangan salah 10 yaitu, 
I. Tidak ada kcbajikan sepcrti kedennawanan ( dinnam). lni berarti
bahwa tidak ada akibat baik dari membcri dana. 2. Tidak ada ke­
bajikan scperti banyak mcmbcri dana (i{!ham) atau 3. Memberi 
hadiah untuk para tamu (hutam). Ini berarti bahwa tidak ada akibat 
dari pcrbuatan berdana. 4. Tidak ada buah ataupun akibat dari perbua­
tan baik atau buruk. 5. Tidak pcrcaya pada 'dunia ini' atau 6. 'Dunia 
sctclah ini' yaitu mereka yang dilahirkan tidak menerima keberadaan 
pada masa lalu, dan mercka yang hidup di sini tidak menerima suatu 
kchidupan yang akan datang. 7. Tidak ada ibu. 8. Tidak ada ayah, 
yaitu tidak ada pengaruh apapun terhadap apa yang dilakukan ter­
hadap mereka. 9. Tidak ada makhluk yang mati dan bertumimbal 
lahir (opapiitika) 10. Tidak ada pcrtapa yang berbudi dan bertata-tertib 
baik serta para brahrnin, yang dengan kccerdasan istimewa mereka 
sendiri telah memahami dunia ini dan dunia setelah ini, dan menjelas­
kan hal itu (Yang dimaksudkan di sini adalah para Buddha dan Ara­
hat). 

Kamma baik yang akan masak di Alam Keindriaan : 

Ada sepuluh macam perbuatan berjasa seperti itu yaitu, 1. Ke­
dcnnawanan (diina), 2. Moralitas (sila), 3. Meditasi (bhavanii), 4. 
Pcnghormatan (apacayana), 5. Pengabdian (veyyiivacca), 6. Me­
ngirim jasa (pattidiina), 7. Bcrbahagia atas perbuatan baik pihak lain 
(anumodanii), 8. Mendengarkan Ajaran (dhammasavana), 9. Mem­
babarkan Ajaran ( dhammadesanii) dan 10. Meluruskan pandangan 
hidup (di!!hijjukamma). 

Kadang kala scpuluh perbuatan baik ini dipandang sebagai dua 
belas dengan mengcnalkan pembagian pada (7) dan (IO). 

10. Naskah Piilinya berbunyi: 
"N'atthi dinnam, 11'a11hi ii/hath, 11'a11hi hu1am, 11'a11hi suJca1adulcJcafaMm KammaMm pha­
lain vipijlw, 11'a11hi ayam lolw, 11'a11hi paralolw, 11'a11hi mata, n'atthi pi10, 11'a11hi sattii opa­
pijtilcii, 11'a11hi lok.e samaCU1-brahamaCJD sammaggata sammiipaJipo.nnZ'i ye iman ca lolcain 
paraii ca lolcaril sayam abhinlia sacchilcatva paveden1i. Lihat Dhammasangani halaman 233. 
The Expositor bagian II, 493, dan Buddhist Psychology halamari 355. 
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Memuji pcrbuatan baik pihak lain (pasamsii) diiamhahl-..111 puda 
berbahagia atas perbuatan baik pihak lain (anumodanii). Ml·ll�illllhil 

Tiga Perlindungan (sara�) dan pcnuh perhatian (anus.wt,) schaµai 
ganti dari Meluruskan pandangan hidup. 

'Kedermawanan' mcnghasilkan kckayaan. 'Moralitas' mcmhawa 
kelahiran dalam kcluarga mulia dan dalam keadaan bahagia. 'Medi 
tasi' membawa kelahiran di alam Bcrbcntuk dan Alam Tidak Bcrbcn 
Luk, serta membantu untuk mcmpcrolch Pengetahuan Lebih Tinggi 
dan Kebebasan. 'Mcnyalurkan jasa' bcrtindak scbagai sebab mcmiliki 
harta berlimj)a dalam kclahiran yang akan' datang. 'Berbahagia atas 
jasa baik pihak Iain' mcnghasilkan kegcmbiraan di manapun ia di­
lahirkan. 'Mcmbabarkan dan mcndcngarkan Dhamma' mengarah 
pada kebijaksanaan. 'Pcnghor matan· mcrupakan sebab memiliki 
kcturunan mulia. 'Pcngabdian· mcnghasilkan banyak pengikut. 
'Memuji pckerjaan baik pihak lain' mcnghasilkan pujian terhadap diri 
sendiri. 'Mcncari Tiga Pcrlindungan' mcnghasilkan penghancuran 
napsu kcinginan. 'Pcnuh pcrhatian' mengarah pada berbagai bentuk 
kebahagian. 

Kusala Kamma yang akan masak di Alam Berbentuk : 

Inilah lima11 macam (Ru.pa Jhana) atau Kegembiraan Luar Biasa 
yang semata-mata bersifat mental 

i. Jhlina pertama kcsadaran moral yang tcrdiri dari penerapan awal
(vitakka), penerapan terus menerus (vicara), perhatian yang 
menyenangkan (pi1i), kebahagian (sukha), dan pemusatan perhatian 
(ekaggata), 

ii. Jhiina kcdua kesadaran moral yang terdiri dari penerapan terns
menerus, perhatian yang mcnycnangkan, kebahagiaan dan pemusatan 
perhatian, 

iii. Jhana ketiga kesadaran kesadaran moral yang terdiri dari per­
hatian yang menyenangkan, kcbahagiaan dan pemusatan perhatian, 
11. Menurul Ab hidilammalha Sangaha ada lima Riipa Jhina, Letapi Visuddhi Magga 

menyebullcan empat Jhina. Tidak tcrdapat pcrhcdaan besar di anlara kedua penafsiran itu. 
Yang peruma Jhana dibagi mcnjadi lima mcnurut kelima unsumya. Yang berikutnya Jhiina 
kc dua terdiri dari 1iga unsur 1crakhir tanpa dua yang pcruma. 
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iv Jhiina kccmpat kcsadaran moral yang terdiri dari kebahagian 
d,111 p1.:musatan pcrhatian, dan 

v. Jhana kclima kcsadaran moral yang tcrdiri dari keseimbangan
(11pt:kkha) dan pcmusatan pcrhatian. 

Jh'cl,w ini mcmpunyai akibat yang scsuai di Alam Berbcntuk. 

Kusala Kamma yang akan masak di Alam Tak Berbentuk : 

Inilah cmpat Ariipa Jhiina yang mcmpunyai akibat yang selaras di

alam Tak Bcrbcntuk yaitu: 
I. Kcsadaran moral yang bcrada di 'Ruang yang Tidak Terbatas'

( Akiisiinaficiiyatana) 
2. Kcsadaran moral yang be rad a �i 'Kesadaran yang Tidak

Tcrbatas ' (Vifiiianaficayatana) 
3. Kcsadaran moral yang bcrada di 'Kehampaan' (Akifi-

caiifiayatana), dan 
4. Kcsadaran moral di mana Tidak ada Bukan pula Tidak ada

Pcmahaman (N' eva saiifia 'asan.iiiiyacana) 12 

�k lebih jelas lihat A Ma,11111/ of Abhulhamma oleh Narada Thera. 

Bab 21 

SIFAT KAMMA 

"Sebagai benih yang kau tabur demikian pula akan kau petik 
buahnya" 

SAMYUTTA NIKAYA 

Apakah setiap orang akan memetik semua yang telah ia taburkan 
dalam bagian yang adil ? 

Tidak perlu! Dalam Anguttara Nikaya Sang Buddha menyebutkan: 

"Jilca seseorang mengatakan bahwa orang harus memetik sesuai dengan 
yang dilakukannya, dalam hal ilu tak Lerdapat kehidupan beragama ataupun 
kesempatan untuk menghasilkan berhentinya penderitaan secara menyeluruh. 
Tetapi jilca barangsiapa mengatakan bahwa apa yang dipetik seseorang sesuai 
dengan perbuatannya, dalam hal itu ada kehidupan beragama dan kesempatan 

untuk menghasilkan berhentinya penderitaan secara menyeluruh."1 

Oleh karena itu dalam agama Buddha ada kemungkinan untuk 
rnernbentuk,Kamrnanya sendiri. 

Walaupun dalam Dhammapada2 disebutkan bahwa "tidak di langit, 
tidak pula di tengah lautan ataupun memasuki gua di gunung, di rnana 
orang dapat bersembunyi dari (akibat) suatu perbuatan jahat", tetapi 
orang tidak perlu rnernbayar sernua tunggakan Karnma lampau. Jika 

1. Anguttara Nikaya, bagian I, 249, Lihal Warren, Buddhism in Translation, halaman 218

2. V. 127
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h<'KilU kcadaannya, kcbebasan akan menjadi sesuatu yang tidak 
11111111:kin. Pendcritaan abadi akan menjadi hasil yang tidak mengun-
1u111tk,1n. 

Orang bukanlah majikan ataupun pembantu dari Kamma. Bahkan 
omng yang paling jahat pun dengan usahanya sendiri dapat menjadi 
orang yang paling saleh. Kita selalu menjadi sesuatu dan sesuatu itu 
bcrgantung pada tindakan kita sendiri. Kapan saja kita dapat berubah 
lcbih baik atau lebih buruk. Bahkan orang yang paling kejam tidak 
scharusnya patah semangat atau berputusasa melihat sifatnya yang 
jahat. Ia seharusnya dikasihani, karena mereka yang mencelanya 
mungkin juga pernah dalam keadaan yang sama pada tingkat tertentu. 
Scperti mereka yang telah berubah lebih baik, ia juga dapat berubah, 
mungkin lebih cepat daripada mereka. Siapa yang tahu Kamma baik 
apakah yang telah ia timbun untuk dirinya? Siapa yang tahu kemam­
puan kebaikannya? 

Angu/imala, seorang perampok jalanan dan pembunuh lebih dari 
scribu orang menjadi Arahat serta menghapus semua perbuatan je­
lcknya yang lalu. 

. Alavaka, setan yang kejam yang memakan daging manusia, 
menghentikan kebiasaannya memakan daging dan mencapai tingkat 
kcsucian pertama. 

Ambapali, seorang pelacur, membersihkan pembawaannya dan 
mencapai tingkat Arahat. 

Asoka, yang dicap Car;i4a (kekejaman), karena kekasarannya 
dalam meluaskan Kekaisarannya, menjadi Dharmiisoka, atau Asoka 
yang salch, dan mengubah perjalanan hidupnya sedemikian hebat se­
hingga saat ini - "Di antara puluhan ribu nama kerajaan yang me­
menuhi lembaran sejarah, di antara keagungan dan keanggunan, kete­
nangan dan kcmuliaan serta yang sejenis nama Asoka bersinar, dan 
bcrsinar sendiri saja, bagaikan satu bintang. '03 

Ini merupakan beberapa contoh mencalok yang menunjukkan 
bagaimana perbaikan pembawaan yang menyeluruh dapat terjadi den­
gan keputusan yang mantap. 

3. H.G. Wells - 0111/ine of History, cdisi revisi, 1971, hal. 339
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Dapat tcrjadi bahwa dalam beberapa hal kcjahal,111 ,YUIil; I illl!llll 

dapat menghasilkan akibat yang sclaras, sedangkan ,1k1h 11 iluri 

kcjahatan yang lcbih berat dapat diperkecil. 

Sang Buddha berkata: 

"Oh para Shikkhu, orang tenentu tidak berdisiplin dalam jasmu,11, cl.11,1111 
moralitas, dalam pikiran, dalam kebijaksanaan, memiliki scdikll kd1,11kn11 
dan kurang saleh, serta hidup mcnderita sebagai alcibat buruk dari pcrhuat.111 
tidak bailcnya. Sahkan satu perbuatan kecil yang dilakukan orang scpcrtr 11u

akan membawanya pada keadaan yang menyedihkan. 

"Oh para Shikkhu, orang tertentu bcrdisiplin dalam jasmani, dalam 
moralitas, dalam pilciran, bcrbuat banyak kcbaikan, luhur dan hidup dcngan 
kasih sayang tanpa batas untuk scm ua. 

"Kejahatan sama yang dilakukan oleh orang seperti itu berakibat dalam 
kehidupan ini saja dan bahkan akibat yang kecil pun tidak mewujudkan diri 

(setelah kematian), apalagi yang lebih bcrat.4 

"Itu bagaikan orang mcmasukkan sebongkah garam ke dalam secangkir 
kecil air. Apa yang kalian pikir, oh para Bhikkhu? Apakah sckarang air yang 
sedikit dalam cangkir itu mcnjadi asin dan tidak dapat diminum?" 

"Ya, Shante." 

"Mcngapa?" 

"Karena, Shante, di sana hanya ada sedikit air dalam cangkir, oleh karena 
itu menjadi asin clan tak dapat diminum kerana sebongkah garam itu." 

"Seandainya seorang memasukkan sebongkah garam ke dalam sungai 
Gangga. Bagaimanapun pendapat kalian, o para Shikkhu? Apakah sekarang 
sungai Gangga menjadi asin dan tidak dapat diminum karena sebongkah 
garam tadi?" 

"Tentu tidak, Shante." 

'Dan mengapa tidak?" 

"Karena, Shante, jumlah air di sungai Gangga banyak, dan karena itu 
tidak akan menjadi asin dan tidak dapat diminum." 

4. Di sini menunjuk Arahal yang tidak menjadi sasaran penderitaan apapun pada mua yang
akan dau.ng
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"Sama sepcrll llu, kita mungkin mendapalkan kasus seorang yang 
1m•l11kukan sedikil kejahatan yang membawanya ke dalam keadaan mende­
rltu, atau, sekali lagi, kita mungkin mendapatkan kasus orang yang 
mclukukan kejahatan sepele yang sama, namun ia membayamya dalam 
kchidupan ini. Bahkan akibal yang kccil pun tidak mewujudkan diri (setelah 
kcmatian), apalagi yang lebih berat." 

"Kita mungkin mendapalkan kasus seorang yang dimasukkan penjara ka­
rcna mencuri setengah sen, salU sen, atau seratus sen, atau lagi, kita mungkin 
mendapatkan seorang yang tidal< dimasukkan ke penjara karena mencuri 
sctcngah sen untuk satu sen, untuk seratus sen. 

"Siapakah yang tidak dimasukkan penjara untuk setengah sen, untuk satu 
sen, atau untuk seratus sen?" 

"Barangsiapa yang miskin, membutuhkan bantuan dan fakir miskin, ia 
dimasukkan penjara untuk setcngah sen, untuk salu sen, atau untuk seratus 
sen. 

"Siapa yang lidak dimasukkan penjara untuk setengah sen dolar, untuk 
satu sen dolar, atau untuk seratus sen dolar?" 

"Barangsiapa yang kaya, bcrharta dan makmur, ia tidak dimasukkan pen­
jara untuk setengah sen dolar, untuk satu sen dolar, untuk seratus sen dolar. 

"Sama halnya adalah bahwa, kita dapat menjumpai kasus seorang yang 
melakukan kejahatan ringan yang membawanya pada keadaan menyedihkan, 
atau, kita dapat menjumpai kasus orang lain yang melakukan kejahatan 
scpcle yang sama, dan membayamya dalam kehidupan ini. Bahkan akibal 
yang kccil pun tidak mewujudkan diri (setelah kematiannya), apalagi yang 
lebih bcrat." s 

Penyebab hasil yang menghalangi 

Kcbaikan mcmperoleh kebaikan, tetapi penyesalan apa pun dari 
pihak pclaku yang muncul kemudian terhadap kebaikan yang di­
lakukan, mcnycbabkan kchilangan hasil yang menyenangkan. 

Kasus berikut ini dapat dijadikan sebagai gambaran : 

Pada suatu ketika Raja Pasenadi dari Kosala menghadap Sang 
Buddha dan berkata, 

S. AnguJrara Nilcaya Bagian L halaman 249
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"Bhante, Di Savauhi sini seorang jutawan pcru11111h 11111n:11 1l'lah 
mcninggal. Ia tidak mempunyai putra, dan sekarang sayu kl·1111111, r1d11h 
membcrikan kekayaannya ke istana. Bhante, scpuluh juta ru1><'l' l'll11", 1hlak 
ada yang perak. Tetapi jutawan ini biasa makan sisa makanan yuni; li.1\1 tlan 
bubur yang tidak enak. Dan bagaimana ia berpakaian? Untuk hllJU In 111l·t1�l' 
nakan jubah rami yang kasar, dan unlUk kereta, ia mengendarai gcrnhak 111,,1k 
yang dilengkapi tcnda daun." 

Kemudian Sang Buddha bcrkata, 

"Demikianlah, o Raja, demikianlah. Dalam kehidupan lampau, o RUJU, 
jutawan perumah tangga ini mempcrsembahkan makanan untuk seorang Puc 

ceka Buddha yang bernama Tagarasikhi. Sclanjutnya, ia menyesal Lelah 
memberi makanan, bcrkata pada diri scndiri, "Lcbih baik jika pembantu dan 
pekerjaku memakan makanan yang kubcrikan untuk persembahan." Dan di 
samping itu ia mcmbunuh putra tunggal kakaknya demi harta benda. Dan 
karena jutawan pcrumah tangga ini memperscmbahkan makanan unluk Sang 
Pacccka Buddha Tagarasikhi, sebagai balasan pcrbuatan ilu, ia bcrtumimbal 
lahir tujuh kali di alam surga yang menycnangkan. Dan dengan sisa kecil 
perbuatan yang sama, ia menjadi jutawan di Siivauhi sebanyak tujuh kali. 

"Dan karcna jutawan p.crumah tangga ini menyesali Lelah memberi 
persembahan, dcngan mengatakan pada diri sendiri: "Akan lcbih baik jika 
pembanlu dan pckcrjaku memakan makanan itu." Oleh karena itu sebagai 
alcibat perbuatannya ia tidak dapal mcnghargai makanan schat, tidak meng­
hargai pakaian indah, tidak dapal mcnghargai kcndaraan bagus, tidak mcng­
hargai kcnikmatan panca indria. 

"Dan karena jutawan perumah tangga ini membunuh putra tunggal 
kakaknya demi kckayaan, scbagai akibal perbuatan ini, ia harus menderita 
bertahun-tahun, bcratus Lahun, beribu tahun, beratus ribu tahun dalam 
keadaan menyakilkan. Dan dengan sisa pcrbuatan yang sama, ia tidak berpu­
lra selama tujuh kali, dan sebagai akibatnya, harus meninggalkan kekayaan­
nya unluk kas kerajaan."6 

Jutawan ini mendapatkan keberuntungan besar sebagai akibat per­
buatan baik yang dilakukan dalam kehidupan lalu, tetapi karena ia 
menyesali perbuatan baiknya, ia tidak dapat sepenuhnya menikmati 
kesenangan orang kaya yang disediakan Kamma untuknya. 

6. Sainyutra Nikaya, bagian I, halaman 91 Lihal Warren, Buddhism in Tra1tSlation, halaman
296, clan Grim, The Doctrint oftht Buddha, halaman 248 
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K,•kuutan yang bermanfaat dan merugikan 

Dalam bckerjanya Kamma harus dipahami bahwa terdapat kekua­
tan yang bennanfaat dan merugikan untuk mcnangkal dan menunjang 
hukum yang bckerja scndiri ini. Kelahiran (gati), waktu atau keadaan 
(kc1la), kepribadian atau penampilan (upadhi) dan usaha (payoga) 

mcrupakan pembantu dan penghalang bagi berbuahnya Kamma. 

Misalnya jika seorang dilahirkan dalam keluarga mulia atau dalam 
kcadaan bahagia, kcberuntungan kclahirannya kadang kala akan mer­

intangi berbuahnya Kamma jahatnya. 

Scbaliknya, jika ia dilahirkan dalam kcadaan mendcrita atau dalam 
kcluarga tidak beruntung, kelahiran yang tidak menguntungkan ini 
akan mcnyediakan suatu kcmudahan bagi Kamma jahatnya untuk be­
kcrja. 

Sccara teknis ini dikcnal scbagai Gati Sampatti (kelahiran yang 
mcnycnangkan) dan Gati Vipatti (kclahiran yang tidak menye­
nangkan). 

Scorang yang tidak cerdas, yang karena Kamma baiknya, di­
lahirkan dalam keluarga kerajaan dan karcna keturunannya yang mu­
lia akan dihormati orang. Jika orang yang sama mempunyai kelahiran 
yang kurang menguntungkan, ia tidak akan diperlakukan seperti itu. 

Raja Duuhagiimani dari Sri Lanka, misalnya, menimbun Kamma 
buruk dcngan mengobarkan perang terhadap warga Tamil, serta 
Kamma baik dengan berbagai kegiatan keagamaan dan sosialnya. 
Karena Kamma penghasilnya yang baik, ia bertumimbal lahir di alam 
surga yang mcnyenangkan. Tradisi mcngatakan bahwa ia akim 
mcmiliki kclahiran Lerakhir pada masa Buddha Metteyya yang akan 
datang. Olch kaJ"Cna itu kamma buruknya tidak dapat bekerja sepe­
nuhnya karcna kclahirannya yang menguntungkan. 

Contoh yang lain adalah Raja Ajiitasattu yang membunuh 
ayahnya, menjadi tcrkcnal karena kesalehan dan pengabdiannya di 
kemudian hari karcna pergaulannya dengan Sang Buddha. Ia kini 
menderita dalam kcadaan mcnyedihkan sebagai akibat dari kejahatan­
nya yang keji. Olch karena itu kclahirannya yang tidak mengun-
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tungkan tidak mengijinkannya untuk menikmati manl11111 11,ul ll\'1hu11 
tan baiknya. 

Kecantikan (Upadhi Sampatti) dan kejelekan (Upculhl Vl11111tl) 
merupakan dua faktor yang menghalangi dan menyubu1km1 bd,l·r 
janya Kamma. 

Jika, dengan beberapa Kamma baik, seseorang mencapai kclahlt,111 
yang bahagia telapi malang bcrcacat. ia tidak akan dapat scpcnuhnyo 
menik:mati manfaat hasil Kamma baiknya. Bahkan seorang pcwarls 
tahta kerajaan mungkin tidak akan dinaikkan pada kedudukan tcrhor 
mat itu jika ia mengalami cacat jasmani. 

Keindahan, sebaliknya, akan menjadi modal bagi pemiliknya. 
Seorang putra berpenampilan baik dari orang tua yang miskin dapat 
menarik perhatian pihak lain dan dapat menjadikannya terkenal 
melalui pengaruh mereka. 

Waktu atau kesempatan yang menguntungkan dan waktu atau 
kesempatan yang tidak menguntungkan (Kala Sampatti dan Kala Vi­

patti) merupakan dua faktor lain yang mempengaruhi bekerjanya 
Kamma; yang satu membantu, dan yang lain merintangi bekerjanya 
Kamma. 

Dalam kasus bencana kelaparan semua tanpa kecuali akan ter­
dorong menderita nasib yang sama. Di sini keadaan yang tidak men­
guntungkan membuka kesempatan bekerjanya Kamma buruk. Se­
baliknya keadaan yang menguntungkan akan mencegah bekerjanya 

Kamma buruk. 

Dari kekuatan yang bennanfaat dan merugikan ini yang terpenting 
adalah usaha (Payoga). Dalam bekerjanya Kamma usaha atau kurang 
berusaha memainkan peranan penting. Dengan usaha saat ini orang 
dapat membuat Kamma baru, lingkungan baru, suasana baru, dan 
bahkan dunia baru. Walaupun beraoo pada keadaan yang paling me­
nguntungkan dan dibekali dengan semua kemudahan, jika orang tidak 
melakukan usaha yang tekun, orang tidak hanya· kehilangan kesem­
patan emas tetapi juga dapat menghancurkan diri sendiri. Usaha pri­
badi penting bagi kemajuan duniawi maupun spiritual. 



94 SANG BUDDHA Bab 21 

Jiku orang tidak bcrusaha untuk menyembuhkan diri sendiri dari 
1x:11yakil atau utnuk menyelamatkan diri sendiri dari kesulitan, atau 
u111uk bcrjuang dengan tekun demi kemajuannya, Kamma buruknya 
ukan mcnemukan kesempatan baik untuk menghasilkan akibat yang 
scsuai. Jika, sebaliknya, ia berusaha sendiri untuk mengatasi kesukar­
annya, untuk memperbaiki keadaannya. untuk menggunakan sebaik 
mungkin kesempatan yang langka ini, untuk berjuang dengan gigih 
demi kcmajuannya, Kamma baiknya akan datang membantu. 

Kelika kapal karam di tengah laut, Sang Bodhisata Maha Janak.a 
mclakukan usaha gigih untuk menyelamatkan diri, sedangkan yang 
lain berdoa kepada para dewa dan menggantungkan nasib mereka di 
tangan mereka. Hasilnya adalah Bodhisatta tertolong sedang yang lain 
tcnggclam. 

Dua faktor penting ini sccara teknis dikenal sebagai Payoga Sam­
paui dan Payoga Vipatti. 

Walaupun kita tidaklah mutlak pelayan atau majikan dari Kamma 
kita, terbukti dari faktor yang meniadakan dan menunjang; bahwa 

. bcrbuahnya Kamma sampai batas-batas tertentu dipengaruhi oleh 
keadaan luar, lingkungan, kepribadian, usaha pribadi dan sebagainya. 

Ajaran Kamma inilah yang memberi hiburan, pengharapan, keper­
cayaan, dan gairah moral pada seorang umat Buddha. 

Kclika yang tidak diharapkan terjadi, kesulitan, kegagalan, dan 
kctidak-bcruntungan menghadangnya, seorang Buddhis menyadari 
bahwa ia scdang memetik apa yang telah ditaburkannya, dan sedang 
membayar hutang masa lalu. Daripada mengundurkan diri sendiri, 
mcnycrahkan semua pada Kamma, ia melakukan usaha yang gigih 
untuk mcncabut pengganggu dan menabur benih yang berguna di 
tempatnya, karcna masa yang akan datang berada di tangannya. 

Ia yang percaya Kamma, tidak mencela orang yang paling jahat 
sekalipun karena mereka memiliki kesempatan untuk membentuk diri 
mereka sendiri kapan saja. Walaupun terikat untuk menderita di alam 
menyedihkan, mereka mempunyai harapan untuk mencapai ke­
damaian yang abadi. Dengan perbuatan mereka sendiri mereka mem­
bentuk neraka mercka, dan dcngan perbuatan mereka sendiri mereka 
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juga dapat membentuk surga mereka. 

Scorang umat Buddha yang yakin sepenuhnya pudn hukum 
Kamma tidak berdoa pada pihak lain untuk diselamatkan 1ct11pi dc­
ngan yakin bergantung pada diri sendiri untuk kcbcbas111111yu. 
Oaripada membuat berbagai penyerahan, atau menyctujul bcrbagai 
pcrantara istimewa, ia akan bergantung pada kekuatan kcmauunnya 
dan bekerja tiada hentinya demi kcsejahtcraan dan kebahagiuan 
scmua. 

Kepercayaan pada Kamma, "membenarkan usahanya dan mc­
nyalakan semangatnya", karena ia mengajarkan tanggung jawab pri­
badi. 

Untuk umat awam Buddha, Kamma bertindak sebagai penangkis, 
sedangkan untuk seorang cendckiawan ia bertindak sebagai pe­
rangsang untuk bcrbuat baik. 

Hukum Kamma ini mcnerangkan pcrsoalan pendcritaan, misteri 
dari sesuatu yang disebut nasib dan takdir dalam beberapa agama, dan 
di atas semuanya kctidak-samaan umat manusia. 

Kita adalah arsitek nasib kita sendiri. Kita adalah pembentuk diri 
sendiri. Kita adalah penghancur diri sendiri. Kita membangun surga 
kita sendiri. Kita membangun neraka kita sendiri. 

Apa yang kita pikirkan, ucapkan dan lakukan, menjadi milik kita. 
Buah pikiran, pcrkataan dan perbuatan inilah yang membentuk sebu­
tan Kamma dan bcrjalan dari kehidupan ke kehidupan memuliakan 
dan merendahkan kita dalam rcntang pengembaraan kita dalam 
Samsara. 

Sang Buddha berkata: 

"Kebajikan dan kejahatan manusia yang ia telah tempa di sini. 
/tu/ah hal yang ia miliki, yang membawanya mulai sekarang. 
Yang menguji langkahnya, seperti bayangan yang mengejar. 
O/eh karena itu biarlah ia membuat timbunan kebaikan untuk kehidupan 
yang lain. 
Dasar yang pasti da/am berbagai dunia yang akan datang. 
Hadiah kebajikan menunggu mahluk yang baik". 

Kindred Sayings, I halaman 98 
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